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Chapter | 


Berangkat 


Satu tas sudah kuletakkan di atas meja, 
aku menatap cermin di depanku dan 


tersenyum melihat bagaimana 
penampilanku saat ini. Sungguh, bisa 
kukatakan, hari ini adalah hari 


terbahagiaku sepanjang umurku di dunia. 
Pada akhirnya aku behasil keluar dari 
cangkang yang di bangun keluargaku dan 
aku mendapatkan pekerjaan begitu aku 
memasukkan lamaran. Itu membuat aku 
jelas harusnya bahagia. 


Setidaknya dalam satu tahun ini aku 
sudah menjadi lebih baik dari versi diriku 
yang sebelumnya. Dari versi = m. 
yang selama ini membuat aku 
tidak bisa memandang diriku di 
cermin hanya karena sebuah 
kesalahan fatal yang kulakukan. 
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Kesalahan yang sampai dengan detik ini 
belum bisa kumaafkan diriku. Bahwa setiap 
aku mengingatnya, aku menjadi manusia 
paling menjijikkan di dunia. Aku bahkan 
tidak tahu bagaimana caranya berhadapan 
dengan seseorang yang telah kusakiti 
hidup dan hatinya tersebut. 


Aku sudah lama mendorong diriku 
untuk datang padanya dan menyatakan 
rasa bersalahku. Berharap dia akan mau 
mengerti tanpa harus memaafkan. 


Aku menipu seorang pria yang kucintai 
dengan mengatakan kalau aku hamil 
anaknya. Itu membuat dia harus 
menikahiku dan membuat dia harus pupus 
harapan pada perasaannya dengan adikku 
sendiri. Perasaan yang aku ketahui dan 
tidak kukatakan pada siapapun. 


David mencintai Melinda Horward, 
adikku sendiri. Dan aku dengan bodohnya 
berharap kalau dalam penjebakanku, David 
akan memandangku. Setidaknya dia akan 
tahu kalau aku sangat mencintainya hingga 


mau melakukan hal tolol tersebut. 
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Tapi kenyataan berkata lain, aku tidak 
. bisa bertahan di sisi pria yang bahkan 
. a setiap malamnya harus menyebut nama 
| perempuan lain dalam tidurnya. Bahkan 
David menjadi jauh dariku. Dia 
memperlakukan aku bagai musuhnya dan 
bukan istrinya. Aku yang tidak ingin 
berakhir menyedihkan akhirnya 
mengatakan padanya kalau kehamilan itu 
hanya bohong belaka. Bahwa dia memang 
meniduriku tapi aku tidak sedang berada di 
masa suburku dan itu membuat janin yang 
ada di dalam kandunganku, hanya 
karangan belaka. 


Saat dia tahu, dia tidak marah. Dia 
hanya pergi dan setelahnya, semuanya 
menjadi berbeda. Dia tidak lagi menatap 
mataku, bahkan dia tidak tahan berada 
satu ruangan denganku. 


Hingga adikku yang menghilang, 
kembali. Buah cinta David datang lagi dan 
aku tahu sudah saatnya mundur. Aku 
sudah berjuang di ranah yang salah dan aku 
harusnya sadar lebih cepat. Tapi kupikir 
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setelah aku mundur, David akhirnya akan 
mendapatkan semuanya. Karena aku tahu 
sebelum Linda menghilang, adikku juga 
terlihat memendam perasaan pada David. 


Bahkan aku curiga hilangnya Linda 
adalah karena dia tidak mau melihat David 
bersama perempuan lain. 


Salah besar, setelah kembali Linda 
menjadi berbeda. Tatapan pada David 
tidak lagi sama. Dan kami semua akhirnya 
tahu alasannya, Linda mendapatkan 
cintanya. Pria baik yang sepertinya sangat 
mencintainya. Meski sampai detik ini aku 
masih yakin ada hal aneh di antara mereka, 
tapi aku tidak pernah mengungkapkannya. 
Aku takut salah dalam mengartikan, seperti 
aku salah dalam hal lainnya. 


Tapi melihat pernikahan mereka yang 
berhasil sampai tahun ini, aku sangat yakin 
kalau Chris adalah pria yang tepat untuk 
adikku. Bukan David yang tepat dan David 
memang tidak tepat untuk siapa pun. 
Meski aku jelas mendengar dia akan 


menikah dengan rekan kerjanya. Aku 
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bahagia untuknya dan aku juga sudah 


. mengubur perasaanku dalam-dalam. 


Perasaan itu seperti lenyap kini. Tidak 
lagi bersisa. 


Dengan penuh tenaga kuangkat koper 
kecil yang cukup berat. Aku membuka 
pintu dan hampir saja memekik dengan 
keras ketika kutemukan seseorang sudah 
berdiri di depan pintu. 


“Linda!” seruku dengan setengah kesal. 
"Kenapa kau muncul tiba-tiba seperti itu? 
Harusnya kau katakan akan datang.” 


Linda tidak mengikat rambutnya, dia 
biarkan rambut panjangnya tergerai 
dengan berantakan dan itu membuat pagi 
yang bahkan matahari belum 
memunculkan diri menjadi menyeramkan. 
Apalagi dengan perut besar yang terus dia 
elus. Aku pikir sedang berhadapan dengan 
hantu hamil tadi. 


“Kau menakutiku.” 
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Dia meletakkan kedua tangan di 
pinggang. “Aku sudah menelepon dan kau 
tidak menjawab, Lira. Aku pikir kau pergi 
lebih cepat dan tidak pamit.” 


“Aku tidak mungkin melakukan hal itu. 
Tadinya aku berencana mau menunggumu 
di depan. Ayah dan ibu juga bilang kau akan 
datang terlambat.” 


“Mobil Chris mogok dan aku memilih 
taksi.” 


“Dia membiarkan?” 


"Aku merengek dan dia tidak punya 
pilihan. Dia tidak mungkin mau 
menanggung resiko kemarahan ibu hamil.” 
Linda mengelus perutnya. 


Aku menarik koper dengan senyuman 
senang melihat dia dan perutnya yang tidak 
pernah bisa dilepaskan tangannya. 
Sebentar lagi Linda akan melahirkan dan 
aku harusnya menunggu sampai 
keponakanku lahir ke dunia, tapi aku tidak 
bisa melakukannya. Perkerjaanku 
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mengharuskan aku pergi langsung hari ini 
dengan penerbangan pertama. 


Ya, aku akan kerja di luar kota. 
Namanya Gelatto, aku bahkan tidak pernah 
menginjakkan kakiku di kota tersebut. Tapi 
aku tetap nekat pergi karena aku tidak mau 
menyiakan kesempatan. 


Aku beruntung karena Linda mengerti. 
Dia bahkan berjanji akan menyusul aku ke 
Gelatto karena Chris juga katanya memiliki 
keluarga di sana. 


Tidak banyak yang kutahu tentang 
keluarga suami adikku, aku hanya tahu 
kalau Chris memiliki seorang adik yang dulu 
mengantar Linda. Selebihnya, aku tidak 
dekat dengan mereka semua. Aku hanya 
tahu mereka dan begitu sebaliknya. Dan 
aku tahu juga kalau keluarga itu ramah. Di 
mana pun mereka bertemu denganku, 
mereka selalu menyapa. Bahkan aku 
seperti adalah keluarga mereka. Itu 
memang benar, aku adalah kakak dari 
menantu mereka. 
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Linda sudah akan mengambil koper 
dari tanganku. Tapi aku menahannya. 


“Apa yang kau lakukan?” 


“Membantumu.” Dia menatap atas lalu 
ke bawah. “Kau sudah membawa koper 
dari atas sampai ke bawah, sekarang giliran 
aku.” 


Aku menarik koper itu menjauh darinya. 


Kubuat koper itu ada di belakangku. “Aku 
bisa melakukannya sendiri.” 


"Tapi, Lira ....” 


"Kau sedang hamil, Linda. Akan kubawa 
sendiri tidak berat sama sekali.” 


Linda menatapku dengan tajam. 


“Baiklah, berat. Tapi aku masih bisa 
membawanya. Dan mau kubawa ke depan 
bukannya kita akan jalan berkilo-kilo 
meter.” 


Linda cemberut. Dia ingin merasa 
berguna dengan ada di sini, aku tahu sikap 
yang satu itu. Dan dia harusnya lebih tahu, 
dengan ada di sini dan berjuang sampai ke 
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sini hanya karena dia takut aku akan pergi 


. tanpa pamit, itu sudah cukup berguna 
. a untukku. Dan aku jelas harus mengatakan 


padanya. 


“Dengan kau ada di sini, itu cukup 
bagiku, Linda. Kau adikku satu-satunya dan 
itu membuat aku merasa berharga 
untukmu. Kau sampai harus naik taksi 
segala.” 


Linda merangkulku, hanya perutnya 
yang menahannya untuk memelukku 
dengan erat. “Kau kakakku, aku pasti akan 
melakukan segala cara untuk berjuang 
denganmu. Kau tidak boleh lagi menutup 
diri. Sudah cukup satu tahun ini aku hanya 
bisa melihatmu di kamar tanpa bisa 
melakukan apa pun padamu.” 


“Aku tidak akan pernah melakukannya 
lagi. Aku tidak akan terus menyalahkan diri 
saat aku memiliki kalian yang sangat sayang 
padaku.” 


“Ya. Karena bukan salahmu. Bajingan 
itu sudah menidurimu dan harusnya dia 
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bertanggung jawab. Hanya karena tidak 
hamil, dia lepas tanggung jawab begitu 
saja.” 


“Linda, ingat, kau sedang mengandung.” 


"Oh, astaga. Aku lupa.” Dia mengelus 
perutnya dengan kelabakan. “Maafkan 
mama, Nak. Lain kali mama akan menjaga 
suara mama.” 


Aku hanya bisa menggeleng dengan 
senyuman. 


“Lira, Linda, sarapan dulu. Bibi sudah 
siapkan sarapan untuk kalian,” suara mama 
menginterupsi Linda dari permintaan 
maafnya. 


Linda langsung merangkul lenganku. 
"Ayo, Lira, kita sarapan.” 


Aku mengikuti langkahnya yang 
membawa aku ke meja makan. Di sana 
sudah ada papa yang tersenyum ke arah 
kami. Aku dan Linda mencium pipi papa 
bersamaan, papa tertawa dengan keras. 
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Kami kemudian duduk di kursi 
. bersebelahan dan pelayan membantu kami 
5 g mengambil piring. 


“Kau sudah menghubungi Chris, Linda?” 
tanya mama yang sibuk mengisi piring kami. 
Hal yang harusnya bisa kami lakukan 
sendiri malah mama yang melakukannya. 
Dia membuat kami seperti kembali ke masa 
kecil. Tapi aku senang dengan perhatian 
yang diberikan mama. 


“Kalau sudah sampai dia akan masuk 
sendiri. Kenapa aku harus 
menghubunginya.” 


“Kau jadi berlebihan pada suamimu, 
sikapmu bisa membuat dia berubah, Linda. 
Jangan mengabaikannya.” 


“Ini bawaan bayi, Ma. Percaya sama 
aku, aku cinta sama dia. Dia tahu itu dan dia 
juga tahu kalau bayiku yang sepertinya 
tidak suka dengan papanya. 


“Alasan,” gumam mama. 
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Aku mencium lengan mama yang lewat 
di dekatku. “Terima kasih,” ucapku saat 
mama sudah memberikan aku piring yang 
sudah terisi penuh. 


Mama hanya memegang kepalaku dan 
mengacak pelan. 


“Istriku benar, Ma. Aku tahu dia tergila- 
gila padaku.” 


Semua mata menatap ke arah 
kedatangan Chris. Dia memberikan 
anggukan padaku yang kubalas dengan 
anggukan ringan. 


“Aku tidak tergila-gila, Chris. Jangan 
berlebihan.” 


“Kau tidak mau mengakuinya maka aku 
mengerti. Aku tidak akan membuatmu 
tersudut sayang.” 


Linda hanya manyun dan tidak 
membalas suaminya yang sudah duduk di 
sampingnya. Kami mengapitnya dan Chris 
melayani Linda, mengambilkan makanan 
juga apa pun yang dibutuhkan adikku. Aku 
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yang melihat mereka hanya bisa 


. merasakan perasaanku yang hangat. 


y 


Satu kesalahanku yang paling fatal 
adalah memaksakan cinta yang memang 
bukan untukku. Aku mendapatkan 
hukumannya. Aku yakin tidak akan pernah 
ada cinta untukku selamanya. Itu semua 
adalah karena dosa yang kulakukan. Aku 
menerima hukuman itu dengan lapang 
dada dan aku akan menerima 
kesendirianku. Apalagi keluargaku tidak 
pernah memaksa aku melakukan sesuatu 
yang memang tidak kuinginkan. 


kaa 
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Lhapter 2 


Gelatto 


Pelukan Linda erat, itu membuat aku 
menatap kedua orangtuaku yang terlihat 
bersedih hanya dengan melihat bagaimana 
aku dan Linda berinteraksi. Linda juga 
terdengar menarik masuk ingusnya yang 
mengatakan padaku kalau dia menangis. 
Aku merasa bersalah harus 
meninggalkannya di tengah kebutuhannya 
padaku. Tapi aku percaya Chris akan bisa 
membuatnya melalui semua ini. Linda 
menikahi pria yang hebat. Dapat 
kupastikan itu. 


Setelah pelukan itu usai, dengan cepat 
Linda mengusap matanya. Dia 
menatap aku dengan 
senyuman tidak rela, tanpa 
bisa berbuat apa-apa. 
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“Kau akan baik-baik saja di sana,” 
ucapnya. Lebih kepada dirinya sendiri. 


Aku mengangguk. 


Linda kemudian menatapku, bukan 
penuh padaku, dia menatap leherku dan 
aku tahu apa yang dicarinya. 


“Kau belum menemukan kalungmu.” 


Aku berusaha tidak kelabakan saat dia 
membahas hal yang sama sekali tidak ingin 
kubahas. "Ya. Aku minta maaf karena 
menghilangkannya.” 


“Kau tahu itu satu-satunya di dunia ini. 
Karena aku sendiri yang mendesainnya. 
Meski jelek, itu harusnya sama dengan 
milikku.” Dia mengeluarkan kalungnya 
dengan tulisan namanya di sana yang 
memang di desain dengan unik. Seperti 
yang dikatakan Linda, kalungnya tidak bisa 
mengalahkan kalung-kalung yang dijual di 
toko perhiasaan. Tapi kalung itu memiliki 
ciri khas dan hanya Linda yang bisa 
menggambar dengan unik seperti itu. 
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Kalung yang aku miliki juga bertuliskan 
namaku, Lira. Itu membuat aku sangat 
sayang pada kalung tersebut. Ulang 
tahunku dan Linda yang bertepatan di 
tanggal dan bulan yang sama membuat 
Linda sengaja mendesain sendiri kalung 
untukku sebagai hadiah. 


"Sudah satu tahun lebih kalung itu 
hilang. Sepertinya ini sudah saatnya 
membuat yang baru.” 


“Buatkan saja seperti yang semula. Aku 
menyukainya. Dan berikan itu nanti saat 
ulang tahun kita tiba. Aku akan 
menerimanya sebagai hadiah spesial. Ah, 
apa pun darimu memang selalu spesial.” 


Linda tersenyum dengan bahagia. Dia 
kemudian mundur dan membiarkan 
orangtua kami maju untuk menuntaskan 
giliran memberikan aku perpisahan. 


Kemudian mama dan papa ikut 
memelukku. Mereka berdua mendoakan 
kebahagiaan dan keselamatan untukku. 
Aku seperti orang yang tidak akan kembali 
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- dalam waktu lama. Padahal perjanjian 
m . kontrak ke Gelatto hanya enam bulan dan 
. a setelahnya aku bisa kembali lagi ke 
| perusahaan utama di kota ini. Di Gelatto 
hanya ajang untuk belajar bagaimana 
caranya mengatasi masalah di tempat 
asing. 


Perusahaan memang terbiasa 
mengirim anak-anak baru ke Gelatto. Aku 
mendengar itu dari teman yang bersamaku 
saat perusahaan memanggilku. Hanya kami 
berdua yang diterima dari seratus orang 
yang mendaftar. Itu sungguh luar biasa bisa 
lolos melawan seratus orang yang kurasa 
sangat-sangat jauh kemampuannya di 
atasku. 


Tapi mama juga tidak mau aku 
meremehkan diri, seatas-atasnya 
kemampuan pesaingku, aku jelas lebih atas 
dari mereka. Buktinya akulah yang diterima. 
Dan itu perkataan mama yang paling 
membuat hatiku tercerahkan. Sejak mama 
mengatakannya, aku tidak lagi merasa 
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kalau perusahaan salah membawa aku 
masuk ke tempat mereka. 


“Telepon mama dan papa kalau kau 
merindukan kami. Juga kalau ada masalah 
yang papa harap tidak akan pernah ada.” 


"Ya, Pa. Aku akan menghubungi kalian 
pertama kali apa pun yang kurasakan di 
sana.” 


fl : 


Ini pertama kalinya kau pergi 
meninggalkan kami menjauh. Mama rasa 
kau tumbuh dengan cepat.” Mama 
mengatur anak rambutku ke belakang 
telinga. 


Aku memegang tangan mama dan 
mencium punggungnya. “Lira akan baik- 
baik saja, Ma, Lira janji, Lira akan kembali 
dengan keadaan utuh.” 


“Mama percaya.” 


Mama dan papa lalu berdiri di dekat 
Linda, mereka mengapit Linda yang sudah 
tidak bisa bertahan dalam derai tangisnya 
melepasku. Aku berusaha semampunya 
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menahan airmataku juga tidak jatuh. Linda 


. membuat usaha itu sulit. 


Chris masuk ke depanku dan 
memelukku sebentar. 


"Aku memiliki banyak koneksi di 
Gelatto. Bahkan sepupuku ada di sana. Jadi 
jangan sungkan, hubungi aku jika kau 
membutuhkan bantuan.” 


“Aku mengerti, Chris. Terima kasih. Dan 
jaga keluargaku. Aku percaya padamu.” 


Chris mengangguk. “Serahkan mereka 
di tanganku. Akan kubawa mereka nanti 
menemuimu dengan tiba-tiba. Jangan 
terkejut saat kau tiba-tiba melihat kami ada 
di depanmu.” 


"Asal jangan bawa mereka besok dan 
membiarkan mereka tinggal selama enam 
bulan.” 


Chris mengulum senyuman. “Kau 
mengatakannya dengan tanpa kekurangan.” 


"Jangan lakukan. Meski Linda yang 
memintanya. Mengerti?” 
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Chris akhirnya mengangguk dan kulihat 
Linda manyun dengan sangat keberatan. 
Mereka sungguh merencanakan akan 
pindah ke  Gelatto hanya demi 
menemaniku. Linda sungguh luar biasa 
dengan ide tersebut. 


Aku akhirnya pamit setelah klakson 
mobil terdengar. Kulambaikan tangan pada 
mereka yang tampak kusut dengan wajah 
sedih mereka. Hatiku bagai berlubang saat 
meninggalkan mereka tapi aku 
membutuhkan semua ini. Aku butuh ruang 
dan aku butuh pekerjaan ini. Jadi tidak ada 
alasan yang bisa membuat aku 
mengurungkan kepergianku. 


“Keluargamu sungguh sayang padamu, 
Lira.” 


Aku menatap ke samping, teman yang 
aku maksudkan ada di sana. Teman yang 
mengatakan padaku kalau anak baru selalu 
dikirim ke Gelatto. 


“Isabel?” 
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Perempuan itu tersenyum dengan 


. anggukan. 


y 


“Kukira kita akan bertemu di bandara. 
Tidak kusangka malah kau ikut 
menjemputku. Harusnya kau turun tadi 
dan menyapa keluargaku. Mereka akan 
percaya kalau aku akan lebih baik dengan 
tahu bersama siapa aku pergi.” 


"Ada rahasia yang harus kau tahu 
tentangku.” 


Aku mengerut tidak paham. 


Isabel menatap ke depan, ke arah sopir. 
Dia kemudian mendekat dan berbisik, “aku 
tidak terlalu bisa berada di tengah keluarga. 
Itu akan membangkitkan hal yang suram di 
hidupku.” 


“Hal suram?” 


“Keluargaku mati terbakar di 
apartemen yang kami tempati. Sejak saat 
itu, aku tidak pernah lagi mengizinkan siapa 
pun masuk ke hidupku. Jadi kalau kau mau 
kita dekat, jangan masuk ke privasiku lebih 


22 — Istri Terbuang 


jauh karena aku akan mendorongmu pergi. 
Aku tidak ingin merasa kau berharga bagiku, 
karena itu akan menyebabkan aku tidak 
bisa kehilanganmu.” 


Aku menatapnya dengan coba melihat 
apakah dia bercanda. Dia tidak mengubah 
wajahnya jadi aku tahu dia serius. 


Lalu Isabel mengulurkan tangannya. 
“Kita akan bekerja sebagai tim yang hebat.” 


Aku menjabatnya dengan keyakinan 
yang sama. “Tolong bimbingannya.” 


Isabel tertawa dengan keras. “Kau dan 
aku masih anak baru. Kita bahkan dikirim ke 
lapangan yang sama. Bimbingan? Lebih 
bagus kau katakan, bantu aku dan aku akan 
membantumu.” 


Aku tersenyum dengan lebar. “Itu juga 
boleh.” 


Kami melakukan tos yang membuat 
kami rasanya akan cocok. 


Mobil sudah berhenti dan kami tiba di 
bandara. Tidak banyak hal yang bisa 
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dilakukan, kami masuk ke pesawat dan 
. penerbangan dua belas jam itu menjadi 
. a yang terlama bagiku. Aku sampai merasa 
” tubuhku kaku dan pegal. 


Untung saja akhirnya pesawat kami 
mendarat dengan selamat. Aku tersenyum 
ke arah Isabel begitu pintu pesawat 
terbuka. Kami keluar bersama dan masuk 
ke arah bandara. 


Di depan kami sudah ada nama kami 
yang diangkat tinggi oleh seseorang. Aku 
dan Isabel mendekat dan melihat seorang 
pria dengan senyuman lebar sudah 
memandang kami, dia seperti mengenali 
kami. Aku dan Isabel saling menatap, 


kuberikan Isabel gelengan pada 
pertanyaan dalam diamnya tentang pria di 
depan kami. 


"Aku, Jaime. Kalian pasti, Lira dan 
Isabel?” 


“Kau tahu wajah kami,” ucap Isbael 
dengan heran. 
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“Perusahaan sudah mengirim foto 
kalian ke tempat kami, itu membuat aku 
dengan mudah mengenali kalian. Akan 
cukup sulit menemukan kalian tanpa foto. 
Banyak yang sering mengaku-ngaku dan itu 
mempersulit kami.” 


“Mengaku sebagai orang lain?” 
tanyaku dengan heran. 


“Ya 


“Kenapa ada yang melakukan hal 
mengerikan seperti itu?” 


“Imigran gelap. Mereka biasanya akan 
mencuri kesempatan dan membuat 
penjemput berada dalam bahaya,” jelas 
Isabel. 


Aku menatap Isabel dengan takjub. Dia 
sungguh tahu ke mana dia akan pergi. Itu 
membuat dia tahu lebih banyak dari yang 
seharusnya. 


Jaime juga menatap Isbel dengan sama 
seperti aku menatapnya. 
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“Tunjukkan jalan untuk kami, Jaime,” 


i . pinta Isabel. 


Dengan senyuman lebar, Jaime 
membawa kami ke arah parkiran. Dia 
sudah membuang kertas itu setelah dia 
menyobeknya. Untuk jaga-jaga jika ada 
yang memakainya dengan cara buruk. 


Kami sampai di mobil dan aku duduk di 
samping Jaime. Sementara Isabel ada di 
belakang sana. 


Saat mobil berjalan, aku sibuk 
memperhatikan kota ini. Melihat tempat 
hiburannya yang membuat aku sedikit 
demi sedikit mengulas senyuman bahagia. 
Gelatto selain tempat terkaya di dunia, juga 
melainkan tempat hiburan termegah. Aku 
sampai pangling melihatnya. 


“Ini pertama kalinya kau ke Gelatto?” 
tanya Jaime. 


Aku mengangguk. “Ini pertama kalinya 
aku meninggalkan kota ini.” 
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“Bagus sekali. Aku bisa memberikan tur 
padamu dan kalian sangat beruntung, 
kalian akan mendapatkan pekerjaan yang 
sangat bagus di sini.” 


“Sungguh?” 


“Ya, Lira. Penguasa Gelatto ingin kalian 
mendesain tempat pribadinya jadi kalian 
akan dikirim ke sana dan kuharap kalian 
bekerja dengan memuaskan.” 


Aku menatap Isabel yang sama sekali 
tidak bersemangat seperti aku. Dia malah 
terlihat enggan dan itu membuat aku tidak 
jadi membagi kebahagiaanku bersama 
dengannya. Aneh juga aku merasa Isabel 
seperti anak kecil, dia seperti perempuan 
usia belasan tahun. Tapi aku tahu, di 
perusahaan umur yang bisa masuk ke sana 
harus minimal dua puluh dua tahun. Jadi itu 
jelas hanya bayanganku saja. 


Kaka 
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Chapter 3 


Flat 


Aku mendongak melihat gedung tinggi 
di atas sana yang membuat aku tahu kalau 
kami sepertinya akan bekerja dengan 
orang yang memang kaya. Itu terlihat dari 
tempat tinggal yang diberikan pada kami. 
Memang sebuah flat tapi gedungnya 
menyatakan hal yang berbeda dari 
bayangan seseorang tentang sebuah flat. 


Jaime sudah membawa kami masuk di 
mana kami mengekor di belakangnya. Aku 
menatap dua orang yang bersamaku 
masuk ke lift, mereka berdua telihat biasa 
saja dan aku mengerti jika Jaime yang 
bersikap biasa, tapi Isabel jelas 
membuat aku heran. Dia seperti 
pernah tinggal di Gelatto dan 
dia banyak tahu tentang 
Gelatto. Juga dia tidak bereaksi 
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PA 


pada kemewahan apa pun, seperti mobil 
yang menjemput kami. 


Aku sendiri tidak bisa dikatakan miskin, 
papa lebih dari mampu membiayai hidup 
kami dan kami cukup makmur meski 
memang kami tidak bisa menghamburkan 
uang semau kami, tapi tetap ada yang lebih 


buruk hidupnya dibandingkan dengan kami. 


Namun, melihat segala hal yang ada di 
Gelatto membuat aku tidak bisa 
merapatkan bibirku. Kotaku tertinggal jauh 
dari tempat ini. 


Gelatto begitu makmur dan orang- 
orangnya seperti ditanggung dengan baik 
oleh penguasanya. 


Suara lift yang terbuka membuat aku 
kembali ke kenyataan. Aku keluar setelah 
Jaime dan Isabel keluar. 


“Tempat ini cukup bersejarah bagi 
penguasa lama Gelatto. Di sini tempat 
beliau membawa istrinya pulang,” cerita 
Jaime dengan suara penuh kekaguman, 
pada entah siapa pun penguasa lama itu. 
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“Itu hanya cerita klise yang tidak 


. menarik,” komentar Isabel. 


Aku menyenggol Isabel dengan tatapan 
kalau dia harus menjaga sikap. “Siapa tahu 
itu benar.” 


"Jangan percaya dengan bualan 
semacam itu,” balas Isabel lagi. Dia benar- 
benar tidak takut dengan apa pun. 


Jaime hanya berdiri menatap dengan 
senyuman. Aku yang tidak nyaman 
mendengarnya. Harusnya dia menghargai 
sedikit Jaime. Tapi Isabel tampaknya bukan 
orang yang mau mendengarkan nasihat 
orang lain, jadi aku diam saja. Tapi Isabel 
jelas tahu aku agak menjauh darinya saat 
aku berjalan lebih dekat ke arah Jaime. Itu 
membuat dia melengos. 


Aku tidak ingin membuat hubunganku 
dan satu-satunya rekan kerjaku memburuk, 
hanya saja aku tidak ingin Isabel membuat 
segalanya menjadi canggung. Aku tidak 
suka ada seseorang yang tidak menghargai 
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orang lain. Apalagi Jaime dengan baik hati 
mau membagi kisah yang ada di tempat ini. 


“Jadi penguasa lama bersatu dengan 
istrinya di tempat ini?” tanyaku ingin tahu. 
Lebih seperti basa-basi agar Jaime 
melupakan sikap Isabel barusan. 


“Ya. Mereka menikah dan melahirkan 
dua anak. Seorang putra dan putri yang 
menggemaskan.” 


“Kisah yang sangat hebat. Jarang ada 
pasangan berakhir indah di dunia ini.” 
ucapku dengan pahit di lidahku. Kisahku 
sendiri berakhir dengan kacau dan 
semuanya karena ulahku. 


"Ya, kau benar, Lira. Tapi aku yakin 
Siapa pun pasanganmu kelak, itu gambaran 
dirimu. Jangan bosan mencari di mana pria 
itu berada. Dia akan kau temukan atau dia 
yang akan menemukanmu. Hanya dua hal 
itu dan apa yang ditakdirkan untukmu, 
tidak akan melewatimu.” 


Aku tersenyum mendengar Jaime. 
Untuk pertama kalinya orang asing 
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langsung menangkap kesedihanku. Jaime 


. Sepertinya tipe pria yang pengertian, itu 


membuat kami pasti bisa bekerja sama 
dengan baik. 


“Pria yang  membuangmu dan 
menyakitimu, akan mendapatkan balasan 
yang setimpal. Dia membuang sesuatu 
yang berharga yang pastinya akan dia 
sesali.” 


Aku dan Jaime menatap ke arah Isabel 
yang berdiri di depan pintu, dia tidak 
menatap kami. Dia sibuk menatap pintu 
tapi suara itu jelas tertuju ke arahku dan itu 
membuat aku kembali mendekat lalu 
memeluk dia dari belakang. Aku 
memeluknya dengan erat meski dia tidak 
membalas bahkan tampak dengan 
setengah enggan ingin melepaskan aku. 
Tapi aku bertahan. 


“Aku sangat beruntung memiliki rekan 
baik seperti kalian,” pujiku melirik Jaime 
yang sudah berdiri tidak jauh dari kami. 
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"Awas saja kau pakai mode 
mencuekkan aku lagi. Kau sama sekali tidak 
akan merasa beruntung lagi,” ancam Isabel. M . 


“Tidak akan.” 


Pelukanku kemudian terlepas dan 
Isabel berdiri di sisiku tapi matanya 
menatap Jaime yang sedang 
memperhatikan kami. 


“Dan, Jaime ....” 
"Ya, Isabel?” 


“Maaf karena mengatakan hal seperti 
itu. Aku kadang memang terlalu jujur 
dengan pandapatku.” 


Jaime mengangguk dan menatap 
hangat pada kami. Dia mengulurkan tangan, 
“Kuharap kita menjadi rekan yang baik 
dalam waktu enam bulan ini.” 


Aku menjabat tangan Jaime dan Isabel 
memegang tangan kami berdua. Itu 
membuat tawa di kami bertiga meledak. 
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ay 


“Aku akan menyiapkan pesta 
. penyambutan untuk kalian nanti malam. 
; g Apa kalian siap?” 


Isabel memandangku dengan resah. 
“Haruskah ada pesta?” 


Aku mengangguk. “Ya. Haruskah?” 


“Tentu. Itu sudah menjadi tradisi bagi 
seseorang yang dikirim ke sini. Pembimbing 
harus mengadakan pesta dan aku 
pembimbing kalian jadi aku harus 
melakukannya, atau para leluhur akan 
datang ke Gelatto dan mengutukku.” 


Itu hanya candaan, mana mungkin 
akan ada leluhur yang datang mengutuk 
hanya karena tidak ada pesta. 


“Lalu bolehkan hanya satu orang yang 
pergi? Lira misalnya.” 


Aku menatap Isabel. “Apa? Tidak, aku 
tidak akan pernah pergi sendiri. Berdua 
saja aku masih enggan apalagi sendiri. 
Bagaimana kalau aku diam di sini dan kau 
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yang pergi. Aku akan merapikan koper dan 
kamarmu sebagai balasannya. Tertarik?” 


“Tidak. Aku bukan anak kecil yang 
harus dibantu merapikan kamar dan 
barang-barangku.” 


"Aku bahkan tidah mengatakan kau 
kecil.” 


“Tetap saja aku tidak— “ 


“Berhenti!” seru Jaime dengan nada 
tegas dan menekan. “Tidak ada yang boleh 
absen. Kalian berdua ikut.” 


Kami sama-sama keberatan tapi Jaime 
tidak ingin mendengar. Dia bergerak ke 
arah pintu keluar dan hendak pamit pergi. 
Tapi saat dia sampai diambang pintu 
dengan mata kami berdua yang masih 
memohon, dia berhenti. Kemudian 
menatap kami dengan senyuman. 
“Berdandan yang cantik,” hanya itu yang 
dia katakan dan dia meninggalkan kami. 


Kupandang Isabel dengan bingung. 
“Kenapa kau tidak ingin pergi?” 
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“Kau sendiri kenapa tidak ingin pergi?” 


| Aku bergerak ke sofa dan duduk di sana. 

ajaa Saat dalam perjalanan ke Gelatto, aku 
merasa begitu lelah dan kupikir saat tiba di 
tempat ini, aku akan langsung terbaring 
tanpa bisa dibangunkan oleh siapa pun. 
Tapi sekarang seolah rasa lelah itu 
menghilang entah ke mana. Apalagi setelah 
mendengar akan ada pesta, itu membuat 
rasa lelahku tergantikan oleh rasa cemas. 


“Aku tidak bisa berada di keramaian,” 
beritahuku. 


Isabel menatap heran. Dia duduk di 
sampingku dan meletakkan bantalan sofa 
di atas pangkuannya. “Kau memiliki phobia 
keramaian?” 


“Bukan seperti itu. Hanya saja aku 
pernah mengurung diriku di rumah satu 
tahun penuh. Aku selalu menekankan pada 
diriku kalau aku wanita jahat yang bahkan 
tidak seharusnya mengangkat daguku 
untuk berani menatap orang lain.” 


36 — Istri Terbuang 


“Kenapa kau melakukan itu pada 
dirimu?” 


Aku tersenyum dengan pahit. “Aku 
memang seperti itu. Aku wanita jahat.” 


Isabel mengerut dengan tidak percaya. 
Dia memegang tanganku lembut. “Jika 
memang ada wanita jahat di dunia ini dan 
memang banyak wanita seperti itu, aku 
tidak akan percaya kau salah satunya. Kau 
baik, Lira. Aku dapat bersaksi untuk itu.” 


“Bagaimana kau bersaksi?” tanyaku 
heran. 


“Hanya kau yang peduli pada kami 
semua saat wawancara. Kau lupa? Kau 
mengambilkan minuman untuk kami di 
saat mereka semua sibuk memandang 
kertas-kertas mereka. Dan yang membuat 
aku takjub juga adalah ketenanganmu. Kau 
tidak terlihat resah dan seperti tahu kalau 
kau akan diterima.” 


“Kau ingat aku membagi minuman?” 
Aku tertawa dengan keras. “Aku bahkan 
tidak memikirkannya saat melakukannya. 
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Aku hanya haus dan saat kembali dari 


. mengambil minuman, aku melihat banyak 
“. yang kelelahan dan terlalu takut beranjak 


dari tempat mereka. Makanya aku 
membagi minuman.” 


“Dan itu perbuatan yang sangat mulia.” 
"Jangan berlebihan.” 


"Aku serius. Aku tidak sadar betapa 
hausnya aku, sampai kau datang membawa 
minuman. Aku minta dua gelas dan kau 
memberikannya. Kau bahkan menungguku 
selesai meminum kedua gelas itu. Kau pikir 
aku akan menambah lagi dan itu membuat 
aku merasa disayangi.” 


Aku tersenyum dengan tipis. Aku jelas 
sangat ingat wajah Isabel saat itu, Wajah 
Isabel adalah wajah yang tidak akan mudah 
di lewatkan atau dilupakan. Sekali kau 
melihatnya, kau akan mengingatnya. 


Itu sebabnya saat nama kami berdua 
yang dipanggil dan aku melihat Isbael salah 
satu orangnya, aku tersenyum dengan 
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lebar. Perusahaan seperti memasangkan 
aku dengan orang yang tepat. 


“Aku tidak akan pernah percaya kau 
orang jahat, Lira.” 


“Kau tidak tahu apa yang sudah 
kuperbuat. Jika kau tahu maka kau akan 
percaya.” 


“Apa kau membunuh?” 


Aku menggeleng dengan ternganga. 
“Tentu saja tidak.” 


“Lalu kau mengambil milik orang lain?” 
“Mencuri? Tidak!” 


“Jika kau melakukan kedua hal itu, aku 
akan tetap menganggapmu orang baik. 
Tapi kejahatanmu bahkan tidak di 
keduanya. Itu membuat aku semakin yakin 
kalau kau bukan orang jahat, Lira. Aku 
percaya padamu.” 


“Kau pandai membuat orang lain 
merasa lebih baik, Isabel. Pertahankan itu.” 
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E “Andalkan saja aku untuk membuatmu 
"=. lebih baik.” 


| EN Kuberikan anggukan dan kami akhirnya 
berpisah untuk masuk ke kamar masing- 
masing. Kami harus mulai menata diri, 
mencari apa saja yang akan kami kenakan 
untuk bertemu dengan orang banyak. 


kaa 
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Chapter 4 : 


Pesta? js 


Pintu kamar Isabel terbuka dan kutatap 
jam tangan yang melingkar di pergelangan, 
kami hampir telat beberapa menit dan itu 
karena Isabel yang tidak kunjung selesai 
dengan  dandanannya. Aku sudah 
mengetuk pintunya beberapa kali dan dia 
tidak juga merespon, dia hanya terus 
berkata 'sebentar dan aku tidak mungkin 
masuk ke kamarnya untuk memastikan. 


Begitu dia menampakkan wujudnya, 
aku paham kenapa dia membutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk 


menyelesaikan penampilannya. 


Waktu itu memberikan dia 
penampilan yang begitu 
sempurna. Dengan gaun merah 
menyala yang membuat dia lebih 


dewasa dan jelas rambut yang | 
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diikat tinggi dan memperlihatkan leher 
jenjangnya membuat aku sebagai wanita 
. Pa juga menyukai apa yang sedang kulihat. 


Aku berdiri dengan siulan kagum. 


“Jika aku seorang pria, aku rela 
menunggu lebih lama demi melihat 
penampilanmu yang luar biasa.” 


Isabel tersenyum sampai 
memperlihatkan deretan gigi putihnya. Dia 
bergerak ke arah cermin besar yang ada di 
ruang tengah dan melihat kalau pujianku 
jelas tidak berlebihan. 


Ia 


“Cantik sekali, Isabel. 


Isabel menatapku dan jam tangannya 
kemudian. “Lalu kau?” 


“Apa?” 


“Kau tadi terus menggedor dan 
mengatakan kalau kita terlambat. Tapi kau 
sendiri jelas belum siap sama sekali.” 


Aku menunduk melihat penampilanku. 
Gaun selutut dan rambut digerai tanpa 
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make up. Dia bercanda. “Aku sudah siap. 
Jangan bercanda lagi.” 


Langkah kubawa ke arah pintu tapi saat 


aku melewati Isabel, dia menghentikan aku. 


Meraih tanganku dan membawa aku 
berdiri ke depannya. Pandangan jelas tidak 
percaya yang membuat aku tidak mengerti. 


“Kau tidak serius kan akan pergi dengan 
penampilan itu?” 


"Kenapa dengan penampilanku?” 


“Kita akan ke pesta, Lira. Bukannya 
pergi makan malam berdua. Kau harusnya 
tampil sempurna seperti aku.” 


Aku meringis dengan maksud yang 
dikatakannya sempurna. Mungkin di 
tubuhnya penampilan sempurna itu akan 
cocok. Tapi aku? Jelas tidak. Itu akan 
membuat aku seperti tampil dengan 
mengejek diriku. 


“Tidak, kau harus ganti.” 


“Ini sudah pakaian terbaik yang aku 
miliki, Isabel.” 
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Peg 


“Kau serius?” 
“Ya KA: 


“Siapa di dunia ini yang memiliki 
pakaian seburuk itu sebagai pakaian 
terbaiknya. Kau membuat standar 
keindahan sungguh berada di titik nol 
besar.” 


“Aku bukannya tidak menghargai 
keindahan, atau fashion. Tapi uang yang 
kumiliki lebih suka aku belikan barang yang 
lebih perlu dari pada pakaian mahal hanya 
karena kainnya indah. Jadi sekarang kita 
harus pergi karena tidak ada waktu lagi. 
Jaime akan khawatir jika kita terlambat." 


“Tidak, kau harus ganti." 
“Sudah kukatakan, aku tidak ....” 


“Aku memilikinya. Akan kupinjamkan 
dan kau orang pertama yang meminjam 
barangku. Aku biasanya tidak suka, tapi 
karena aku sayang padamu, maka kau 
kuizinkan.” 
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“Jangan, aku sungguh tidak 
membutuhkannya. Aku bisa tampil seperti 
ini.” 

“Kalau begitu kau pergi sendiri.” Isabel 
bersedekap. “Jika kau akan tetap tampil 
seperti itu, maka aku tidak akan 
melarangmu. Tapi kau harus siap pergi ke 
sana sendirian karena aku tidak mau pergi 
dengan penampilan itu ada di dekatku.” 


“Kau sungguh kekanakan!” 
“Pilihan ada di tanganmu, Lira.” 


“Kau menang. Sekarang berikan 
padaku gaun yang kau maksud.” 


Dia menggeleng dengan senyuman 
yang penuh dengan arti, melihat 
bagaimana dia tersenyum dan bagaimana 
matanya yang penuh dengan kelicikan itu 
memandangku, aku tahu kalau segalanya 
belum berakhir di sini. Malam ini akan 
menjadi malam terburuk bagiku. 


Dan setengah jam kemudian aku sudah 
keluar dari kamar Isabel dan berdiri di 
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depan cermin yang mengatakan padaku 
kalau malam ini tidak terlalu buruk. Dengan 


“gaun putih sampai ke mata kakiku dan 


bagaimana gaun itu menempel di tubuhku 
bagai kulit kedua. 


Aku tidak pernah lagi menyentuh gaun 
dengan warna putih sejak aku tahu kalau 
aku sudah menghancurkan hidupku sendiri 
dan menghancurkan hidup pria yang aku 
cintai. Kini aku bisa yakin kalau aku sudah 
keluar dari cangkang masalalu dengan 
merasa lebih baik setelah memakai gaun 
dari Isabel. Dia membuat aku tahu kalau 
segalanya sudah menjadi masalalu. 


Isabel berdiri di belakangku dengan 
puas. “Sudah kukatakan, kau akan 
menyukainya. Aku mendandanimu dengan 
sempurna, 'kan?” 


Aku berbalik dan langsung memeluk 
Isabel. Pelukanku erat dan jelas dia terkejut 
karena tidak menyangka aku akan 
melakukannya. 


“Ini bukan reaksi yang kubayangkan.” 
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“Terima kasih. Kau sudah membuat aku 
merasa lebih baik.” 


Isabel mendorong aku menjauh. 
“Kukoreksi, maksudmu terlihat lebih baik, 
'kan? Bukannya merasa.” 


“Kau bebas mengartikannya.” 


“Kalau begitu akan kuartikan dengan 
terlihat bukan terasa. Dan kapan kita akan 
berangkat?” 


Aku terkejut, dan Isabel mengingatkan 
aku dengan baik. Meski tidak lebih baik dari 
kata terlambat yang menjerit di kepalaku. 
Dengan cepat aku meraih tangannya dan 
membawanya pergi. Isabel masih sempat 
menarik tas kami berdua dan kami keluar 
dari flat. Masuk ke lift dengan suara napas 
yang memburu. 


Isabel tertawa di dalam lift dan aku 
hanya memberikan gelengan padanya 
dengan geli. 


“Jaime akan membunuh kita,” ucapku 
yakin. 
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E “Dia tidak akan berani masuk penjara 
dis . jadi dia tidak akan melakukannya.” 


, Aku hanya bisa mengangguk dengan 
setengah setuju. Setidaknya bagaimana 
kalau kami membuat Jaime malu dengan 
para tamu? Permintaan maaf tidak akan 
cukup untuk apa yang dialami Jaime. 


Itu makanya saat pintu lift terbuka, aku 
kembali menarik Isabel keluar dan 
setengah berlari keluar gedung. Beruntung 
ada taksi yang baru saja berhenti dan 
mengeluarkan penumpang. Aku masuk ke 
dalam taksi membawa Isabel yang ngos- 
ngosan. Isabel menatapku dengan tidak 
terima tapi aku mengabaikannya. 


Kami sampai beberapa menit lebih 
cepat dari yang seharusnya, itu karena aku 
terus mendesak si sopir untuk 
mempercepat laju kendaraannya. Kami 
juga beruntung karena jalanan tidak terlalu 
padat, itu memberikan jalan bagi kami tiba 
lebih cepat. 
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Aku keluar setelah membayar ongkos 
taksi. Isabel memperbaiki pakaiannya yang 
kusut karena ulahku. Dia mendongak 
begitu aku sudah ada di depannya. 


“Kau masih cantik.” 


Dia mendengus. “Terima kasih,” 
ucapnya dengan tidak tulus. 


Kami lalu berjalan masuk ke restoran 
mewah dengan beberapa lantai yang 
membuat aku harus mendongak begitu 
tiba di ruang utamanya. Bisa kulihat lantai 
satu diisi penuh dan masih banyak lantai di 
sana yang berjajar dengan rapi. 


“Kau ingat di lantai berapa?” tanyaku. 
Karena aku lupa dan sepertinya Jaime tidak 
mengatakan soal lantainya. Dia hanya 
mengirim alamat ke pesan grup kami. 


Isabel mengangkat tangan dan seorang 
pelayan datang mendekat. 


“Ada yang bisa saya bantu, Nona?” 
“Atas nama Jaime Darf. Lantai berapa?” 


“Sebentar, saya carikan anda.” 
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Isabel mengangguk dan aku memepet 
. di dekatnya. “Apakah kau benar-benar 
5 g membutuhkan pekerjaan ini?” 


“Apa maksudmu?” 


“Kau tampil dengen elegan. Kau 
memiliki pakaian yang bertumpuk-tumpuk 
dan bahkan masih ada yang baru. Aku 
sempat melihat harganya dan satu pakaian 
bisa berharga satu tahun gaji kita. Yang 
kupakai ini saja jelas tidak murah. Lalu 
interaksimu di tempat ini, kurasa kau anak 
orang kaya. Kau berbohong saat 
mengatakan keluargamu mati terbakar, 
'kan?” 


“Kau menebak dengan sangat pintar, 
Lira. Tidak mudah berbohong padamu.” 


Aku melongo. “Jadi aku benar.” 


“Kau benar dan aku tidak cukup yakin 
ingin menceritakan soal keluargaku. Aku 
belum siap dan sepertinya tidak akan siap.” 


"Jangan lakukan kalau begitu. Kau tidak 
perlu mengatakan hal yang tidak ingin kau 
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katakan. Tapi aku penasaran dengan satu 
hal, kenapa kau mengatakan keluargamu 
mati terbakar? Itu terlalu mengerikan 
untuk sebuah kebohongan.” 


“Kalau yang itu aku tidak bohong. 
Mereka memang mati terbakar, terbakar 
amarahku. Aku minggat dari rumah dan 
kuharap mereka tidak akan pernah tahu 
aku ada di kota ini. Karena aku memang 
berasal dari Gelatto.” 


Dan kejutannya sungguh tiada 
habisnya. 


Pelayan sudah mengatakan lantainya 
dan kami beranjak pergi. Tidak butuh 
waktu lama, kami tiba di lantai yang disebut 
pelayan. Aku berjalan cepat diikuti oleh 
Isabel. Kami tiba di meja di mana Jaime 
sedang duduk sembari  menyesap 
minumannya. Kulihat dia sendirian dan itu 
menimbulkan rasa bersalah. 


“Jaime,” panggilku. 
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Dia tersenyum dengan lebar. “Kalian 
. Sudah datang. Dia berdiri. "Kupikir akan 
5 g menunggu sangat lama. Duduklah.” 


“Di mana yang lain? Mereka tidak 
mungkin pergi karena kami terlambat, 
'kan?” 


Aku dan Isabel sudah duduk dan 
mataku masih mencari keberadaan orang- 
orang. 


"Orang-orang apa?” tanya Jaime 
dengan bingung. 


“Yang merayakan pesta dengan kita. 
Berapa yang kau undang? Kuharap tidak 
terlalu banyak, aku tidak mau membuat 
terlalu banyak orang kecewa.” 


“Kata siapa aku mengundang orang 
banyak. Hanya ada kita bertiga dan tidak 
ada yang lainnya.” 

“Apa?” 

“Ya. Ini pesta kita.” 


Dan aku merosot di tempat dudukku. 
Jaime membuat aku ingin mencakarnya. 
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Isabel sendiri hanya memberikan elusan di 
pundakku. Sebuah permintaan untuk . `` 
bersabar tanpa kata itu malah membuat M. 
aku merasa semakin ingin murka. | 


Kaka 
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Chapter 5 


Salah Ruangan 


"Bukankah pakaianku sebelumnya 
sangat cocok dengan keadaan pesta ini,” 
bisikku pada Isabel yang sedang menyesap 
minumannya. 


Dia melirik ke arahku. “Kurasa.” 


Aku menatap sekitar dan menemukan 
orang-orang sibuk dengan makanan 
mereka, juga perbincangan dengan teman 
di meja mereka. Tidak ada yang 
memperhatikan kami tapi aku tetap 
merasa risih dengan penampilanku sendiri. 


Isabel sungguh membuat penampilan 


kami seperti akan mendatangi TA 
pesta yang sesungguhnya. 


"Kalian sungguh enak 
dipandang,” puji Jaime dengan 
senyuman tanpa dosanya. 


54 — Istri Terbuang 


Malah aku yang merasa panas duduk di 
depannya. “Bukankah harusnya kau 
katakan dari awal kalau kita akan pesta 
bertiga. Kau menyebutkan pesta seolah itu 
akan menjadi acara besar.” 


“Kupikir kalian sudah tahu kalau kita 
tidak kenal siapa pun di sini selain satu 
sama lain. Kecuali aku memang kenal 
dengan penguasa tempat ini, kami sudah 
beberapa kali bertemu untuk urusan bisnis 
yang harus kalian kerjakan. Jadi aku cukup 
mengenalnya, setidaknya dia akan tahu aku 
kalau kami bertemu di luar sana.” 


"Kebangaanmu tidak berada pada 
tempatnya,” ejek Isabel. 


“Aku harus bangga. Setidaknya aku 
lebih tahu dia dari kalian berdua dan akulah 
di sini seniornya.” Jaime memukul dadanya 
dengan keras, menyatakan betapa 
berkuasanya dia dan itu berlebihan. 


Aku hanya tertawa dalam diam 
melihatnya. 
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“Kau yakin lebih tahu dari kami berdua 


. tentang Tyrone Harden?” 


y 


Aku memandnag Isabel. Dia tahu? 


Jaime memandang kami berdua, 
seharusnya aku tidak termasuk ke dalam 
pandangan itu karena aku sama sekali tidak 
tahu. “Kalian sungguh tahu?” 


Isabel mengangguk. “Dari internet.” 


Jaime memberikan olokan lewat 
mulutnya. Sedangkan aku hanya 
menggeleng dengan tidak menyangka 
kalau itu jawaban yang akan diberikan 
Isabel. Setidaknya aku berpikir dia akan 
sedikit mengenalnya, itu akan membuat 
kami mudah tahu apa saja yang dia sukai 
dan apa yang tidak. 


Kami yang akan mendesain tempat 
pribadinya, jadi kami harus lebih dari tahu. 
Dan Jaime tidak membantu banyak dengan 
file yang dia kirim lewat pesan grup. Aku 
butuh tahu lebih banyak tentang Tyrone 
Harden, selain dari internet tentunya. Juga 
perkenalan sepintas Jaime yang bahkan 
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tidak tahu minuman apa yang diinginkan 
pria itu saat mereka makan malam 
bersama. 


“Bukankah kita akan bertemu 
dengannya tiga hari lagi?” tanyaku yang 
kurasa tidak salah dengar dengan 
perkataan Jaime di mobil waktu itu. 


“Ya. Tiga hari lagi setelah kalian lebih 
dulu melihat tempatnya.” 


“Kenapa tidak besok?” Isabel angkat 
suara. 


“Mr. Harden sibuk dengan urusan 
bisnisnya dan tidak ada yang dapat 
mengganggunya. Jadi kita akan menunggu 
kesibukan itu mereda dan itu akan reda 
tiga hari lagi.” 


“Kesibukan apa?” 


“Kau harus cari tahu sendiri, Isabel. Aku 
tidak cukup masuk ke dalam pekerjaan Mr. 
Harden. Jadi aku tidak tahu.” 


Isabel hanya memberikan dengusan, 
tahu kalau Jaime mengejeknya. 
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Aku bergerak menarik kursi mundur, 
. dua orang itu menatapku dengan bingung. 


` g “Aku harus ke kamar kecil.” 
“Makananmu belum kau sentuh.” 
“Nanti, Isabel. Aku kebelet.” 


Isabel akhirnya mengangguk dan 
membawa lilin ke dekat makananku. Kami 
memang sedang pesta, pesta makan 
malam yang sungguh luar biasa 
membosankannya. Itu membuat aku harus 
ke toilet. Setidaknya aku butuh membuat 
riasan ini lebih alami dan aku tidak mau 
mengatakannya pada Isabel. Dia akan 
melarangku dan dia cukup kekeuh dengan 
keinginannya yang menyebabkan aku 
pastinya kalah debat. Aku adalah orang 
yang biasanya suka mengalah. 


Jaime hanya melambai ringan begitu 
aku melangkah meninggalkan meja. 


Aku berjalan ke arah lorong demi 
lorong untuk mencari toilet. Aku 
seharusnya bertanya tapi aku terlalu 
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menganggap tinggi instingku sampai aku 
terus berjalan tanpa peduli dengan apa 
yang akan aku temukan di depan sana. Aku 
bahkan melihat tangga melingkar dan naik 
ke atasnya. Di lantai atas aku tidak lagi 
mementingkan toilet karena aku sibuk 
mengagumi apa yang aku lihat. Lukisan di 
setiap lorong, juga dengan aroma khas 
buku baru yang mengusik inderaku. 


Aku terus melangkah hingga bertemu 


dengan pintu hitam yang tidak ragu kubuka. 


Aku biasanya tidak melakukan hal seperti 
ini. Tempat baru adalah tempat keramat 
bagiku. Tapi yang satu ini membuat aku 
seperti terhipnotis. Aroma buku baru khas 
ini seperti pernah aku hidu. Aromanya 
sungguh tidak asing. Seperti aroma yang 
memang sengaja dibuat untuk menarik 
pecinta kertas sepertiku. 


Langkahku terhenti setelah aku masuk 
lebih dalam. Aku tidak sendiri, aku tahu itu. 
Gerakan demi gerakan yang kulihat di 
depan sana mengusik akal sehatku. Aku 
harusnya pergi meninggalkan tempat ini. 
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Mg 
s 
a. 
“ 


Aku harusnya lari, tapi aku tidak memiliki 
kuasa atas kakiku sendiri. Seolah ada 


“lubang yang menghisap kakiku dan 


membuat aku tertahan di sana. 


Apalagi saat tubuh itu berputar dan 
dengan lampu temaram yang berasal dari 
atas meja, aku tidak dapat melihat penuh 
pada siapa pun dia. Tapi dia jelas bisa 
melihat aku. Dia tahu aku ada dan dia 
datang mendekat. Dia melangkah dengan 
pelan tapi itu membuat degupan di 
jantungku menguat. Seolah ada yang 
sengaja memompa jantungku untuk 
bekerja dengan gila. 


Tanpa aku bisa tahu bagaimana dia 
bergerak, dia malah sudah ada di depanku. 
Tangannya menjangkau ke belakang 
tubuhku dan lampu temaram itu berubah 
menjadi terang-benderang. Dia baru saja 
menyalakan lampu di mana saklarnya ada 
di dinding di belakangku. 


Dia menatapku dan aku menatapnya. 
Dia memberikan pandangan bingung dan 
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aku tahu kalau aku sudah tamat kalau aku 
tidak pergi sesegera kaki membawaku. 


“Siapa kau?” tanyanya. Suaranya sama, 
aku pernah mendengarnya dan aku tidak 
mau mengingatnya. 


“Aku salah jalan. Aku harus pergi.” 


Dengan segera kuputar tubuhku dan 
membawa diriku pergi sejauh yang aku 
mampu. Tapi aku tidak bisa ke mana-mana. 
Dia sudah menahanku dengan tangan 
memegang lenganku. 


"Lepaskan aku, aku akan pergi,” ucapku 
dengan penuh permohonan. Aku tidak 
ingin memohon tapi itulah yang aku 
lakukan. Tidak kusangka hari ini akan 
datang. 


Satu tahun lebih aku berpikir tidak akan 
lagi melihatnya, tapi aku ternyata 


menemukannya. Kali ini aku yang 
menemukannya dan bukan sebaliknya. Aku 
takut degupan jantungku akan 


memberitahunya kalau kami pernah 
terlibat hal yang serius. Bahwa apa yang 
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selama ini kusembunyikan pada akhirnya 
. akan memunculkan diri dan itu begitu 


` ne, menakutkan hanya dengan 


membayangkannya. 


Dia memutar tubuhku dan membuat 
aku berbalik, aku menatapnya dengan 
enggan. Kusembunyikan apa pun yang bisa 
mengatakan padanya kalau kami pernah 
bertemu. 


"Tempat ini adalah tempat pribadi, 
Perempuan. Kau tidak mungkin tersesat 
begitu saja, kecuali kau memang 
meniatkan datang ke sini melalui anak 
tangga itu. Di dekat anak tangga bahkan 
sudah ditulis kalau orang lain dilarang naik. 
Kau tidak membacanya?” 


Aku berusaha mencari ingatan di mana 
tulisan itu berada. Tidak ada. Aku tidak 
menemukan tulisan apa pun yang 
melarang naik ke tempat ini. Jika ada, aku 
pasti akan patuh karena aku benci terlibat 
dalam masalah. 
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“Apa jangan-jangan kau memang 
sengaja ....” 


“Tidak. Tentu saja tidak,” bantahku 
dengan keras. “Tidak ada apa pun yang 
kutemukan di dekat tangga soal larangan 
ke tempat ini.” 


“Benarkah?” 


“Aku ingin ke toilet dan tersesat di ini. 
Keberadaanku mengganggumu, jadi aku 
mohon maafkan aku. Ini tidak akan terjadi 
lagi.” 


“Kau mengenalku?” 
“Apa?” 


Bibirnya sedikit naik, tanda kalau dia 
menemukan apa yang dicarinya. “Jadi 
benar, kau mengenalku.” 


Aku terkejut dengan pemahamannya, 
itu membuat aku berontak. Aku lebih suka 


mati dari pada mengakui aku mengenalnya. 


Aku tidak akan pernah mengatakan 
padanya apa yang terjadi di antara kami 
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satu tahun yang lalu. Dia tidak akan pernah 
tahu. 


“Dimana?” 
“Apanya?” 


“Di mana kau mengenalku? Internet? 
Wartawan? Apa kau salah satu dari orang 
yang suka mengikutiku hanya untuk tahu 
siapa perempuan yang aku kencani?” 


Aku bersyukur ternyata dia tidak 
memaksudkan tragedi satu tahun yang lalu. 


Aku mendorong dadanya dengan kesal, 
dia membuat jarak kami semakin menipis. 
Tapi apa yang kulakukan jelas harus 
kusesali, karena tanganku tidak bertemu 
dengan kain apa pun. Aku baru saja 
memperhatikannya, dia sedang memakai 
jubah mandi dan sepertinya memang baru 
selesai mandi. 


Dengan cepat kutarik tanganku lagi dan 
mendekap di dada. 
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“Memangnya kau siapa sampai aku 
harus tahu kau dari internet dan wartawan. 
Kau artis? Penyanyi? Idol?” 


“Kau sungguh tidak tahu atau pura- 
pura?” 


“Apa pun yang kau pikirkan tentang aku, 
terserah. Aku sama sekali tidak kenal 
denganmu dan aku sungguh tidak sengaja 
berada di sini. Tempat sebagus ini harusnya 
memiliki CCTV. Kau bisa mengecek apa 
yang aku lakukan sampai berakhir masuk 
ke sini.” 

“Baiklah. Aku akan mengeceknya.” 

“Kalau begitu aku permisi.” Aku sudah 
akan pergi tapi lengannya menghadangku. 


Membuat aku tidak bisa ke mana-mana. 
“Apalagi?” tanyaku dengan tidak sabar. 


“Aku akan mengeceknya dengan kau 
yang tetap berada di sini. Tidak ada yang 
bisa menjamin aku akan menemukanmu.” 


“Dengar, Tuan. Siapa pun kau, aku 
hanya ingin menegaskan satu hal. Aku 
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bukan pencuri dan aku tidak melakukan 
. kesalahan apa pun. Jika kau mau 
E menemukan aku, kau bisa mencariku di 
nomor mejaku. Aku tidak akan ke mana- 
mana.” 


“Kau tentunya juga bisa diam di sini 
menunggu sebentar, kan?” 


Aku mengepalkan tangan. Dia sangat 
menyebalkan dan keras kepala. Aku malah 
merasa ingin menjambak diri. “Terserahmu. 
Tapi aku membutuhkan toilet sekarang, 
apa itu juga tidak bisa kau kabulkan.” 


Dia menunjuk ke kanan dan di sana ada 
pintu. Pada akhirnya aku berjalan pergi ke 
toiletnya dan itu bisa memberikan aku 
cukup waktu untuk menata perasaanku 
sendiri. 


kaa 
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Lhapter 6 


Mengantar Pulang ”’ 


Aku sudah selesai membasuh wajah 
dan melihat penampilanku yang sudah 
biasa saja. Aku tersenyum dengan lega. 
Make up lengkap ternyata memberikan 
kesan yang begitu mengerikan bagiku, 
tampil dengan sempurna seperti itu 
membuatku takut kalau aku akan lupa 
dengan  perbuatanku di masalalu. 
Kejahatan yang kulakukan harusnya 
memberikan hukuman padaku. 


Karena alam tidak menjatuhkan 
hukumannya, maka aku menghukum diriku 


dengan tidak pernah tampil cantik. 
a— a . 


Tapi begitu aku bisa tampil 
dengan sempurna seperti tadi, 
kenapa malah pria dari 
masalalu yang kutemui. Pria 
yang membuat kisahku menjadi 
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rumit. Pria yang sampai dengan detik ini 
selalu kusangkal keberadaannya. Tapi pada 


“akhirnya aku seperti diejek oleh 


sangkalanku sendiri. Pria itu berdiri dengan 
kokoh di depanku, membuat aku tahu 
sepertinya dia memang hukuman untukku. 


Sebelum segalanya terlambat, aku 
harus pergi darinya. Sebelum dia tahu siapa 
aku sebenarnya. 


Aku keluar dari kamar mandi dan 
hendak langsung menyebrang untuk pergi. 
Pintu itu menjadi tempat yang begitu ingin 
kutuju. Aku berhasil sampai di depannya 
dan meraih gagangnya, kutarik dan pintu 
itu tidak bergerak sama sekali. Aku kembali 
menariknya dengan keras, hasilnya tetap 
sama. Pintunya dikunci, itu membuat 
dadaku terasa sesak saat sadar siapa yang 
melakukannya. 


Kuputar tubuhku untuk mencarinya, 
aku bergerak masuk lebih dalam dan 
menemukannya sedang duduk di kursi 
dengan meja persegi panjang. Dia sibuk 
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menatap layar laptopnya. Dengan susah 
payah aku menelan ludahku. 


“Kau mengunci pintunya?” tanyaku 
menahan pecahan kaca yang seperti 
menusuk lidahku. Pertanyaan yang jelas 
jawabannya ada di depan mata. 


“Berusaha untuk kabur?” 


“Kabur?” tidak percaya kudengar itu 
darinya. “Siapa yang kabur? Aku hanya 
ingin keluar.” 


"Dengan bukti yang belum aku 
dapatkan. Aku masih curiga.” 


Aku memutar bola mata jengah. “Kau 
sungguh menghabiskan batas sabarku.” 


“Kau memiliki batas sabar? Kalau 
begitu aku juga.” 


Aku menatap tidak mengerti. Batas 
sabarnya yang mana yang kunaikkan ke 
permukaan. Aku sama sekali tidak pernah 
mengganggunya, selain satu tahun yang 
lalu tentunya. Dan di saat itu juga bukan 
aku yang mengganggu melainkan dia. Dia 
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yang datang dalam keadaan mabuk dan dia 
harusnya sadar itu. 


Oh Tuhan, kenapa aku harus 
mengingatnya? Aku harusnya 
melupakannya. 


“Kau hampir setengah jam berada di 
kamar wmandiku. Jangan bilang kau 
mengambil sesuatu dari sana,” tuduhnya. 


Aku terkejut mendengarnya, dengan 
segera kucek jam tanganku dan aku 
ternganga tidak percaya. Aku sungguh 
melewatkan setengah jam begitu saja 
dengan percuma. Apa yang kulakukan di 
dalam sana? Aku duduk di atas kloset dan 
terus menekan tanganku. Aku berdiri 
mondar-mandir dengan perasaan resah. 
Lalu aku menatap diriku di cermin untuk 
meyakinkan diriku kalau aku bisa 
menghadapinya. 


Pada akhirnya aku sungguh 
membutuhkan lebih banyak waktu untuk 
muncul di hadapannya. Aku bahkan tidak 
sadar kalau aku memakan waktu sebanyak 
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itu hanya untuk bisa melihatnya dengan 
normal seperti ini. Dan itu masih saja tidak 
cukup berhasil. 


Dia berdiri dari duduknya dan memutar 
mejanya berjalan ke arahku. 


Aku mundur sampai dua langkah agar 
tidak berdekatan dengannya. Kuangkat 
tinggi pandanganku, tidak ingin dia tahu 
kalau bersamanya di satu ruangan sangat 
menggangguku. 

"Jadi, apa yang kau ambil?” 


"Aku tidak mengambil apa pun, 
sungguh. Aku hanya membutuhkan lebih 
banyak waktu berada di dalam sana.” 


"Bagaimana aku membutikannya?” 


"Kau bisa melihat ke dalam. Kau bisa 
pastikan tidak ada yang hilang.” 


Dia menatap ke arah kamar mandinya. 
"Tidak bisa kulakukan.” 


“Kenapa?” 
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“Banyak barang di dalam sana yang aku 
. tidak terlalu ingat ada dan tidak, sampai 
5 ge aku membutuhkannya. Jadi aku tidak dapat 
memastikan, ada yang kau ambil atau 
tidak.” 


“Lalu apa yang harus aku lakukan agar 
kau percaya? Aku sungguh tidak ada niat 
jahat padamu atau pada barang-barangmu. 
Aku murni sampai ke sini hanya karena 
kagum pada tangga dan lorongnya. Kau 
memiliki lukisan-lukisan yang indah dan 
juga mahal.” 


“Kau tahu harganya mahal?” 


“Tentu saja, dia penulis yang jarang 
diketahui. Tapi begitu orang mengenalnya 
dan paham dengan lukisannya, banyak 
yang akan membayar tinggi.” 


“Kau mengenalnya?” 


“Tidak juga. Hanya sebatas kagum 
padanya. Dan aku pernah muncul di salah 
satu pamerannya.” 


“Begitu rupanya.” 
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Aku menatapnya dengan penuh 
keteguhan. “Percaya padaku, Tuan. Aku 
sungguh tidak akan melakukan hal yang 


buruk. Aku bukan seperti yang kau dugakan. 


Jika memang kau mau mengeceknya, 
silakan lakukan. Berapa lama yang kau 
butuhkan, aku tidak akan terlalu 
memperhitungkan. Tapi lepaskan aku dulu 
sekarang, teman-temanku dibawah sana 
pasti khawatir menungguku. Aku harus 
menemui mereka.” 


“Baiklah.” 


“Kau akan melepaskan aku?” tanyaku 
semringah. Aku bisa kabur! 


"Aku akan ikut denganmu menemui 
teman-temanmu sampai aku mendapatkan 
bukti kalau kau memang tidak ada niat 
buruk. Jika aku sudah mendapatkan 
buktinya, aku akan langsung 
melepaskanmu.” 


“Kau tidak serius, 'kan?” 


“Aku sangat serius.” 


Enniyy - 73 


Pupus sudah harapanku kabur darinya, 
. dia sungguh bagai jaring laba-laba. Sekali 
. a kau terperangkap, kau tidak akan pernah 
"bisa melepaskan diri. Aku masuk ke 
jaringnya dan malam ini memang malam 
sialku. 


Hal terakhir yang aku inginkan adalah 
mempertemukan pria ini dengan Isabel 
dan Jaime. Tapi setengah jam yang 
kuhabiskan dengan begitu cepatnya tidak 
memberikan banyak pilihan untukku. Aku 
harus membawanya bersamaku, karena 
aku pastinya sudah membuat Isabel dan 
Jaime khawatir. 


“Kalau begitu buka kunci pintumu. Kau 
akan pergi denganku.” 


Dia berjalan melewatiku dan saat 
tangannya mengambil gagang pintu, dia 
bisa membukanya dengan mudah 
memakai sidik jari yang dia tempelkan di 
dekat gagang pintu tersebut. Dia tidak 
menguncinya, dia hanya membuat 
tempatnya hanya bisa dibuka dan ditutup 


olehnya. 
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Harusnya dia mengunci pintunya saat 
aku datang, jadi aku tidak bisa masuk dan 
semua ini tidak akan terjadi. 


Aku mengikutinya akhirnya dengan 
banyak kutukan di kepalaku. Pria itu 
berjalan dengan langkah pelan yang 
membuat aku seperti melihat dia 
membaca setiap langkahnya dan jelas aku 
tidak sabar. Aku ingin kami segera sampai 
dan aku bisa cepat lolos darinya. Tapi dia 
tidak membuat segalanya berjalan dengan 
mudah. 


Saat kami tiba di mejaku, aku 
menemukan meja itu sudah kosong. Tidak 
ada siapa pun di sana dan bahkan mejanya 
bersih. 


Pandanganku dan pria itu bertemu. Dia 
seolah mengatakan kalau kercurigaannya 
tepat. Di wajahku seperti dia temukan 
Siapa aku sebenarnya, seorang penipu 
besar yang sudah ketahuan. 


“Maaf,” ucapku menghentikan seorang 
pelayan yang langsung memberikan 
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t 
r 


anggukan sopan pada pria di dekatku. Itu 


. membuat aku heran, tapi aku tidak 


memiliki cukup waktu untuk mencari tahu. 
“Di mana orang-orang yang memesan meja 
ini. Aku tadi bersama dua orang.” 


“Apa anda, Mrs. Howard?” 
“Ya. Benar.” 


"Teman anda sudah pergi duluan, 
mereka mencari anda dan mereka berpikir 
anda pergi. Jadi mereka akan ada di flat. 
Mereka meninggalkan kertas ini.” Dia 
memberikan aku kertas. 


Setelah aku melihatnya, isinya adalah 
nomor telepon. Dan aku baru sadar kalau 
aku datang ke sini sama sekali tidak 
membawa apa pun. Hanya uang dalam 
genggaman untuk membayar taksi. Aku 
terlalu fokus dengan gaunku. Itu makanya 
Isabel yang tidak tahu aku tidak membawa 
tas berpikir kalau aku pergi lebih dulu. 


Kesialanku sama sekali tidak berkurang, 
malah bertambah. Bertemu dengan pria 
asing yang sama sekali tidak asing. 
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Sekarang malah ditinggal hanya karena 
dipikir aku sudah meninggalkan lebih dulu. 
Dan yang lebih buruknya adalah aku tidak 
memiliki ongkos taksi untuk pulang. Aku 
tidak memiliki ponsel untuk menghubungi 
Isabel agar dia mau menunggu di depan 
gedung. 


Aku bahkan tidak punya ponsel untuk 
menghubunginya. Rasanya aku ingin 
menangis. Apalagi ini adalah hari pertama 
aku di Gelatto. Betapa buruknya hidupku 
sekarang. 


Pelayan itu sudah pergi, aku duduk di 
kursi dan mulai memutar kepalaku untuk 
mencari jalan keluar yang tepat untukku. 


“Aku akan mengantarmu ke 
tempatmu.” 


Aku mendongak menatap malaikat 
penyelamat sekaligus pelaku yang 
membuat aku berada di situasi ini. 


“Sekarang kau malah mau mengantar. 
Kau bahkan belum menemukan buktinya.” 
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“Jika aku tahu di mana kau tinggal, 
mudah bagiku mencarimu jika aku 


. menemukan hal janggal pada rekaman 


CCTV.” 


Aku mendengus, dia masih saja berpikir 
aku meniatkan hal yang buruk. 


“Kau tidak mau aku tahu di mana 
alamatmu?” pancingnya. 


“Oh sudahlah, bagus kau mau 
mengantar. Itu akan membuat aku tidak 
pusing dengan ongkos taksi.” Aku berjalan 
dengan cepat pergi, tapi aku tahu dia tidak 
mengikuti. Jadi aku berhenti dan 
menatapnya. “Ayo?” 


Dia bergerak akhirnya dan melangkah 
di sampingku. Dengan hanya memakai 
pakaian kasual seperti itu, dia tetap tidak 
bisa menyembunyikan betapa berkuasanya 
dia di antara kami. Aku dengan gaun 
sempurna terasa kalah saat berjalan di 
sisinya. Itu membuat aku memelankan 
langkah, tapi dia malah melakukan hal yang 
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sama. Akhirnya, aku melangkah seperti 
biasa. 


Kami keluar dari restoran dan di depan 
sudah ada mobil mewah yang membuat 
aku mulai berpikir, kalau tempat ini milik 
pria ini. Jika itu benar, maka aku 
bermasalah dengan orang yang cukup 
punya kuasa. Dan hal terakhir yang aku 
inginkan adalah mendapatkan masalah. 


Kaka 
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Lhapter 7 


Sampai Rumah 


Pintu mobil sudah dibuka oleh 
seseorang yang sepertinya bekerja di 
restoran ini. Dia memberikan senyuman 
lebarnya padaku. “Terima kasih sudah 
mampir di tempat kami.” 


Aku membalas senyuman itu. 
"Makanannya enak.” 


Pria itu mengangguk dengan lebih 
senang mendengar apa yang aku katakan. 
Aku kemudian masuk dan di dalam sudah 
ada pria itu yang memberikan aku 
pandangan penuh tanya. 


“Apa p” — | 


“Haruskah kau tersenyum 
seperti itu?” 
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Aku menatap orang yang membukakan 
aku pintu, dia sudah pergi. “Apa 
masalahnya? Hanya senyuman.” 


“Senyuman bisa membuat orang lain 
salah paham. Bagaimana kalau dia berpikir 
kau menyukainya?” 


Aku mendengus geli. “Kalau aku 
senyum padamu, apakah kau akan berpikir 
seperti itu juga?” 


“Ya,” jawabnya cepat. Tanpa 
memikirkannya sama sekali. 


Aku bersandar. “Kalau begitu aku tidak 
akan tersenyum padamu.” 


Dia hanya memberikan pandangan 
tidak terbaca dan kemudian kembali duduk 
dengan tegak menatap ke depan. 


Tapi sejak tadi ada suara yang 
mengangguku, bunyinya jelas berasal dari 
mobil ini dan aku menatap pria itu untuk 
memastikan. “Bisa kau matikan bunyinya?” 


Dia membuka sabuk pengamannya, 
lalu dia datang mendekat yang membuat 
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aku segera menjauh dan memakai 


. tanganku untuk membuat dia tidak lebih 
. 4 dekat. Tapi dia terus mendekat dan aku 


takut dia akan melakukan hal yang buruk. 


“Apa yang kau lakukan?!” tanya 
sekaligus seruku. 


"Jangan berpikir macam-macam, aku 
tidak tertarik melakukan apa pun yang 
sedang kau pikirkan saat ini.” 


“Hah?” 


“Kau yang membuat bunyi itu tidak 
berhenti.” 


Suara klik terdengar setelahnya. Dia 
memasangkan aku sabuk pengaman dan 
suaranya sungguh berhenti. Aku bodoh 
sekali, harusnya aku tahu kalau aku ada di 
mobil mahal. Itu membuat aku ingin 
kembali memberikan kutukan untuk diriku. 


Tapi aku masih tidak bisa merasa aman 
karena pria itu diam di depanku. Dia 
menatapku dan dia sangat dekat dengan 
aroma mint yang menguar keluar dari 
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mulutnya. Mulut? Aku segera menutup 
mulut dan hidungku, tergelitik untuk 
menciumnya adalah sebuah kesalahan 
yang amat fatal. Kenapa otakku sungguh 
tidak bisa diajak kerjasama. 


“Bisa kau menjauh sekarang?” 


Bunyinya sudah hilang dan aku sudah 
memakai sabuk pengaman, tapi dia masih 
ada di tempat semula dengan wajah kami 
yang sangat dekat. 


“Kau beraroma seperti bayi,” ucapnya 
dengan suara mengambang, dia seperti 
tidak meniatkan mengeluarkan suara itu. 


Beberapa saat kemudian kutemukan 
dia tersadar dari apa pun yang dia pikirkan. 
Dia segera menjauh dan kembali ke balik 
kemudinya. Memakai sabuk pengamannya 
dan menjalankan mobilnya dengan tenang. 
Aku mendesah dengan lega. Dadaku yang 
berdegup dengan gila mulai merasa lebih 
baik. 


“Sebutkan alamatmu,” ucapnya. 
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Aku menyebut alamat dan dia menatap 
. aku sejenak, seolah tidak percaya. Tapi aku 
. a sangat yakin menyebut alamat yang benar. 
Dia tidak mengatakan apa pun dan kupikir 
aku memang salah mendugakan responnya. 


Keheningan menyelimuti kami cukup 
lama, aku sibuk menatap ke jalan raya. 
Malam semakin membuat Gelatto indah. 


Mobil berhenti, aku menatap ke depan 
dan lampu merah. 


“Jadi di mana, Mr. Howard?” 


Aku menatap ke samping, mendengar 
pertanyaannya yang sesaat membuat aku 
bingung. “Mr. Howard?” 


Dia memandangku sejenak tanpa kata, 
dia tidak akan melanjutkan apa pun yang 
hendak dia maksudkan dalam 
pertanyaannya. Dia meminta aku 
menyimpulkannya sendiri. 


“Kau kenal, Mr. Howard?” tanyaku 
spontan. 


“Tidak, Mrs. Howard.” 
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“Tidak kenal kenapa menanyakannya? 
Lagian juga ayahku tidak mungkin akan 
mengenalmu. Dia tidak pernah ke Gelatto.” 


“Aya h p” 


Kali ini aku dan dia sama-sama 
memberikan pandangan bingung kami. 
Cukup lama bagiku untuk memproses 
segalanya dan aku ingat pelayan di 
restoran menyebut namaku dengan Mrs. 
Howard. Sial! 


“Jadi tidak ada, Mr. Howard?” tebaknya. 


“Tidak ada. Ayahku yang memegang 
nama itu dan sejauh ini tidak ada yang 
lainnya.” 


“Kau sudah menikah?” 


“Kau mau mencari tahu informasi 
pribadiku sekarang?” tuduhku dengan 
nada tidak terima. 


Dia menjalankan mobil setelah lampu 
merah berganti menjadi hijau. “Kau 
melebihkannya. Aku hanya tidak suka 
berdiam-diaman di dalam mobil. Jadi aku 
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biasanya akan mengajak orang yang duduk 
. di mobil ini bersamaku untuk bicara. Itu 
. g hanya salah satu percakapan random.” 


Sepertinya dia benar, aku 
melebihkannya. “Aku sudah pernah 
menikah,” ucapku akhirnya. Kami tidak 
akan pernah bertemu lagi, jadi tidak 
masalah dia tahu sedikit hidupku. 
Setidaknya untuk membuat dia tidak 
merasa terlalu sunyi. Aku cukup mau 
pengertian karena dia juga mau 
mengantarku. Walau dia yang membuat 
aku berada di situasi ini, tapi cukup bagus 
dia mau bertanggung jawab. 


“Pernah?” 


“Kami cerai. Pernikahannya hanya 
bertahan beberapa minggu saja. Tidak 
sampai satu bulan.” 


“Kalian menikah terpaksa?” 


"Tidak juga. Ah, aku salah. Dia yang 
terpaksa. Aku mencintainya, dulu. 
Sekarang tidak lagi. Setelah aku 
melepasnya bersama rasa bersalahku, aku 
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tidak lagi merasakan cinta itu. Yang tersisa 
hanya rasa bersalah.” 


"Rasa bersalah karena menjebaknya 
dalam pernikahan?” 


N a 
“Dia merasa terjebak?” 


“Sangat. Dia bahkan membenciku.” 


(2 


“Pria yang bodoh 


Aku menatapnya dengan terkejut. 
Mendengar dia mengatakan David bodoh. 
Biasanya akulah yang akan terkesan bodoh. 
Bukan David. Tapi pria ini satu-satunya 
yang menyatakan itu dengan gamblang. 
Dan aku menerimanya, biasanya aku akan 
menolak perkataan seperti itu. Pria ini 
dengan mudah membuat aku berubah 
pikiran. 


Ingin kukatakan lebih banyak padanya, 
tapi mobilnya berhenti. Aku menatap 
seluruh area dan aku tahu kalau kami telah 
sampai. Itu membuat aku menyayangkan, 
tapi beberapa detik kemudian aku sadar 
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kalau aku harusnya bersyukur dan 
. bukannya merasa waktu yang kami 
š g habiskan bersama terlalu pendek. 


Aku membuka sabuk pengaman dan 
menatapnya. “Terima kasih karena sudah 
mau mengantarku. Jika memang ada cara 
masukku yang membuatmu curiga. Kau 
bisa datang ke flatku. Aku akan tinggal 
selama enam bulan di Gelatto, jadi mudah 
untuk menemukanku di sini.” 


“Kau liburan selama enam bulan di 
sini?” 

“Tidak juga. Aku bekerja. Aku 
mendesain bangunan untuk orang dan aku 


baru saja diterima bekerja. Besok adalah 
hari pertama.” 


“Pada siapa kau bekerja?” 


Aku tersenyum dengan semringah. 
“Kau tidak akan percaya.” 


“Katakan, aku tidak akan coba 
menyangkalnya.” 
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Aku menggosok kedua tangan di depan 
dadaku. Senyumanku masih lebar. “Tyrone 
Harden. Penguasa muda Gelatto.” 


Dia terdiam sejenak dan menunduk. 
Dia seperti menyembunyikan sesuatu dan 
aku takut telah salah mengatakan hal 
tersebut. 


“Ada apa?” tanyaku melihat dia terus 
menunduk. 


Dia mengangkat pandangan dan 
kutemukan senyuman biasa di sana, tidak 


ada apa-apa. Aku hanya berpikir berlebihan. 


"Aku dengar dia memiliki selera yang 
sangat tinggi, jadi kau harus memilih 
dengan hati-hati.” 


“Aku tahu dia memiliki selera yang 
tinggi dan kami tidak memiliki informasi 
yang cukup tentangnya. Andai saja ada 
yang bisa mengatakan padaku seperti apa 
dia sebenarnya. Setidaknya hal-hal seperti 
apa yang dia sukai.” 


“Aku bisa mengatakannya, mengingat 
aku cukup mengenalnya.” 
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“Sungguh?” Aku kelewat bahagia 
. Sampai meraih tangannya. Dan itu 
. a langsung kulepaskan begitu aku sadar. 
” “Maaf” 


“Kemarikan tanganmu,” pintanya. 


Aku mengulurkan tangan dengan 
bingung. Dia mengambil sesuatu di 
dashbor mobilnya dan kulihat itu adalah 
pensil. Dia menulis di telapakku yang 
membuat aku beberapa kali menahan geli. 
Setelah selesai, dia mengembalikan 
tanganku. 


“Hubungi aku kalau ada yang mau kau 
tanyakan.” 


Aku melihat telapak tanganku dan 
menemukan angka-angka di sana. Aku 
memberikan dia senyuman terima kasih. 


Kubuka pintu mobil dan keluar. 
Menunggu dia menjalankan mobil dan aku 
melambai padanya. Aku tetap diam sampai 
mobil itu benar-benar menghilang. Kutatap 
telapak tanganku dengan senyuman yang 
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sungguh membuat aku tidak ingin berhenti 
melebarkan mulutku. 


Saat aku hendak berjalan masuk, 
kutemukan Isabel sudah berlari dan saat 
dia menemukan aku. Aku langsung terkejut 
dia memelukku dengan sangat erat. Aku 
sampai hampir jatuh dan membawanya, 
untung saja aku bisa menjaga 
keseimbangan. 


“Kupikir kami harus ke kantor polisi dan 
melaporkan kehilanganmu.” 


Aku melepaskannya dengan kesal. 
"Kalian meninggalkan aku.” 


“Kau yang hilang. Bahkan tidak ada tas 
atau ponsel di meja. Aku pikir kau pulang 
lebih dulu dan tidak bisa mengabari karena 
ponselku dan Jaime mati.” 


“Aku tertahan di suatu tempat.” 
“Di mana?” 


“Kau tidak akan tahu. Sekarang aku 
mengantuk dan ingin tidur. Jadi kita masuk 
saja. Di luar dingin sekali.” 
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Isabel mengangguk dengan setuju. Dia 
. memeluk lenganku dan kami masuk ke 
. ge gedung bersama. Aku menatap Isabel yang 
menatap ke depan. Aku memiliki rekan 
kerja yang sangat baik. 


»k k k 
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Chapter 8 


Benta atan T 


Aku menjatuhkan kepala di atas meja, 
memakai lenganku sebagai bantalan dan 
menatap orang yang berlalu-lalang. 
Beberapa kali kuhembuskan napas dengan 
tidak teratur. Dari pada melelahkan, hari ini 
lebih seperti mengesalkan. Entah kenapa 
dengan gaji yang tetap masuk ke 
kantongku, aku tetap merasa tidak puas. 
Enam bulan berada di kota ini sepertinya 
akan diperpanjang menjadi enam tahun. 


Satu bulan kami di sini dan yang bisa 
kulakukan dengan Isabel hanya termenung 
menatap dinding Tyrone Harden. Pria itu 
tidak memunculkan diri. Dia Yara 
tidak pernah datang dan 
bahkan selalu memiliki alasan 
yang membuat aku malah ingin 
datang padanya dan 
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menanyakan apa maksudnya. Dia 
mengundurkan pekerjaan kami dengan 


begitu gampangnya, padahal aku sendiri 


ingin segera pergi dari Gelatto. 


Aku ingin berkumpul dengan 
keluargaku lagi. 


Ketukan di meja membuat aku 
mengangkat kepala. Isabel di sana dengan 
senyuman cerahnya. Dia sama sekali tidak 
terganggu dengan kelakukan bos kami, 
Jaime juga tidak. Mereka menikmati 
Gelatto seperti rumah mereka. Hanya aku 
yang tidak terlalu terbiasa. 


“Kau merana seperti orang yang 
ditinggal kekasih.” 


“Ini lebih buruk dari itu, Isabel.” 


Isabel duduk di depanku, dia 
memangku dagunya dengan tangan. “Kita 
akan tepat waktu, Lira. Aku janji, akan 
kukerahkan seluruh  tenagaku untuk 
membantumu. Asal kau semangat lagi.” 
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“Satu bulan, Isabel. Kita sudah 
menganggur satu bulan.” 


“Orang nganggur tidak akan dapat gaji.” 


Aku manyun. Bersandar di kursi dan 
kembali sibuk melihat orang yang berlalu- 
lalang. Kami sedang ada di mall terbesar di 
Gelatto. Mall yang katanya pertama kali 
berdiri di kota ini. 


“Lihat, kita bahkan membeli baju baru 
dan sepatu. Gajinya besar dan aku bahkan 
rela disuruh tidur-tiduran di flat dengan 
tetap digaji.” 


“Itu namanya makan gaji buta.” 


“Bukan masalah bagiku memakan gaji 
buta, asal bukan mataku yang buta.” Dia 
cengir dan aku hanya bisa memberikan dia 
dengusan. Tanda tidak setuju dengan apa 
yang dia katakan. 


Kami sudah pergi belanja. Juga 
beberapa kali mengelilingi tempat ini 
sampai kakiku terasa sakit. Yang belum 
kami lakukan adalah makan dan sekarang 
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Peg 


v 


sepertinya saat yang tepat untuk 


. melakukannya. Aku sudah bisa merasakan 
. 4 cacing diperutku meneriakkan protes. 


Isabel sendiri masih sibuk dengan 
ponselnya, dia pasti sedang main game. Itu 
kebiasaannya yang aku tahu sejak pertama 
aku bertemu dengannya. Dia suka sekali 
bermain game dan dia sering tenggelam ke 
dalam permainannya. 


“Kau ingin makan sesuatu?” tanyaku 
mengetuk meja di depannya, untuk meraih 
atensinya. 


Dia menatap aku sejenak, lalu kembali 
tenggelam. “Kau ingin aku belikan apa?” 


"Aku yang akan beli. Tinggal sebut apa 
yang kau inginkan.” 


“Benarkah?” dia semringah tapi masih 
tidak menatapku. 


“Ya, Isabel. Cepat katakan dan kau bisa 
main sepuasnya sambil menungguku 
datang dengan pesanan.” 
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“Tempatnya lumayan jauh, kau bisa 
jalan sebentar dan di sana ada stan 
makanan. Aku akan sangat senang jika kau 


bisa menemukan makanan pedas untukku.” 


“Baiklah. Aku pergi kalau begitu.” 
“Uangnya?” 


“Bisa pakai punyaku dulu. Nanti kau 
ganti di flat.” 


Dia cengir menatapku, lalu 
mengedipkan matanya. “Kau memang 
yang terbaik, Melira Howard.” Dia 
membentuk tanda hati dengan tangannya, 
aku yang melihatnya segera begidik dan 
meninggalkannya pergi. 


Aku berjalan ke arah yang dikatakan 
Isabel dan menemukan stan makanan. Aku 
ikut antrian dan menunggu dengan ponsel 
yang ada di tangan. Kuketuk ponsel sebagai 
pengalihan bosan. 


Antriannya cukup lama dan sepertinya 
makanannya cukup banyak diminati. 
Orang-orang ada yang mengantri ulang. 
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Tiba-tiba kurasa lenganku ditarik dan 
. diputar, lalu aku dilepaskan begitu saja 
. a ketika siapa pun yang menarikku bisa 
" melihat wajahku. Aku menatapnya dengan 
bingung, aku tidak kenal perempuan di 
depanku ini. 


“Sungguh kau,” katanya dengan tidak 
senang. 


Aku mengerut. “Kau siapa?” 


Dia menyeringai dengan sangat 
meremehkan. “Kau tidak perlu tahu siapa 
aku, tapi aku sungguh takjub padamu, kau 
sampai datang ke  Gelatto untuk 
mengejarnya. Apa kau sungguh tidak 
memiliki malu?” 


“Apa maksudmu sebenarnya? Aku 
bahkan tidak mengenalmu dan mengejar? 
Siapa yang aku kejar.” 


“Tampang lugu berbisa sepertimu 
memang cukup pandai dengan akting 
liciknya itu. Masih pura-pura bodoh dengan 
apa yang aku katakan. Kau pasti lebih 
paham dengan ucapanku. Apa orangtuamu 
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sudah tidak bisa mengekangmu lagi di 
rumah? Apa mereka berpikir kau sudah 
lepas dari obsesimu dan bertindak seperti 
orang tolol dengan memberikan izin 
bagimu pergi ke kota lain?” 


“Dengar, aku tidak tahu siapa kau dan 
aku tidak mau berurusan dengan wanita 
penuduh sepertimu. Jika ini caramu 
memancing amarahku, maka kau berhasil. 
Kau bisa mengatakan apa pun padaku, tapi 
kau tidak bisa menghina keluargaku, 
terutama orangtuaku.” 


“Gena, apa yang terjadi?” tanya sebuah 
suara yang datang dari sampingku. 


Aku melihat ke suara yang sangat 
kukenal itu, dan David juga melihatku. Jelas 
terkejut tahu aku ada di depannya saat ini. 


Kini aku tahu rasanya perasaan yang 
hilang. Memandangnya seperti melihat 
pria biasa. Tidak ada lagi kesan yang bisa 
kuberikan padanya selain datar. Rupanya 
aku belajar cukup banyak satu tahun 
berada di dalam rumah. 
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“Lira?” 
“Hai, David.” 


“Perempuan tidak tahu diri ini datang 
ke kota ini saat tahu kau ada di sini, David. 
Lihat, kau sekarang percaya, ‘kan? Dia tidak 
akan membebaskanmu dengan mudah. 
Sekali dia merasa kau miliknya, dia akan 
tetap merasa begitu. Benar-benar tidak 
punya malu.” Wanita bernama Gena itu 
melingkarkan tangan di depan tubuhnya. 
Sikapnya sangat pongah. 


“Lira, kau sungguh melakukannya?” 
tanya David dengan tuduhan yang sangat 
tidak masuk akal. 


“Aku tidak memiliki kewajiban 
menjelaskan pada kalian berdua kenapa 
aku di sini, tapi karena kalian menuduhku 
dengan buruk seperti ini, jadi aku akan 
mengatakan kenapa aku bisa ada di sini. 
Alasannya adalah pekerjaan bukan yang 
lainnya, apalagi sampai mengejar pria yang 
sudah membuangku.” 
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“'Membuangmu? Kau menuduh aku 
membuangmu?” David naik pitam. 


“Lalu kau ingin aku sebut apa? 
Bukankah memang itu yang terjadi?” 


“Kau menipuku, Lira. Kau lupa?” 


“Tentu saja aku tidak akan pernah lupa 
dan aku juga akan mengingatkan padamu 
betapa seringnya aku minta maaf padamu. 
Kau mengabaikannya dan bahkan kau 
mengatakan padaku, kalau hanya 
perceraian yang akan membuatmu tenang. 
Juga aku yang tidak muncul di depanmu.” 


“Lalu apa yang kau lakukan sekarang di 
depan calon suamiku?” tanya Gena dengan 
penuh kemenangan. 


“Oh, jadi dia calon istri yang kau 
katakan satu tahun yang lalu? Kalian belum 
menikah dan masih menjadi calon sampai 
sekarang?” ucapku dengan nada mengejek 
yang tidak kentara. 


Gena menangkap ejekan itu. “Kau ....” 
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Gena sudah akan maju tapi dia 
. berhenti saat David ada di depan kami. 
T Menghalangi calon istrinya menyerang 
saat aku bisa saja melaporkan dia pada 
penjaga tempat ini. 


“Minggir, David. Akan  kukasih 
pelajaran pada perempuan ular ini.” 


“Gena, hentikan. Lihat di mana kau 
berada. Kau akan mempermalukan dirimu 
sendiri. Tahan dirimu.” 


“Tapi, David ....” 
“Gena!” 


Gena menunduk akhirnya dan hanya 
bisa memberikan aku pandangan marah. 
Dia memegang lengan David dan membuat 
David berdiri di sisinya. Seolah itu akan 
membuat aku sakit hati. 


“Jika kalian tidak memiliki apa pun 
untuk dikatakan, kalian bisa pergi.” 
“Kau yang harusnya pergi penipu.” 


Aku melihat sekitar dan orang-orang 
sudah menatap kami sejak tadi. Ini sudah 
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cukup memalukan sekarang. “Kau yang 
terganggu dengan aku ada di sini. Dan aku 
tidak. Jadi kau yang harus pergi.” 


“Kau benar-benar tidak tahu diri.” 


“Kau yang tidak tahu diri. Siapa pun 
namamu, sekali lagi kukatakan, aku tidak 
ada hubungan lagi dengan calon suamimu. 
Aku sudah minta maaf untuk apa yang 
kulakukan padanya. Dan aku sendiri sudah 
menghilang dari hadapannya. Aku dan dia 
tidak akan pernah bertemu jika kau tidak 
menarik aku dan membuat keributan.” 


David menatap Gena. Gena 
menggeleng. 


“Kau harus pergi, Lira. Demi kebaikan 
kita bersama.” 


“Kebaikan kita? Kebaikanmu dan 
wanita itu maksudmu? Aku sudah bosan 
terus mengalah, David. Kenapa harus aku 
yang pergi? Kau yang pergi karena aku 
tidak akan ke mana-mana.” 


“Aku habis kesabaran.” 
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pa, 


Gena lepas dari David dan segera 


. hendak menyerangku. Aku mundur dengan 


. ge teratur karena jelas tidak ingin meladeni ke 


bar-barannya. Aku berhasil tidak teraih 
dalam serangannya tapi kemudian gerakan 
dari belakangku membuat mataku melotot 
tidak percaya dan saat aku sadar siapa yang 
datang menyerang, aku ternganga tidak 
percaya. 


Gena tidak sadar dengan serangan 
tiba-tiba dari Isabel. David berusaha 
melerai tapi cakaran Isabel ada di wajahnya. 
Membuat dia undur diri dan hanya melihat 
dengan tangan memegang wajah. 


Aku menatap dia dengan gelengan 
tidak percaya, baru seperti itu dia sudah 
mundur. Akhirnya aku yang turun tangan 
dan membuat kami bertiga malah 
bertarung dengan sengit. Isabel seperti 
dirasuki kesatrian dalam game yang 
dimainkannya. Itu membuat aku 
kewalahan dan malah mendapatkan 
beberapa luka. 
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Ma 


f Chapter 9 
ya 


ki Pengadilan Pribadi 


Mataku liar menatap semua orang 
yang ada di ruangan kecil tersebut. Aku 
harus menahan malu dengan menutup 
wajahku yang sepertinya terkena pukulan 
entah siapa. Sementara Isabel di 
sampingku masih menatap Gena dengan 
permusuhan yang kental. Aku heran, 
sebanyak apa yang didengar Isabel sampai 
membuatnya semarah ini. 


Gena juga terluka cukup parah karena 
perbuatan Isabel. Bibir sobek, muka 
tercakar dan juga rambut yang sepertinya 
rontok cukup banyak. Gena kalah telak 
dipertarungan. Dia —— 
menyedihkan dan seandainya 
kami tidak dalam kondisi yang 
serius, saat ini aku pasti sudah 
tertawa dengan keras. 
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Aku menyentuh tangan Isabel. 
“Hentikan.” 


Isabel memandangku. “Apa?” 


“Melihatnya seperti kau ingin 
memakannya.” 


“Aku memang menginginkannya 
berada di atas piring hidangan kita. Kita 
belum makan, kau lupa?” 


“Kau sudah menyiksanya cukup serius, 
Isabel.” 


Isabel mengedepankan wajahnya, 
membiarkan aku melihatnya dengan fokus 
penuh. “Dia menggores wajahku yang 
berharga. Aku tidak akan puas sampai 
memberikan dia pelajaran yang setimpal. 
Dia harus sampai memohon di kakiku, baru 
aku akan puas.” 


Aku meringis mendengar apa yang 
dikatakan Isabel. Aku tidak ingin menjadi 
musuhnya. 


Pintu terbuka dan Jaime masuk dengan 
mata menatap liar ke arah kami. Dia berdiri 
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di depan Isabel dan menggeleng. “Apa yang 
. Sudah kalian lakukan?” 


" g “Dia yang duluan.” Isabel menunjuk ke 
arah Gena dengan suara keras. 


“Apa katamu?” ucap Gena tidak terima. 
“Kau yang tiba-tiba datang dengan jurus 
seribu bayanganmu. Kau melukaiku dan 
aku mau kasus ini dibawa ke kantor polisi. 
Aku tidak mau damai.” 


Jaime meringis dan menatapku. “Kau 
juga?” 


“Aku melerai dan ini terjadi.” Aku 
menunjuk diriku. Rambut acak-acakan dan 
wajah lebam sepertinya, rasanya kebas di 
pipiku. 

“Kau harusnya tidak masuk ke dalam 
pertarungan sengit.” 


“Aku hanya tidak ingin anak bontot ini 
terluka parah. Tapi dia menang dengan 
telak. Dan bahkan itu belum 
memuaskannya.” Aku melirik Isabel dan dia 
hanya terus menatap Gena. 
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“Akan lebih bagus kalau kalian damai. 
Membawanya ke kantor polisi akan 
membuat segalanya lebih runyam. Uang 
damai harus diberikan dan itu akan 
membut kalian sama-sama tenang,” 
nasihat penjaga mall yang berhasil melerai 
singa betina yang sedang mengamuk. 


“Itu ide yang bagus,” timpal Jaime. 
“Tidak!” seru Gena. “Aku tidak mau 


damai. Aku yang tersiksa di sini. Aku mau 
pelacur kecil itu di penjara!” 


"Jaga omonganmu, Gena. Pelacur kecil 
katamu? Kau tidak lihat sendiri siapa yang 
pelacur di sini?” aku angkat suara. 


"Apa maksudmu?” Gena menatap aku 
dengan mata meradang. 


“Bukankah kau mendekati David 
bahkan saat kau tahu dia sudah menikah. 
Kau menawarkan diri padanya. Kau lupa?” 


Jaime menatap Isabel meminta 
penjelasan. Tapi Isabel hanya menggeleng 
karena tidak tahu apa-apa. 
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Peg 


v 


“Pria itu mantan suamiku dan 
——. perempuan itu calon istrinya. Itulah yang 
T terjadi. perempuan itu mulai duluan 
dengan memancing emosiku dan dia mau 
menyerangku. Makanya Isabel datang 
menolongku dan dia harus terluka karena 
aku,” jelasku 


“Aku tidak terluka karenamu, Lira. 
Perempuan itu memang harus diberikan 
pelajaran.” 


“Kalian yang harus berlajar untuk tidak 
melukai orang lain. David, aku tidak mau 
damai,” rengeknya pada David yang sejak 
tadi hanya diam. 


“Aku tahu. Kita lakukan sesuai 
keinginanmu.” 


Gena tersenyum dengan penuh 
kemenangan. 


Sementara aku hanya menatap David 
dengan dengusan tidak terlalu peduli. Dia 
bisa bawa ke mana pun dia ingin. Kami akan 
melawan. Setidaknya aku bisa mengatakan 
kalau Gena hendak menyerangku dan itu 
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membuat Isabel melawannya untukku. Aku 
tidak akan kalah dalam kasus ini. Tidak lagi. 


“Kita di posisi yang sulit. Kita pendatang 
dan harusnya kalian menahan diri,” bisik 
Jaime dengan pucat di wajahnya. 


"Lalu apa yang harus kita lakukan?” 
tanyaku dengan rasa bersalah. “Maaf 
karena kami mendatangkan masalah 
untukmu.” 


“Bagaimana kalau minta maaf dan 
minta dia selesaikan sampai di sini? Kita 
bisa memberikan uang ganti rugi?” usul 
Jaime yang sangat masuk akal. 


“Tidak akan pernah!” seru Isabel 
dengan keras kepala. “Aku akan 
melawannya di pengadilan.” 


Pintu itu kembali bergeser dan ada 
orang yang masuk, aku menatap dan 
pandangan kami bertemu. Mataku 
melebar ketika aku menemukan pria itu di 
sana. Pria masalaluku dan pria yang sama 
sekali tidak ingin kutemui sekarang. Nanti 
atau bahkan selamanya. Tapi dia berdiri 
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dengan kokoh bersama seseorang di 
. belakangnya. 


` g “Kakak, apa yang kau lakukan di sini?” 
tanya Isabel yang sudah berdiri dan 
mendekat ke arah pria itu. 


“Kakak?” Jaime menatap aku tidak 
mengerti. 


Aku mengangkat bahu. Sama tidak 
mengerti dengan dirinya. 


“Tentu menyelesaikan masalah yang 
kau ciptakan. Pergi dari rumah dan akan 
berakhir di kantor polisi?” 


“Aku sejauh ini bisa melakukannya 
tanpa nama keluarga,” Isabel membela diri. 


“Tentu kau bisa, dengan menipu. 
Mengatakan kalau usiamu sudah lebih dari 
dua puluh. Padahal masih sembilan belas?” 


“Kakak,” rengek Isabel. “Jangan 
kencang-kencang. Rekan kerjaku akan 
mendengarnya dan itu memalukan.” Isabel 
melirik ke belakang dan bertemu pandang 
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denganku. Aku memberikan dia pandangan, 
kalau aku mendengarnya. 


Pria itu menatapku dan melewati 
adiknya. Dia berdiri di depanku yang masih 
duduk. Aku harus mendongak menatapnya. 


Jaime sendiri langsung menunduk. “Mr. 
Harden?” 


“Mr. Harden?” beoku kembali dilanda 
dengan kengerian. Dia bos kami? 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Mr. Harden. 


Aku mengangguk dan berusaha 
mengalihkan pandangan. Tidak ingin dia 
melihat betapa terkejutnya aku 
mendengar kalau dia adalah bos kami. Hal 
yang jelas tidak pernah aku sangkakan. 


Pria yang satu tahun lalu tidur 
denganku adalah penguasa Gelatto. Dan 
pria itu juga adalah kakak dari rekan 
kerjaku. Kejutan ini sungguh membuat aku 
ingin lari pergi. 


"Kenapa ikut-ikutan permainan anak- 
anak?” 
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“Lira berusaha melerai dan ikut terluka, 
. Mr. Harden. Dia tidak bermaksud 
; g menyebabkan masalah.” 


Aku berterima kasih pada Jaime karena 
dia membantuku, agar Mr. Harden tidak 
salah sangka. Tapi sepertinya aku tidak 
membutuhkannya saat ini. 


Hal mengejutkan terjadi saat pria itu 
berlutut di depanku yang membuat aku 
berusaha menjauh. Tapi aku tidak bisa ke 
mana-mana karena aku merasa baru saja 
diperangkap. 


“Bawa kemari, Owen,” perintahnya. 


Seseorang datang mendekat dan 
memberikan kotak pada pria itu. Lalu dia 
membuka kotaknya dan aku menemukan 
sepatu di sana. Aku baru sadar kalau aku 
hanya memakai satu sendal ke tempat ini. 
Satunya lagi entah hilang di mana dan itu 
menjadi kekhawatiran terakhirku saat itu. 
Siapa sangka malah pria ini yang kini 
membuat aku ingat akan hal tersebut. 


“Kemarikan kakimu,” ucapnya. 
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Aku menarik kakiku ke bawah kursi. 


Menyembunyikannya di sana. “Tidak perlu.” 


D SA 
y 


“Biar aku pakaikan. Kau mau semua 
mata terus menatap kita? Karena aku tidak 
akan berdiri sampai kau memakai sepatu 
ini.” 

Aku mengangkat pandangan dan 
seperti yang dia katakan, semua mata 
menatap kami. Mereka memberikan 
pandangan terkejut. Dan penuh tanda 
tanya. 


“Bisa kupakai sendiri,” ucapku akhirnya 
mengalah. 


“Permintaanmu tidak diterima.” 


Aku mendengus. “Kau sungguh pria 


paling keras kepala yang pernah aku temui.” 


“Karena aku memang satu-satunya.” 


Dadaku berdegup dengan keras, aku 
sampai harus memegangnya agar 
degupannya terhenti. Itu membuat 
pandangan Tyrone lari ke tanganku, dia 
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coba membaca apa yang terjadi sampai aku 


. melakukannya. 


Dengan cepat kuulurkan kakiku. Dia 
akhirnya berhenti memandang tanganku 
dan fokus ke kakiku. Dengan terburu-buru 
aku memasukkan kakiku ke sepatu. Tidak 
ingin membuat tontonan lebih lama. 


Setelah sepatunya terpasang, aku bisa 
bernapas dengan lega. Pria itu kemudian 
berdiri dan menatap pasangan yang ada di 
seberang sana. 


"Aku ingin menanyakan sekali lagi, apa 
kalian sungguh ingin membawa semua 
masalah ini ke polisi?” tanya Tyrone 
dengan suara dingin yang membuat siapa 
pun yang mendengarnya akan bergidik. 


Gena berdiri dan menatap Tyrone 
dengan penuh kesombongan. “Tentu saja. 
Adikmu yang seperti tidak punya tata 
krama itu membuat aku muak. Apa 
orangtua kalian tidak mengajarkan tata 
krama dengan benar?” 
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Aku berdiri dan menatap Gena dengan 
jengah. Dia selalu membawa orangtua ke 
dalam pembicaraannya. Dia sangat tahu 
cara membuat orang lain merasa kesal 
dengan mulutnya. 


"Kau harusnya tidak mengatakan itu,” 
ucap Isabel yang tidak terlihat tersinggung 
sama sekali. Dia seperti tahu ada ledakan 
yang akan terjadi jadi dia tidak perlu 
menambahkan dengan amukannya. 


Dan ledakan itu sedang berdiri di 
depanku sekarang. 


"Orangtuaku memang terlalu sibuk 
memperkaya diri dan menjadikan aku 
penguasa kota ini. Jadi dia tidak pernah 
mengajarkan hal yang kau sebutkan. Itu 
makanya aku suka mengintip masalalu 
orang lain dan kutemukan masalalu yang 
cukup hebat di dirimu, Pelacur.” 


Isabel mendesah dengan keras. “Kejam 
sekali.” 


“Kau sebut aku pelacur? Beraninya 
kau!” 
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“Aku tidak menyebutnya untuk 
. membuatmu kesal. Tapi aku tahu, sebelum 


; ge kau pindah ke Bristol, kau melacurkan diri 


di sini. Owen, perlihatkan padanya foto- 
fotonya yang menarik.” 
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Chapter IL a 
Tyrone, | 
Sebenarnya .... 


Owen datang mendekat dan 
menyerahkan beberapa kotak. Dia 
memang harusnya menyerahkannya, saat 
Gena hendak mengambilnya, Owen malah 
membuangnya ke lantai. Aku dengan 
penasaran hendak melihat, tapi tubuh 
Tyrone terus ada di depanku. Dia 
menghalangiku. 


Aku berusaha menyibak | 
—— a 


tubuhnya, tapi yang aku 
dapatkan adalah tanganku yang 
dicengkramnya dan dia berbalik 
menatap aku dengan kepala 
miring. 
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“Kau ingin melihat?” 
“Ya. Aku penasaran.” 


“Itu foto seks. Kau yakin ingin 
melihatnya?” 


Aku mengangguk dengan sangat 
penasaran. Akhirnya Tyrone menyingkir 
dan membiarkan aku melihatnya. Lalu aku 
terperanjat sendiri dan hendak berbalik 
untuk bersembunyi. Tapi aku malah 
berakhir di dada Tyrone. Aku berusaha 
lepas tapi tangan pria itu berada di 
kepalaku. 


“Tidak apa-apa. Kau bisa bersembunyi 
padaku,” ucap Tyrone dengan lembut. 


Suara David yang kudengar 
menghentikan rontaanku. Aku 
mendengarkan tanpa bisa melihat. 


“Kau sungguh melacurkan diri?” tanya 
David tidak percaya dengan suaranya 
sendiri. 


Melihat foto-foto Gena dengan banyak 
pria seperti itu, David tidak perlu lagi 
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mengajukan tanya. Aku sendiri merasa 
terkejut melihat berapa banyak pria yang 
memasukkan kejantanannya ke milik Gena. 
Bahkan Gena bersetubuh dengan tiga pria 
sekaligus. 


“David, jangan percaya dengan apa 
yang dia katakan. Ini semua tidak benar. 
Wanita itu pasti  menyuruhkannya 
melakukannya. Dia pasti pelakunya.” 


“Berhenti menuduhnya terus 
melakukan hal yang buruk. Kau pikir aku 
bodoh hingga tidak bisa membedakan 
mana yang asli dan palsu? Foto-foto itu asli, 
Gena dan kau sudah menipuku.” 


Gena menangis. Suaranya terisak. 


“Bisa-bisanya kau mengatakan kalau 
kau bahkan belum pernah berhubungan 
badan dengan siapa pun. Kau mengakui 
keperawananmu dengan sangat lantang 
dan percaya diri. Ditaruh di mana 
sebenarnya otakmu?” 


“Aku hanya ingin kau melihatku. Lagian 
saat kau berhubungan denganku, kau 
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merasa aku perawan. Kau tidak protes!” 
. belanya dengan suara tangisnya yang sama 
. g kencang dengan suaranya. 


“Itu karena aku bodoh.” 


“David, itu hanya masalalu. Aku sudah 
tidak melakukannya.” 


“Kukoreksi,” sela Tyrone. “Beberapa 
foto ada yang bahkan dilakukan kemarin 
malam.” 


“Apa?” 


“Hentikan! Kau siapa sampai berani 
mengatakan kebohongan seperti itu?” 


“Owen, bawa saksinya.” 


Aku sudah lepas dari Tyrone dan 
berusaha menatap seseorang yang masuk 
tanpa melihat ke foto, dan wajahnya tepat 
ada di foto bagian atas yang tadi kulihat. 
Dia salah satu dari ketiga orang yang 
kulihat ada di atas Gena. 


“Hedon, katakan,” pinta Owen. 


122 — Istri Terbuang 


“Tadi malam kami pesta dan 
melakukan hal itu di kamar hotel. Gena 
mengatakan kalau calon suaminya tidak 
masalah kami berhubungan dengannya 
seperti ini. Calon suaminya pengertian 
akan kebutuhan seks nya. Dan aku percaya 
saja karena penderita maniak seks tidak 
akan bisa bertahan dengan satu pria.” 


David sungguh kehilangan wajah. Dia 
bergerak pergi dan Gena menahannya. 
Memeluk lengannya dengan erat. Tapi 
dengan kasar David melepaskan diri. Dia 
membawa pergi dirinya dengan cepat dan 
Gena hanya bisa menangis dengan duduk 
di atas lantai. Dia sepertinya mendapatkan 
ganjaran yang setimpal. 


“Soal apa yang ingin kau bawa ke polisi, 
kita bisa mendatangkan polisi ke sini. Dan 
kita akan lihat siapa yang pertama 
membuat masalah,” ucap Tyrone belum 
berhenti. 


“Diam! Akan kubawa kalian semua ke 
penjara!” 
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“Kau menggelapkan dana 
. perusahaanmu untuk membayar beberapa 
..3&. pria. Aku sudah menyelidiki ke akarnya dan 
| polisi sudah jalan kemari untuk 
menemuimu. Kami tidak perlu menunggu 
untuk penjemputanmu. Dan polisi juga 
akan menyelidiki soal pertengkaran kalian 
di tempat ini. 


Tyrone langsung meraih tanganku dan 
membawa aku pergi. Aku tidak bisa 
melawannya dan hanya raungan tangis 
Gena yang mengikuti langkah kami. Semua 
orang meninggalkannya di dalam sana. 


Dan seperti yang dikatakan Tyrone. 
Kami berpapasan dengan polisi yang 
berjumlah empat orang. Mereka hanya 
memberikan anggukan pada Tyrone dan 
tidak mengatakan apa pun. 


Aku berhenti berjalan ketika kulihat 
David berdiri tidak jauh dari tempat kami 
keluar. Dia memandang aku dan sepertinya 
ingin mengatakan sesuatu. Tanganku yang 
masih berada dalam genggaman Tyrone 
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membuat aku tidak bisa menghampirinya 
lebih cepat. 


“Aku harus bicara dengannya,” ucapku 
memberitahu hal yang tidak seharusnya. 
Tapi Tyrone sungguh pandai dalam 
memaksakan kehendaknya. 


"Apalagi yang ingin kau bicarakan?” 


"Ada, Tyrone. Aku akan bicara sebentar 
dan kembali lagi.” 


“Lima menit,” ucapnya tanpa bantahan. 


“Tyrone!” seruku kesal. 
“Lima menit atau tidak sama sekali.” 
Aku menatapnya kesal. 


“Ikuti saja, jika tidak dia akan 
menarikmu pergi dengannya. Tidak ada 
yang bisa menyelamatkanmu darinya,” 
bisik Isabel yang cukup keras hingga semua 
orang mendengarnya. Itu jelas bukan 
bisikan. 
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Aku mengangguk akhirnya, mencoba 


. mendengar saran dari orang yang lebih 
. 4 mengenalnya. 


Tyrone melepaskan aku dan aku 
berjalan ke arah David. Berdiri di depannya 
dengan jarak yang tidak terlalu dekat. Aku 
takut dia masih risih terlalu dekat 
denganku. 


“David,” panggilku. 
"Aku mendapatkan karmanya.” 
“Hah?” 


“Karena sudah membuangmu, seperti 
yang kau katakan.” 


“Itu hanya perkataan sesaat, aku tidak 
bersungguh-sungguh. Dan apa pun itu di 
masalalu, aku sudah tidak menganggapnya 
buruk padamu. Karena memang akulah 
yang buruk.” 


“Tetap saja, aku harusnya tidak 
memberikan luka padamu hanya karena 
mencintaiku.” 
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"Yang aku lakukan memang tidak 
termaafkan jadi kau tidak bersalah 
memberikan luka tersebut.” 


David mengangguk dengan senyuman 
sendu. 


Polisi sudah membawa Gena keluar 
dari ruangan. Wanita itu langsung berteriak 
memanggil nama David dan murka begitu 
dia melihat aku berdiri di dekat David. Gena 
memberikan caci-maki padaku. Mulutnya 
sampai harus disumpal kain hingga dia 
bungkam dan pergi dengan tenang, meski 
jelas tubuh dan matanya tidak tenang sama 
sekali. 


“Aku mendapatkan perempuan yang 
salah karena membuang perempuan yang 
mencintaiku.” 


Aku memegang bahu David, 
memberikan tepukan pelan. “Kau sudah 
melakukan segalanya dengan baik. Sejauh 
ini kau tetap membuat aku kagum padamu. 
Jadi jangan terlalu menganggap dirimu 
bersalah. Kau maafkan aku dan aku akan 
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memaafkanmu. Kita harus hidup dengan 
tenang sekarang.” 


“Boleh aku bertanya?” 
“Apa?” 
“Pria itu, apa kekasihmu?” 


“Tyrone? Tidak, dia bos kami. Sudah 
kukatakan, aku di sini untuk bekerja. 
Perusahaan sengaja mengirim aku ke sini 
dan kebetulan dia bos di sini. Aku bahkan 
baru tahu.” 


“Tidak terlihat seperti itu." 
“Hah? Kau serius?” 


Aku terkejut saat tanganku yang ada di 
atas pundak David terlepas. Tyrone 
pelakunya. Dia sudah mengambil tanganku 
dan menggenggamnya dengan erat. 


“Lima menit sudah selesai,” ucapnya 
dan berjalan membawa aku pergi. Bahkan 
dia setengah menyeretku karena aku sibuk 
memberikan lambaian pada David untuk 
perpisahan kami. Kini aku bisa hidup lebih 
tenang. 
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Aku menatap Isabel dengan 
permintaan tolong dan Isabel memberikan 
gelengan. Kemudian aku menatap Jaime, 
pria itu langsung berpura-pura tidak 
melihatku. Aku mendengus dengan tidak 
bertanggung jawabnya dia. 


"Kalian semua naik ke mobil,” perintah 
Tyrone. 


Mereka mengikuti kami. Aku sendiri 
masih tidak mengerti kenapa Tyrone terus 
memegang tanganku dan membawa aku 
bersamanya. Dia bisa melepaskan aku dan 
aku tetap akan jalan di belakangnya. Dia 
bos jadi aku tidak mungkin kabur dari 
perintahnya. 


“Percakapan kalian selesai?” tanyanya. 


“Selesai dengan cepat. Berkat 
seseorang.” 


Tyrone memberikan aku hadiah 
senyuman dengan mata menyipit. Aku 
sendiri hanya mencebik ke arahnya. 


Enniyy - 129 


“Kalian tidak akan bertemu lagi?” 
tanyanya lagi. 


“Kurasa.” 


“Kau rasa? Jadi maksudmu, akan ada 
kemungkinan kau akan bertemu lagi 
dengannya? Atau jika dia meminta 
bertemu, kau akan datang?” 


“Jika itu penting tentu aku akan datang. 
Kenapa memangnya?” 


"Oh, kau pandai membuat orang lain 
mencari alasan penting.” 


Dia menarikku dengan lebih keras, 
seperti kesal. Dan aku tidak bisa 
melawannya, karena saat aku sudah siap 
memberikan perlawanan, kami malah 
sudah sampai di luar gedung. Mobil sudah 
berderet di depan mataku. 


Isabel sudah akan masuk ke mobil 
paling depan, tapi Owen menahannya. 
Isabel menatap kakaknya tidak mengerti. 


“Kau ikut dengan Owen, Bell.” 
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Isabel mendengus dan mematuhi 
perintah. Sementara aku bersama dengan 
Tyrone ada di mobil paling depan tersebut. 
Aku merasa tidak nyaman tapi tidak 
memiliki cara untuk keluar dari 
ketidaknyamanan ini. Jadi aku lebih 
memilih berusaha meredam 
ketidaknyamanan ini. 


kaa 
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Chapter II 


Flashback 


Aku menyandarkan tubuhku di mobil 
dengan suara lelah, aku baru saja 
membantu ayah menyelesaikan 
perkebunannya dan David menarik aku ke 
tempat ini. Untuk bersenang-senang 
katanya. Dan itu harusnya memang 
menyenangkan. Tapi aku sedang malas 
dan aku mengiyakannya hanya karena aku 
tahu kalau perasaanku untuknya memang 
tidak mengenal kata tidak. 


Dan kami sampai di bar paling mewah 
yang ada di Bristol. Bar yang memang 
sering David kunjungi bersamaku dan Linda 
tentunya. Hanya saja hari ini 
Linda tidak bisa bersama 
dengan kami. Ada urusan yang 
harus dia selesaikan. 


“Bangun tukang tidur.” 
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mn PAN 


Aku membuka mata dengan perlahan, 
menatap ke sampingku dan menemukan 
David di sana sudah memberikan aku 
senyuman manis seperti biasa. Senyuman 
yang selalu mampu membuat dadaku 
terlonjak. Aku tidak bisa membayangkan 
kalau selama ini aku mampu menyimpan 
perasaan padanya. 


Bukankah cara  terbijak adalah 
mengatakan perasaan pada dia yang kau 
cintai. Itu akan memberikanmu dua 
perasaan pada akhirnya. Terluka atau 
bahagia. Dan memendamnya hanya akan 
memberikan seribu kali luka yang juga 
terpendam. 


Tapi kenyataannya aku tahu kalau aku 
sama sekali tidak memiliki pilihan untuk 
mengatakannya. Bahwa kesempatanku 
sudah hilang sejak aku tahu pada siapa 
matanya tertuju, juga pada siapa hatinya 
berlabuh. Adikku. 


Begitu ironis kehidupan yang aku jalani. 
Bahwa aku jatuh cinta pada seseorang 


yang malah mencintai adikku dan mereka 
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bahkan belum mengakuinya. Mereka 
. memendamnya dan saat nanti mereka 
..X& sudah menyatakan pada satu sama lain, 
aku tahu kalau itu akan menjadi hari 
terberat dalam hidupku. 


Ketukan di sampingku membuat aku 
kembali terjaga, di mana sepertinya satu- 
satunya hal yang aku inginkan saat ini 
memang tidur. 


Aku membuka pintu dan David sudah 
mengulurkan tangan yang langsung 
kutepis. 


“Aku tidak ingin kau jatuh nanti.” 
“Kau pikir aku pincang?” 


Dia menyeringai. “Kau seperti siap 
terjun bebas sekarang. Apa aku begitu 
memaksa sampai kau harus datang?” 

“Kau baru sadar?” 


Dia memegang kap mobil, 
mengurungku.  Tatapannya sungguh- 
sungguh. “Kau ingin kembali saja?” 
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“Setelah kita sampai di sini? Jangan 
bercanda.” Aku mendorong dia menjauh, 
tidak membiarkan dia mengusik 
perasaanku yang mulai bertingkah. Tapi 
dia tidak beranjak ke mana-mana. Dia 
masih di depanku dengan kokoh. 


“Aku tidak ingin Linda marah padaku. 
Dia akan marah karena membuat 
kakaknya kelelahan.” 


“Apa hanya Linda yang kau pikirkan?” 
aku mengatakannya dengan perasaa sakit. 


“Apa yang kau bicarakan? Tentu saja 
aku juga memikirkanmu.” Dia mendekat. 
“Tapi kau tahu sendiri bagaimana adikmu 
itu saat marah. Kau mengerti kan?” 


Aku menyingkir dari hadapannya. 
Berusaha menyembunyikan diriku sebaik 
mungkin dari perasaan yang ku takutkan 
akan ketahuan. Dia mengejar dan berdiri di 
hadapanku, menghadang jalanku. 


“Kau marah?” 


“Tidak, David. Berikan aku jalan.” 
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“Tidak. Tidak akan kuberikan, kau 
. tampak marah dan itu membuat aku tidak 
5 g nyaman.” 
“Lalu bagaimana dengan 
tidaknyamananku?” 


Dia menatap tidak mengerti. 


Aku memijit kepalaku, mulai memaki 
hatiku yang kembali berhasil mengambil 
kendali. Kutatap dia dengan desahan. “Aku 
lelah dan sepertinya kau membawa ke 
tempat yang tepat. Bisakah kau bawa aku 
pulang malam ini dalam keadaan sadar? 
Aku mau mabuk,” ucapku dengan 
seringalan. 


Dia ternganga lalu kutinggalkan dia 
begitu saja. 

“Jika ini caramu balas dendam, Lira! 
Kau berhasil!” 


Aku hanya melambaikan tangan 
padanya. Tidak kuat berhadapan 
dengannya dan kupercepat langkahku 
dengan senyuman yang memudar 
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digantikan dengan rasa sakit karena rasa 
yang kupendam. Sudah kutegaskan pada 
diriku, kalau memendam perasaan hanya 
akan menyakiti diri sendiri dan aku tetap 
melakukannya. 


Perempuan memang selalu bodoh 
dalam cinta. 


Suara musik sudah menghapus apa 
yang kurasa, keramaian memberikan 
suntikan rasa tenang yang membuat 
senyumanku terkembang. Aku turun ke 
lantai bawah dan menari di sana bersama 
banyak orang, menikmati musik yang 
mengalun merdu di telingaku. Aku teriak 
dengan suara keras dan tidak ada yang 
memperhatikanku. 


Aku menikmati semuanya dengan 
sangat baik dan kurasa inilah hidup yang 
aku cari. 


Tidak lagi ada kata galau dan merana, 
aku akan bersenang-senang malam ini. 


“KENCANGKAN MUSIKNYA!” teriakku 
lagi. 
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Beberapa orang yang ada di dekatku 
. memberikan aku senyuman lebar, mereka 
. a menari bersamaku dan ada beberapa pria 
| yang sudah mendekat hendak maju dan 
menggesekkan tubuhnya. Aku yang 
setengah sudah gila tidak keberatan. Aku 
malah ingin mendekat dan membuat 
pertemuan tubuh antar tubuh itu terjadi 
lebih cepat. 


Sampai sebuah tangan menarikku dan 
membawa aku pergi. Aku tidak melawan 
karena aku pikir dia David. 


Keremangan tempat tidak membuat 
aku bisa memastikan siapa yang menarikku. 
Tapi rasa hangat telapak tangannya yang 
bisa memastikan padaku kalau dia adalah 
orang yang kucintai dalam diamku. Hanya 
David yang bisa memberikan rasa hangat 
seperti ini. Aku sudah coba menjalin 
hubungan dengan pria lain dan David 
sungguh tidak bisa kuenyahkan. Jadi 
hubunganku menjadi tidak ada rasa karena 
rasaku adalah milik pria ini. 
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Dia membawaku melewati lorong demi 
lorong dan orang-orang yang memberikan 
pandangan menggoda ke arah kami. 
Mereka semua menatap sejenak lalu sibuk 
kembali dengan urusannya sendiri. Ada 
yang sibuk membuka pakaian kekasihnya, 
ada juga yang sibuk bercumbu. 


Aku harus meringis saat jalan yang 
kami lewati semakin memperlihatkan 
ketidaksenonohan. Ada yang sudah 
bersetubuh dengan cara berdiri dan 
pakaian lengkap. Ada juga yang terang- 
terangan memerkan payudaranya yang 
membuat aku bergidik dengan ngeri. 


“David, ke mana sebenarnya kita?” 


Tidak ada jawaban. Hanya langkah 
demi langkah yang kami lalui dan aku 
masih tidak bisa melihat dengan jelas 
selain beberapa orang yang memang 
berdiri di bawah lampu warna-warni. 


“David, aku tidak nyaman di sini.” 


Pria itu berhenti, dia memandang ke 
arah pintu dan masuk ke sana. 
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t 
d 


Membawaku dan aku dengan kesal 


. menarik tanganku untuk lepas darinya. Dia 
č. membuat aku bingung dan sekarang dia 


malah membawa aku ke kamar. 


74 


“Apa pun yang kau pikirkan, David ... 
aku bungkam. Di kamar ini ada cahaya 
yang terang benderang, warnanya putih 
dan hampir menyilaukan di awal kami 
masuk. Tapi hanya sebentar karena 
kemudian mataku menemukan siapa yang 
sudah menyeretku ke kamar ini. “Siapa 
kau?” 


“Kau bukan Bell,” ucapnya dengan 
suara serak. Matanya merah dan dia 
mabuk. Kulihat dari cara berdirinya yang 
tidak tegak. 


Aku harusnya tahu. Harusnya bisa 
kubedakan. Sudah kukatakan pada diriku 
seratus kali kalau aku mengenal David. 
Meski mataku ditutup, aku akan tetap 
mengenalnya. Aku bahkan berpikir hanya 
David yang bisa memberikan kehangatan 
padaku, tapi pria asing mabuk di depanku 
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ini membuat pemahamanku akan David 
seakan memudar. 


Pria di depanku, lebih tinggi. Dengan 
rambut berantakan yang tidak tampak 
membuat dia buruk. Sementara David 
selalu merapikan rambutnya dan jika 
berantakan, itu akan membuat dia tampak 
kumal. Jadi David lebih cocok dengan 
rambut rapi. 


“Siapa kau?” tanyanya. 


“Kau yang siapa. Dan aku memang 
bukan Bell apa pun itu.” 


“Itu adikku.” 


“Aku tidak bertanya. Biarkan aku pergi.” 


Aku sudah akan melangkah tapi dia 


menghadang dan dia berdiri di depan pintu. 


Dia menghalangi jalanku, itu membuat aku 
menatapnya dengan kesal. 


“Minggir!” 


Dia menekan tangannya di kepala. 
“Kepalaku sakit.” 
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$. 


“Ulahmu sendiri yang minum terlalu 
. banyak dan aku tidak peduli dengan 
“KE sakitmu. Jadi sekarang menyingkir dan 
" biarkan aku pergi!” 


“Galak sekali.” 


Aku mendengus, berusaha menjaga 
jarak darinya karena tidak ada yang tahu 
apa yang akan dia lakukan. Dan dugaanku 
tepat, dia hendak meraihku. Dia mendekat 
dan tangannya sudah akan menggapaiku. 
Tapi sebelum dia berhasil melakukannya, 
aku sudah menghindar dan menyebabkan 
dia jatuh. Itu juga karena aku menendang 
tulang keringanya. 


Dia langsung tergeletak di lantai dan 
membuat suara batuknya terdengar 
kencang. Menyusul suara erangannya yang 
kesakitan. 


Aku menatapnya dengan dengusan. 
“Kau pikir aku gadis lemah yang bisa kau 
sentuh semaumu?” 


Aku melewatinya dan hendak pergi, 
tapi dia terus mengerang yang membuat 
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tanganku yang berada di gagang pintu 
terlepas. Aku menatapnya dan meyakinkan . 
diri kalau pergi adalah jalan terbaik. Tapi M . 
sial sekali, karena aku tidak bisa | 
meninggalkannya begitu saja. 


Akhirnya aku kembali berdiri di 
dekatnya dan menatapnya dengan enggan. 
“Jangan pura-pura. Aku tahu akal bulusmu.” 


Dia tidak menjawab dan masih 
mengerang. Aku akhirnya duduk dan 
melihat wajahnya yang setengah 
menempel di lantai. Dia memegang 
perutnya dan itu membuat aku meringis 
karena sepertinya perutnya menghantam 
lantoi. 


“Kau terluka?” 
Tidak ada tanggapan. 


Aku memutar tubuhnya dan 
membuatnya terlentang. Melihat dia 
memejamkan mata dengan ringisan 
kesakitan. 
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“Jangan buat aku takut. Apa yang 
. terjadi?” 


| EN Matanya terbuka dan dia meraih kedua 
sisi wajahku yang memang dekat di 
wajahnya, karena aku menunduk untuk 
mengecek keadaannya. Itu membuat dia 
hampir  menciumku dan yang bisa 
kulakukan hanya teriak dengan keras. 


Kak 
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Chapter 12 : 


Traktiran Bos F 


Gerakan tangan yang ada di depan 
mataku membuat aku  mengerjap, 
bayangan yang ada di kepala segera 
menguap dan aku melihat wajah yang 
sama yang tadi ada dalam bayanganku. 
Wajah pria yang mirip tapi dengan kondisi 
yang lebih baik sekarang. Malah sangat 
baik. 


Dia sadar dan aku juga sadar, aku sadar 
kalau aku malam itu berurusan dengan pria 
yang tidak sembarangan. Kini hal yang 
harus kusesali semakin bertambah. Pria itu 
terus menatap padaku dan itu membuat 
aku tidak bisa lagi terus yan. 
mengingatnya dalam bayang 
masalalu. Aku melirik ke 
samping dan Isabel sibuk 
dengan makanannya. Jaime yang 
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ada di dekat Isabel juga sibuk dengan 


. makanan. 


Mereka seperti belum makan satu 
mingguan karena dengan cepat dan 
rakusnya mereka membuat piring dengan 
mudah kosong, sementara aku sibuk 
membayangkan banyak hal dan isi piringku 
masih utuh. 


Aku mengambil sendok dan siap 
menyuap makanan saat kudengar suara 
sendok yang dilepaskan. Isabel yang 
melakukannya. Dia menatap kakaknya 
dengan senyuman lebar yang membuat 
aku takut dia akan menyakiti bibirnya. 


"Makananku habis, Kak,” beritahunya 
seolah kami tidak tahu. 


“Saya juga, Bos.” Jaime ikut-ikutan 
meletakkan sendoknya. 

Aku menatap dengan tidak mengerti 
awalnya, tapi kemudian aku tahu kalau 


mereka ingin segera bebas dari situasi ini. 
Sepertinya mereka menghindari ceramah 
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dari Tyrone dan aku harusnya melakukan 
hal yang sama. 


"Kalian boleh pergi,” ucap Tyrone. 


Mereka berdua tersenyum dengan 
lebar. Keduanya beranjak dari duduknya 
dan aku melakukan hal yang sama. Lalu 
ketiga pasang mata menatap aku secara 
bersamaan yang membuat aku bingung. 


“Kau tetap di sini, Lira.” 


Aku memandang Tyrone dengan tidak 
mengerti. “Kenapa?” 


“Makananamu belum habis.” 


“Bisa kubungkus. Akan kubawa pulang,” 


jawabku sekenanya. Apa pun akan 
kulakukan untuk membawa tubuhku ikut 
serta dengan dua orang yang siap berlari ini. 


“Makan di sini. Makan di depanku dan 
buat aku percaya kalau kau 
menghabiskannya.” 


“Tapi...” 
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Peg 


v 


“Kakak benar, Lira. Kau harus makan 
. dengan baik dan aku akan menunggumu di 
. Me flat. Kakak akan mengantarmu pulang,” 
Isabel melirikku dengan senyuman lebar. 


“Bos tahu yang terbaik untukmu, Lira. 
Jadi dengarkan beliau.” 


Aku ternganga dengan orang-orang 
yang kuanggap terbaik bagiku. Mereka 
meninggalkan aku begitu saja dengan bos 
dingin yang seperti siap menyantap habis 
tubuhku. Mereka harusnya mengerti kalau 
aku tidak bisa berada di sini. 


Sejak tadi aku tidak makan karena 
Tyrone terus menatapku. Tatapannya 
membuatku membayangkan banyak hal. 
Termasuk malam pertemuan pertama kami 
yang tidak pernah lagi kuingat malah 
merasuk dengan buruk ke dalam otakku. 
Itu menandakan kalau aku tidak bisa 
berada dekat dengan Tyrone. Sistem kerja 
otakku berubah menjadi buruk dekat 
dengannya. 
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“Kalian pergi,” tekan Tyrone yang 
menjanjikan masalah kalau perintahnya 
tidak segera diikuti. 


Mereka berdua menatap aku dengan 
permintaan maaf dan beranjak 
meninggalkan. Aku yang sudah akan 
mengejar berakhir duduk dengan 
pandangan Tyrone yang menakutkan. 


Mereka pergi dengan Owen mengikuti 
di belakang mereka. Sepertinya orang 
Tyrone yang akan mengantar mereka. Dan 
itu membuat aku sedikit lega, setidaknya 
mereka aman meskipun mereka memang 
jahat dengan menumbalkan aku. 


"Apa aku bisa pergi setelah 
menghabiskan makanan ini?” 


“Kau pergi denganku.” 
“Kau yang akan mengantar aku ke flat?” 


Dia menggeleng dengan kedua siku ada 
di atas meja, wajahnya lebih dekat dan 
meja yang tidak terlalu lebar membuat dia 
berada di depanku dengan mudah dan 
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menghembuskan napsnya menggelitik 


. perasaanku. 


Dengan waras aku segera menjauh. 
Aku adalah orang yang sangat sulit 
mengatur perasaan. Orang lain mudah 
membacanya meski dulu David terlalu 
bodoh untuk sadar tapi biasanya orang lain 
akan mudah dan aku takut kalau Tyrone 
menjadi salah satu yang mudah membaca 
wajahku. Karena aku tahu pria itu sama 
sekali tidak bodoh. 


“Kau ikut denganku, ke tempatku.” 


Aku mengerjap. Untuk sejenak aku 
merasa kalau aku salah mendengar apa 
yang dia katakan. Aku rasa pendengaranku 
Sangat buruk tapi pada akhirnya aku tahu 
kalau bukan aku yang salah. Dialah yang 
tidak waras. Kenapa dia meminta aku ikut 
dengannya sementara aku dan dia sama 
sekali tidak ada hubungan selain atasan 
dan bawahan. Yang itu pun baru aku tahu 
sekarang. 


"Tanpa bantahan,” tekannya. 
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Dia sangat tahu kalau aku akan 
menolak. “Apa yang akan terjadi kalau aku 
menolak? Apa aku akan dipecat?” 


“Kau akan dibawa ke kantor polisi dan 
kurasa di sana kau bisa bertemu dengan 
Gena.” 


Aku ternganga, dia menyeringai. 
“Ancaman macam apa itu?” 


“Ancaman yang bisa membuatmu 
patuh.” 


“Kau akan memakai kuasamu untuk 
membuat aku di penjara? Itu maksudmu?” 


“Tidak perlu kuasaku untuk 
melakukannya. Kau bisa masuk penjara 
karena ulahmu sendiri. Kau lupa?” 


“Apa yang aku lupa?” 


“Satu bulan yang lalu, saat kau masuk 
ke ruangan pribadiku yang sampai dengan 
detik ini belum bisa kupastikan alasannya.” 


“Kau tidak mengecek CCTV?” 
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“Sudah, tapi aku tetap tidak dapat 


. memastikannya. Karena kau menemukan 
. 4 banyak hal di jalan saat kau hendak masuk 


ke ruanganku. Itu membuat aku semakin 
dirambat dengan curiga.” 


Aku menekan kepalaku di tangan. “Aku 
ingin memutar waktu untuk mencegah 
diriku masuk terlalu dalam ke ruanganmu. 
Kalau aku tahu kau akan memakainya 
sebagai kelemahanku, aku lebih suka 
memukul kepalaku dari pada masuk ke 
ruangan itu.” 


Dia menyentuh kepalaku dan 
mengelusnya. Aku menatapnya dengan 
degupan jantung yang kuat. Lebih kuat dari 
saat David yang melakukannya. Aku masih 
ingat bagaimana degupan itu di masalalu 
dan tekanannya lebih buruk yang sekarang. 


“Jangan menghancurkan kepala 
cantikmu. Kepala itu lebih berguna saat 
utuh.” 


Kutepis tangannya kasar. Ingin 
membuat dia sadar kalau dia tidak 
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seharusnya menyentuhku, juga tepisan itu 
untuk membuat aku sadar pada apa yang 
dilakukan perasaanku. Kami tidak bertemu 
satu bulan dan pertemuan ini malah 
membawa perubahaan yang sangat besar 
padaku. 


Aku terbiasa hanya mengingatnya 
sesaat sebelum tidur, juga bayangannya 
yang kerap datang ketika aku bangun tidur. 
Tidak pernah kubayangkan dia akan 
senyata ini sekarang. Satu bulan yang lalu 
dia sangat asing dan sekarang dia malah 
menjadi bos besar di tempat aku bekerja. 
Dan tempatnya lah yang akan kami desain. 


"Kenapa aku harus ikut denganmu? 
Apa yang akan kau lakukan padaku? 
Interogasi?” 


“Kau akan tahu setelah tiba di sana.” 
"Itu menakutkan, kau harus katakan 


padaku sekarang. Aku tidak mau terkejut 
nantinya.” 


"Jangan takut, tidak akan ada yang 
mengejutkan. Aku hanya harus 
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memastikan sesuatu dan kepastian itu 


. membutuhkan bantuanmu.” 


“Baiklah. Tapi hanya setengah jam, 
setelahnya bawa aku kembali ke flatku.” 


"Perjalanan ke tempatku 
membutuhkan waktu satu jam lebih. Jadi 
aku butuh waktumu lebih banyak.” 


Aku hanya memejamkan mata 
sebentar dan mengangguk pada akhirnya. 


“Kalau begitu habiskan dulu 
makananmu. Kita tidak bisa pergi sampai 
makanan itu tandas.” 


“Aku sudah tidak lapar.” 


Dia menyeringai dengan puas, aku 
tidak paham apa artinya itu dan 
perkataannya segera membuat aku paham 
tanpa kurang dan lebih. “Apa kau begitu 
tidak sabar menunggu kita pergi sampai 
kau tidak mau makan lagi?” 


“Apa katamu? Kau tidak waras sampai 
menyimpulkan hal seperti itu.” 


"Aku masih bosmu, Lira. Jaga suaramu.” 
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Aku menelan ludah dengan tubuh 
mengkerut. Dia mengingatkan posisinya 
dan itu membuat aku tidak bisa berbuat M. 
apa-apa. “Baik, Bos,” jawabku dengan | 
patuh. 


"Jangan memanggil seperti itu, kau 
mengingatkan aku pada Jaime yang terus 
menempel padaku seperti lintah.” 


Aku meringis. “Jadi bagaimana aku 
memanggilmu? Sir?” 


“Kau ingatkan aku pada Owen yang 
tidak bisa diajak bicara. Dia bisa tidak bicara 
seharian dan itu kaku sekali.” 


“Mr. Harden?” 


“Bawahanku yang suka sekali 
berfantasi untuk menjadi istriku 
memanggil begitu. Kau ingin aku berpikir 
kalau kau juga berfantasi seperti mereka?” 


Aku meletakkan sendok yang tadi 
kupegang dengan kasar kembali ke piring. 
“Lalu apa maumu? Kau mau kupanggil apa?” 
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“Ty. Panggil seperti itu.” Dia 
mengatakannya dengan senyuman puas. 


“Itu panggilan yang terdengar sangat 
pribadi. Aku tidak bisa melakukanya.” 


"Apa salahnya? Bukankah hubungan 
kita lebih pribadi dari itu?” 


Tubuhku tersentak mendengarnya. 
Apa maksudnya? Apa dia tahu kalau aku 
adalah perempuan yang tidur dengannya 
satu tahun yang lalu? Tidak mungkin! Dia 
mabuk sekali malam itu dan tidak ada celah 
baginya untuk tahu siapa aku sebenarnya. 


“Kau sampai masuk ke ruangan 
pribadiku. Jadi hubungan kita harusnya 
lebih pribadi dari itu. Karena bahkan Isabel 
tidak tahu aku memiliki ruangan sendiri di 
tempat tersebut. Hanya kau yang tahu.” 


Aku mendesah dengan lega, desahan 
samar yang sepertinya tidak disadari 
Tyrone. Dia tidak boleh tahu. Aku tidak 
tahu reaksinya jika dia tahu siapa aku 
sebenarnya dan aku tidak mau 
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mencobanya. Setidaknya tidak sampai aku 
benar-benar bisa keluar dari situasi ini. 


“Kau melebihkannya,” ucapku 
kemudian dan kusibukkan diri dengan 
makananku. Mengabaikannya yang terus 
memandang padaku. Pandangannya 
mengusik dan dia sepertinya tidak tahu itu. 
Atau dia tahu tapi dia hanya tidak peduli. 


Seperti dia tidak peduli pada hal-hal lainnya. 


Karena dia tidak akan peduli, jadilah 
aku yang berusaha mengabaikannya, 
semampuku dan itu terjalani dengan lebih 
mudah setelah aku fokus dengan 
makananku dan tahu kalau aku lapar. 


Kaka 
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Chapter 13 


Flashback 2 


Teriakanku menggema dan tanganku 
terkepal dengan kuat, lalu tanpa 
menunggu kewarasanku kembali, aku 
menghantam wajahnya dengan  tinjuku. 
Beberapa kali kulakukan, meski aku 
kesakitan, aku tidak terlalu menghiraukan. 
Karena aku kesal sekali padanya atas apa 
yang dia lakukan. 


Sampai aku menemukan darah barulah 
aku berhenti. Aku meringis melihatnya 
yang mengaduh. Dia memegang mulutnya 
yang terlihat terluka. 


Tatapannya mengarah 
padaku. Dia menyalahkan dan 
dia berhak. Tapi dia yang 
membuat aku melakukannya. 


"Apa yang kau lakukan?” 
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“Kau mabuk. Kau bisa merasakan 
sakit?” 


Dia meringis dan bangun. Duduk 
dengan bersila di atas lantai, satu 
tangannya masih memegang bibirnya 
sementara tangan yang lain menunjukku. 
“Kau!” serunya dengan suara naik. “Tentu 
aku merasa sakit. Kau menjadikan aku 
samsak tinjumu!” 


“Yang duluan membuat aku takut kau.” 


"Aku membuatmu takut?” Dia 
menunjuk dirinya. “Kau buta? Dari segi 
mana aku bisa membuatmu takut? Apa 
kau tidak tahu kalau aku pria tampan yang 
harusnya membuatmu terpesona?” 


Aku mual mendengarnya. “Kau menilai 
tinggi dirimu.” 

“Nilaiku memang tinggi. Kau saja yang 
tidak bisa melihatnya.” Dia mengusap-usap 
mulutnya. 


Melihat dia terluka membuat aku 
merasa bersalah juga. Aku mengulurkan 
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tangan dan membantunya mengusap 
. lukanya dengan perlahan. 


j ge “Apakah sangat sakit?” 


“Kau masih tanya!” jawabnya sewot. 
Aku hanya mencebik menanggapinya. 


Kulihat sudut bibirnya sudah tidak 
berdarah dan aku menyingkirkan tanganku. 
Aku sudah berdiri dan memandangnya 
yang mendongak. “Kenapa kau memegang 
wajahku tadi?” tanyaku hendak 
memastikan. 


“Hanya memastikan apa kau memang 
bukan Bell.” 


“Memangnya kau buta? Kenapa harus 
memastikan dengan cara seperti itu. Kau 
menakutiku.” 


“Kau bisa saja menyamar. Bell kabur 
dari rumah jadi aku mencarinya sampai di 
kota ini.” 


“Apa dia tidak tahan memiliki kakak 
sepertimu?” 
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"Tidak! Dia senang dengan kakak 
sepertiku.” 


Aku menatapnya dengan tidak percaya, M, | 


dan dia mengerti. 


"Tapi dia tidak senang dengan 
peraturan orang tua kami. Ayahku ingin 
membuat kota kami dan kota tetangga 
lebih erat jadi mereka sepakat 
menjodohkan anak-anak mereka. Karena 
kota tetangga hanya memiliki satu orang 
putra maka ayah memilih putrinya yang 
berkorban dan jelas adikku tidak setuju. Dia 
masih sangat muda dan belum mau 
menikah. Dia bahkan masih kekanakan.” 


“Kau datang bukan untuk 
membawanya pulang? Tapi untuk 
melindunginya?” 


“Aku datang untuk membawanya pergi. 
Karena di sini aku tidak bisa melindunginya. 
Gerakanku di Bristol terbatas dan aku 
hanya memiliki izin tinggal satu bulan dan 
izin itu akan berakhir besok malam. Pagi 
setelahnya aku harus sudah meninggalkan 
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kota ini, jadi aku harus bisa meemukannya 
. besok.” 


i 3 " Yika sedang mencari adikmu, kenapa 
kau sampai mabuk?” 


“Ada yang memberikan minuman. Aku 
biasanya tidak mudah mabuk tapi malam 
ini sepertinya aku sedang lemah atau 
mungkin lelah.” 


Bukannya dia lelah, tapi sepertinya ada 
yang memasukkan sesuatu ke 
minumannya. Itu membuat efek 
alkoholnya lebih kuat dan menyebabkan 
dia seperti ini. Dia bahkan sepertinya tidak 
akan ingat denganku besok. 


Aku duduk kembali dan menepuk 
kepalanya dengan lembut. Kuberikan 
elusan dan dia menatapku dengan mata 
mengerjap. 


“Apa yang kau lakukan?” 


“Kau harus tidur sekarang. Jika tidak, 
pusingnya bisa membuatmu pingsan. Apa 
kau tidak merasakan pusingnya?” 
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Dia mengangguk dan mulai menekan- 
nekan kepalanya. “Sekarang aku 
merasakannya.” 


“Akan kubantu kau ke ranjang dan 
berbaringlah sampai pusingmu hilang. Aku 
akan menemui temanku, dia pasti lelah 
mencari keberadaanku.” 


Setelah dia memberikan anggukan, aku 
segera membantunya bangun. Kubawa dia 
dengan perlahan ke atas ranjang dan 
membantunya bebaring. Satu kesalahan 
yang kulakukan hanyalah tidak 
meninggalkannya saat itu. Karena tanpa 
bisa mencegah diriku. Aku terpesona 
begitu saja saat melihatnya berbaring dan 
bukannya pergi ketika dia menarikku 
mendekat, aku malah menikmati momen di 
mana dadaku berdebar karenanya. 


Untuk pertama kali ada yang membuat 
aku berdebar selain David. Tentunya aku 
terlena dan pada akhirnya segalanya tidak 
lagi menjadi sebuah kesalahan ringan. Aku 
dengan tanpa bisa menahannya, aku yang 
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harusnya sadar malah ikut terbuai dalam 
. ciuman itu. 


Has Cara tangannya menyentuh leherku. 
Kelembutannya yang menarik aku berada 
di atasnya dan lumatan basah yang dia 
berikan. Aku menikmatinya dan aku 
meyakinkan diriku kalau itu perasaan 
sesaat. 


Itulah yang membuat aku melakukan 
kesalahan kedua. 


Kaka 


“Apa sebenarnya yang terus kau 
pikirkan hingga tenggelam seperti itu?” 


Aku mengerjap dan menemukan kalau 
kami sudah berada di dalam mobil. Aku 
memang masuk ke mobilnya tapi saat 
masuk, aku tidak bisa mengelak aromanya 
yang membuat aku tahu kalau kenangan 
yang lama kupendam memunculkan diri. 


Kupandang Tyrone yang menatap aku 
dengan tanya. Aku berikan gelengan 
padanya. 
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“Kau membuat aku penasaran.” 


“Aku yang harusnya penasaran tentang 


apa alasan aku harus dibawa ke tempatmu. 


Kau masih tidak mau mengatakannya 
dengan jujur?” 
“Sudah kukatakan, aku butuh 


memastikan apakah yang kau lakukan di 
ruanganku malam itu.” 


Aku bersandar dengan lelah. “Berapa 
kali harus kukatakan agar kau percaya? Aku 
tidak melakukan apa pun. Aku hanya salah 
mengambil jalan.” 


“Kita akan tahu nanti.” 


Aku menyerah, tidak lagi mendebatnya. 


Dia akan tetap percaya pada apa yang 
memang ingin dia percaya. 


Pandanganku kembali ke jalan, tapi 
pikiranku mengembara ke pagi hari ketika 
aku terbangun dengan tubuh telanjang dan 
aku berada dalam dekapan pria asing yang 
membuat aku sangat terkejut. Aku dengan 
kewarasanku yang sudah terkumpul, jelas 
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y 


langsung memungut pakaianku dan 


. meninggalkannya. Tidak meninggalkan 


ON 


jejak sedikit pun, atau itu yang kutahu. 


Lalu aku keluar dari kamar dan hendak 
pergi sampai aku menemukan pintu kamar 
di depanku terbuka. Aku melihat seorang 
perempuan keluar dari sana dengan 
pakaian yang tampangnya sama denganku. 
Acak-acakan dan penampilannya juga 
terlihat mengerikan. Aku seperti melihat 
gambaran diriku pada perempuan itu. 


Dia hanya menatap aku sejenak dan 
pergi begitu saja, setelah memberikan aku 
kedipan seolah kami adalah rekan yang 
melakukan sesuatu yang memuaskan tadi 
malam. Aku bergidik ngeri, tapi yang 
membuat aku lebih ngeri adalah ketika aku 
menemukan di lantai pakaian yang sangat 
kukenali. 


Perempuan itu tidak menutup pintu 
saat pergi, jadi aku bisa melihat ke dalam 
dan aku tercengang dengan apa yang aku 
temukan. 
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Aku langsung masuk dan hendak 
memastikannya. Pintu kututup dan aku 
bergerak ke arah ranjang hanya untuk 
merasakan ulu hatiku seperti disengat. 


David terbaring di atas ranjang dengan 
hanya selimut menutup area vitalnya. Dia 
terlihat dipenuhi dengan lebam di 
tubuhnya. Tapi itu jelas bekas ciuman. 
Perempuan itu menikmatinya semalaman. 


Betapa ironisnya kisah kami malam itu. 
Aku bersama dengan pria asing dan David 
juga melakukan hal yang sama, dengan 
wanita asing. 


David membuka mata dan aku 
mengusap airmataku yang mengalir. Pria 
itu menatapku dan saat dia menemukan 
dirinya sendiri dengan keadaan yang 
sangat tidak pantas untuk dilihat, David 
langsung bangun dan mulutya ternganga 
tidak percaya. 


David sangat terkejut saat melihatku 
tapi keterkejutannya itu bukanlah karena 
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aku menemukannya terbaring di atas 


. ranjang. Melainkan karena .... 


“Lira? Apa yang sudah kita lakukan?” 


Dan aku langsung memejamkan mata 
begitu mendengar David menanyakannya. 
Dia sama sekali tidak ingat soal semalam. 
Seperti pria asing yang meniduriku, David 
dan pria asing itu memiliki keadaan yang 
sama. 


David sudah memohon maaf seribu kali 
padaku, tapi aku bahkan tidak bisa 
mengatakan aku memaafkannya. Karena 
dia minta maaf untuk hal yang salah dan 
bukannya menjelaskan bukan aku yang dia 
tiduri, aku malah membiarkan 
kesalahpahaman itu berlanjut. 


Aku bahkan menerima perlakuan David 
yang berbeda, hanya karena rasa 
bersalahnya. Aku menikmatinya dan itu 
membuat aku merasa begitu tolol. 


Tapi yang membuat aku tidak lagi bisa 
menahan untuk berbuat lebih buruk adalah 
ingatan demi ingatan yang setiap 
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malamnya terus menghantuiku. Aku 
seperti dihantui oleh pria itu. Rasa 
nikmatnya. Caranya menciumku juga 
bagaimana dia menyentuhku. Seperti tidak 
akan ada yang bisa melakukannya selain 
dirinya. 


Aku bahkan memiliki keyakinan kalau 
malam itu kami sama sekali tidak 
bersetubuh. Kami bercinta. 


Ketakutanku akan apa yang kurasakan 
membuat aku melakukan kesalahan fatal. 
Aku mengakui hamil pada David. Itu 
membuat David tidak memiliki pilihan 
selain menikahiku dan aku merasa kalau 
aku akan aman jika David sudah menjadi 
suamiku. 


Kupikir segalanya tidak akan 
terbayangkan lagi, tapi aku salah besar. 
Pria itu masih ada di kepalaku dan bahkan 
pernikahan dengan David rasanya sangat 
hambar. Aku memang melakukan 
kesalahan yang sama sekali dan tidak bisa 
diperbaiki. Bahkan sampai detik ini, aku 


sama sekali tidak jujur dengan David kalau 
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aku bukan perempuan yang dia tiduri. 
. Betapa jahatnya aku. 


: “Kau akan tetap melamun atau pergi 
keluar bersamaku sekarang?” 


Aku melihat Tyrone di depanku yang 
sedang jengkel. Dan kami sudah sampai ke 
tempatnya seperti yang dia katakan. 
Rumah mewah yang membuat aku harus 
kembali mempertanyakan, kenapa dia mau 
kami mendesain tempat lain kalau dia 
memiliki rumah semewah ini? Orang kaya 
memang tidak cukup dengan satu tempat. 


Aku keluar dan menghentikan 
lamunanku. Masalah baru seperti sedang 
menungguku di depan sana. 


Kaka 
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Chapter 14 : 


CI ue f 


Aku mengikuti langkah Tyrone yang 
sudah masuk ke dalam rumahnya. Dia 
meletakkan kunci di atas meja nakas dan 
bergerak lebih ke dalam. Membuka 
pakaian luarnya dan hanya menyisakan 
kemeja hitam yang pas di tubuhnya. Aku 
menatap punggungnya dan itu 
mengingatkan aku pada pria yang menarik 
aku keluar dari lantai dansa. Aku meneguk 
ludahku dengan susah payah. 


Ini harus dihentikan. Aku harus segera 
pergi dari tempat ini sebelum aku terlena. 
Seperti aku terlena padanya hanya dalam 


seperkian detik di satu tahun == A. 


yang lalu. 


“Di mana rekamannya?” 
tanyaku langsung begitu dia 
berbalik menatapku. 
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“Rekaman?” 


"Rekaman CCTV saat aku masuk ke 


"#” ruanganmu. Bukankah kau mau 


memperlihatkan apa saja yang kulakukan di 
rekaman itu yang membuatmu membawa 
aku ke sini? Jadi tunjukkan sekarang 
padaku.” 


“Ah, rekaman itu.” 

Aku mengerut. “Ya, rekaman itu.” 
"Owen sudah menghapusnya.” 
“Apa?” 


“Owen berpikir aku membutuhkan 
rekaman itu, jadi dia membawanya padaku. 
Tapi aku sudah minta dia menghapusnya. 
Aku tidak memerlukan rekaman itu karena 
aku percaya padamu.” 


“Lalu apa alasan kau membawaku ke 
sini?” 

“Ada yang kuinginkan kau untuk 
kerjakan. Ini masalah pekerjaan yang 
memang harus kau lakukan untukku. 
Mendesain tempat pribadiku. Semuanya 
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akan dimulai besok pagi dan aku mau kalian 
semua siap.” . ja 
“Kenapa kau harus berbohong padaku?” M | 

“Tidak ada cara lain untuk 
membawamu.” 


"Ty, kau bosku. Tentu saja aku akan 
datang jika ini menyangkut pekerjaan. Aku 
sangat suka dengan pekerjaan ini. Dan 
perusahaan mempercayakan aku untuk 
melakukannya. Jadi jika kau memang ingin 
aku datang kapan pun kau ingin, selama itu 
menyangkut pekerjaan, aku akan datang.” 


“Bagaimana dengan masalah pribadi?” 


"Apa yang membuat kita memiliki 
masalah pribadi, Ty?” 


“Seperti betapa sukanya aku karena 
kau patuh. Kau memanggil namaku dengan 
sangat baik dan itu membuat aku percaya 
kalau ke depannya kita pasti akan menjadi 
rekan yang sempurna. Tidak hanya pada 
pekerjaan tapi juga hal lainnya.” Dia 
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mengedipkan matanya dengan penuh 


. godaan. 


Aku segera berdehem mengusir serak 
di tenggorokanku. Kucoba menatap hal lain 
selain Tyrone. Dia sanggup membuat 
pipiku menghangat dan aku takut kalau aku 
telah menunjukkan padanya betapa 
mudahnya dia membuat pipiku merona. 


"Akan kuambilkan minuman. Kau mau 
minuman apa. Vodka? Gin? Martini? Atau 
bir?” 

“Kau memiliki koleksi minuman yang 
lengkap.” 


“Aku suka melihat isi bar kecilku, jadi 
Owen selalu mengisinya dengan lengkap. 
Aku bahkan belum menyebutkan 
semuanya. Kau ingin sesuatu yang belum 
aku sebutkan? Aku yakin di barku ada 
semua.” 


“Air putih.” 


Tyrone mendengus dengan tawa. 


174 — Istri Terbuang 


“Aku tidak ingin membahayakan diri 
saat pulang nanti. Jadi aku lebih memilih 
minuman sehat.” 


“Aku akan mengantarmu. Jadi kau tidak 
perlu takut dengan minuman yang masuk 
ke mulutmu. Kau percaya aku tidak akan 
berbuat buruk, “kan?” 


"Tentu saja aku percaya,” aku hanya 
tidak percaya dengan diriku sendiri. 


Masih jelas diingatanku siapa yang 
malam itu sangat sadar. Ya, aku. Dan 
bukannya mencegah hal yang akan kami 
sesali, aku malah membantunya dengan 
bersemangat saling menelanjangi. Hanya 
karena ciumannya yang memabukkan, aku 
seperti meminum seribu gelas martini. 


Aku tidak ingin mengulangi kesalahan 
yang sama. Tidak akan pernah. 


“Tapi aku tetap memilih air putih.” 


Tyrone mengangguk akhirnya. “Kalau 
begitu akan kuambilkan. Bisa kau naik ke 
kamarku dan mengambil tas hitam di atas 
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ranjang? Aku akan buat minuman untuk 
diriku dan itu akan sangat lama. Jadi naiklah 


dan pergi ke pintu di arah barat. Kau akan 


menemukannya di paling ujung.” 


"Apa tidak aneh bagimu, orang asing 
naik ke kamarmu?” 


“Kau bukan orang asing.” 
“Hah?” 


“Kau karyawanku. Pekerjaku. 
Seseorang yang dipercayakan untuk 
mendesain tempat pribadiku jadi sudah 
pasti aku percaya padamu dan tidak akan 
ada keanehan sama sekali.” 


Aku hanya menggaruk bagian belakang 
leherku. Dia tidak aneh, aku yang merasa 
aneh. Tapi dia tidak mengatakan apa pun 
lagi. Dia berjalan pergi dan meninggalkan 
aku tanpa ada pesan apa pun. Bukankah 
harusnya dia mengatakan padaku kalau 
aku tidak boleh menyentuh apa pun. 
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Atau dia bisa mengatakan padaku kalau 
aku harus langsung keluar begitu sudah 
menemukan tasnya. Tapi dia bungkam, 


Aku yang ingin segera semuanya 
selesai akhirnya naik ke lantai atas. 
Mengikuti instruksinya, aku bergerak ke 
arah barat dan terus berjalan dengan 
lorong yang cukup panjang. Tidak ada apa- 
apa di dinding rumah ini. Bahkan satu foto 
pun tidak ada. Tempatnya juga sepi dan 
bahkan bisa dikatakan sunyi. Itu membuat 
aku merasa kalau aku tidak akan pernah 
betah tinggal di sini. 


Secepat pemikiran itu datang, dengan 
cepat juga aku sadar kalau pemikiran itu 
gila. Untuk apa juga aku memikirkan soal 
tinggal di tempat ini? Memangnya aku akan 
menjadi istri Tyrone. Dan pemikiranku 
semakin tidak pada tempatnya. Aku harus 
mengenyahkan pemikiran aneh ini. 


Pintu itu sudah ada di depan mataku. 
Dengan ragu aku membukanya dan masuk 
ke dalam tanpa menutup pintu. Aku 


melihat ke arah kamar luas tersebut yang 
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membuat aku harus mendesah dengan 


. pemikiran betapa luas tempat ini yang 
. 4 begitu berbeda dengan kamarku. 


Tidak ingin banyak berpikir, aku 
langsung bergerak ke arah ranjang. Seperti 
yang dia katakan, tasnya ada di atas 
ranjang dan aku siap berlari pergi setelah 
mengambil tas tersebut. Tapi apa yang aku 
niatkan tidak tercapai saat mataku 
menangkap kalung yang membuat dadaku 
berdegup dengan keras. 


Kalungku. 


Aku mengambil kalung yang berada di 
kepala ranjang. Melepasnya. Melihat 
ukiran namanya yang unik dan aku tahu 
kalau kalung itu memang kalung yang 
diberikan Linda padaku. Jadi benar kalau 
kalungnya tertinggal di kamar tempat aku 
dan Tyrone melakukan sesuatu itu. 


Ada namaku di kalung tersebut dan 
apakah Tyrone tidak merasa itu janggal? 
Kenapa dia tidak mencoba menanyakannya 
padaku? Terlalu merasa pribadi? 
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Atau yang lebih baik adalah Tyrone 
hanya merasa kalung ini adalah suvenir 
baginya. Aku yakin malam itu bukan 
pertama kalinya Tyrone tidur dengan 
perempuan asing. Bisa kurasakan dari 
caranya menyentuhku. Bagaimana bibirnya 
melumatku dan gerakan demi gerakan 
yang dia berikan. Untuk ukuran pria yang 
sedang mabuk, Tyrone jelas memberikan 
seluruh pesona yang dia miliki. Pesona 
yang dia sadari dia miliki. 


“Ya, itu pasti bukan pertama kalinya,” 
aku perlu mengatakannya seribu kali untuk 
meyakinkan diri. 


"Pertama kali apa?” 


Kalung itu jatuh begitu saja ke atas 
ranjang, aku berbalik dan harus mendapati 
diriku bernasib sama seperti kalung 
tersebut. Aku jatuh terduduk di atas 
ranjang dan mendongak menatap pria yang 
berdiri di depanku. Sejak kapan dia datang? 
Aku bahkan tidak mendengar suara 
langkah kakinya yang mendekat. 
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“Tyrone,” sebutku dengan suara 


. tercekat. 


y 


“Pertama kali apa?” ulangnya. 
“Hah? Apa maksudmu?” 


“Aku mendengar kau menyebut 
pertama kali. Apa yang kau maksud dengan 
pertama kali?” 


Berusaha kuputar otakku, mencari 
jawaban apa yang bisa kuberikan. Aku 
merasa kepalaku hampir meledak sampai 
tanganku menemukan kalung itu yang 
berada di sebelahku. Dengan segera 
kuangkat kalungnya dan memperlihatkan 
padanya. 


“Kalung indah seperti ini. Ini pertama 
kalinya aku melihatnya,” ucapku sekenanya. 


Tyrone memiringkan kepalanya dan 
menatap kalung tersebut. Dia bergantian 
menatap antara aku dan kalung tersebut. 
Lalu dia tersenyum. “Bagus kau temukan. 
Kalungnya untukmu.” 


“Apa?” 
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"Ya. Sebagai tanda kau sudah menjadi 
bawahanku. Jadi kuberikan kalung itu dan 
namamu juga ada di sana. Kau harus 
mengambilnya.” 


“Kau bercanda, Ty?” 


“Bercanda? Kenapa aku harus 
bercanda?” 


Aku berdiri dan menatapnya tidak 
terima. Dia memberikan kalungku pada 
diriku. Apa baginya barang orang lain 
semudah itu diberikan saat pemiliknya saja 
sibuk mencarinya? Kalung ini berharga dan 
aku tidak mungkin membuat dia dengan 
mudah memanfaatkan aku dengan 
memberikan kalung dan membohongiku. 
Dia pembohong! 


Aku bergerak dengan cepat ke ara 


pintu keluar, aku hendak meninggalkannya. 


Dia menahanku dengan 
menghadangku. “Mau ke mana?” 


“Pergi dari sini. Pergi darimu.” 
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“Kenapa kau pergi? Kau terlihat marah, 
. apa yang salah? Apa kau tidak suka dengan 
T kalungnya? Jika kau tidak suka, akan 
kubuatkan yang lain. Kau hanya perlu 
mengatakannya tanpa ada emosi seperti 
ini.” 

“Kau tidak bisa melakukan semua ini 
pada kalung ini, Tyrone. Kau tidak bisa 
dengan mudah memberikannya pada 
orang lain.” 


“Aku tidak memberikannya dengan 
mudah, kau sampai harus menemukannya 
terlebih dahulu. Juga aku tidak 
memberikannya pada orang lain, aku 
memberikannya padamu. Kau yang berhak 
memiliki kalung itu.” 


“Tyrone!” seruku dengan hilang sabar. 
"Jangan bohong padaku soal kalung ini. Kau 
sama sekali tidak memberikannya padaku, 
kalung ini bukan milikmu. Jadi minggir, 
biarkan aku pergi.” Aku sudah melangkah 
melewatinya dan siap berlari pergi dengan 
perasaan sakit luar biasa. 
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"Karena kalung itu milikmu.” 


Kakiku terhenti dengan seketika. 
Seperti ada magnet yang 
menghentikannya dan aku tahu kalau 
magnet itu adalah suara Tyrone. 


Kaka 
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Lhapter Ia 


Dia Tahu 


"Apa yang kau katakan, Tyrone?” Aku 
berbalik menatapnya. 


"Sampai kapan kau ingin 
membodohiku? Sampai kapan kau akan 
berpura-pura kalau aku adalah orang asing 
bagimu?” 


“Tyrone, kau .....” 


Dia bergerak ke dekat ranjangnya, 
mengambil tas dan mengeluarkan laptop di 
dalamnya. Dinyalakannya laptop itu lalu 
beberapa saat kemudian dia sudah 
memberikan padaku. Aku hanya 
memandang tidak mau Pa 
menerimanya. Dan dengan 
setengah kesal dia meletakkan 
benda itu di meja nakas, 
mengarah padaku. 
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Di laptop telah berputar sebuah video 
jernih yang memperlihatkan aku yang 
dibawa masuk oleh Tyrone. Bahkan 
segalanya terekam di sana dengan adegan 
ranjang yang membuat bibirku kering. Aku 
sampai mendekat ke depan laptop 
tersebut dan meyakinkan diriku kalau 
segalanya memang nyata. 


Aku terus memberikan dia pandangan 
tidak mengerti, aku berusaha semampuku 
tidak memberikannya celah untuk tahu 
kalau aku sangat paham apa yang sedang 
dia katakan. Aku tidak bisa 


Aku terhenyak duduk di pinggir 
ranjangnya. Kalung sialan itu masih ada di 
tanganku dan Tyrone sendiri hanya 
menyandarkan tubuhnya di dinding. 
Memandangi aku yang memandang kakiku 
sendiri. Aku tidak bisa lagi melihat padanya. 
Aku juga tidak bisa lagi melawan kenyataan, 
bahwa Tyrone memang tahu. Dia tahu 
sejak pertama aku menemukannya. 


“Kau tahu dan kau diam,” ucapku 


seolah sedang bicara pada angin. 
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“Aku menunggu kau mengakuinya.” 


Aku menatapnya. “Kau pikir setelah 


aku pergi begitu saja, dan kita bertemu, aku 


akan semudah itu mengaku? Pikiran itu 
dangkal sekali.” 


“Karena kau datang ke ruanganku. Kau 
datang tanpa alasan dan pertama kali 
melihatmu, aku memang curiga kau mata- 
mata media. Lalu setelahnya aku berpikir, 
bahwa pada akhirnya kau datang untuk 
mengatakan semuanya padaku. Tapi saat 
tahu kau salah satu yang dipilih untuk 
mendesain tempat pribadiku, aku tahu 
kalau aku memang mengharapkan hal yang 
salah. Kau sama sekali tidak datang 
untukku tapi kau datang untuk 
pekerjaanmu.” 


“Kau berharap aku datang untukmu?” 
Dia mengangguk. 
“Kenapa?” 


“Kau sungguh tidak merasakan betapa 
sempurnanya kita malam itu, Lira? Kau dan 
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aku seperti memang diciptakan untuk satu 
sama lain.” 


Aku menggeleng. Menolak 
mempercayai hal itu. “Tidak, Tyrone. Itu 
konyol. Itu sebuah kesalahan.” 


“Kesalahan? Kau pikir aku 
menyentuhmu karena kesalahan?” 


“Jika kau ingin bertanggung jawab atas 
apa yang terjadi. Maka kau tidak perlu 
melakukannya. Aku tidak 
membutuhkannya.” Aku sudah berdiri dan 


hendak pergi. Aku butuh menenangkan diri. 


“Kau mungkin berpikir kalau aku orang 
baik, Lira. Kau sangat salah besar.” 


Aku menatapnya tidak mengerti. 


Dia bergerak ke depanku dan dia 
hendak meraihku tapi dengan cepat aku 
menghindar. Aku sudah melangkah ke arah 
pintu tapi dengan cepat tangannya sudah 
berhasil menggapai pinggangku dan 
membuat aku tertarik ke arahnya hingga 
menempel di dadanya. 
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Aku berontak tapi Tyrone bukan lawan 


. untukku. 


“Apa yang kau lakukan? Lepaskan aku!” 


“Kau menghabiskan kesabaranku.” 
Tyrone melempar tubuhku ke atas ranjang 
dan membuat aku terlentang di sana. 


Dengan segera kupaksa tubuhku 
bangun dan menghadapinya. Tapi sebelum 
aku bisa melakukannya, dia sudah berada 
di atasku dengan tangan yang sudah 
meraih blouseku. Tyrone merobek bagian 
depannya begitu saja, aku terhenyak oleh 
apa yang dia lakukan. 


Dengan kedua tangan aku berusaha 
menutup dadaku yang masih tertutup bra. 
Tapi tangan Tyrone sudah membawa 
kedua tanganku berada di atas kepala. Aku 
menatapnya dengan penuh kebencian dan 
dia hanya memberikan aku tatapan 
datarnya. Aku berusaha bergerak dan 
membebaskan diri tapi beratnya tidak bisa 
kugerakkan ke mana-mana. 
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Apalagi saat tangannya begitu saja 
menyingkap braku dan memperlihatkan 
buah dadaku. Aku memandangnya tidak 
percaya. Dia menikmati apa yang 
seharusnya tidak dia nikmati. 


“Kau akan memperkosaku sekarang?” 
tanyaku dengan tidak percaya pada 
perkataanku sendiri. 


"Jika itu bisa membuatmu tidak 
meninggalkan aku. Maka aku akan 
melakukannya.” 


“Aku akan membencimu, Tyrone. Aku 
bersumpah akan membencimu.” 


Dia mendengus dengan penuh ejekan. 
"Apa bedanya bagiku. Satu tahun yang lalu 
kau pergi begitu saja tanpa kata. Apa kau 
tahu betapa tersiksanya aku akan 
perbuatanamu itu? Tahukah kau betapa 
gilanya aku mencarimu!” Dia menarik 
napasnya panjang dan 
menghembuskannya dengan perlahan, dia 
menahan ledakan di dalam dirinya. “Kau 
tidak tahu. Karena kau sibuk mengejar 
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cinta bodohmu. Bahkan kau menipu pria 
. itu dengan kehamilan. Kau melakukannya 
T denganku tapi meminta pertanggung 
jawaban orang lain. Kau sejahat itu, Lira. 
Tahukah kau?” 


“Bagaimana kau tahu?” 


“Tentu setelah kau masuk ke Gelatto, 
aku bisa menyelidikimu semauku. Karena 
kau ada di wilayahku, jadi aku tahu dengan 
mudah.” 


“Jadi datang ke sini adalah sebuah 
kesalahan,” ucapku pahit pada lidahku. 


“Bukankah aku juga adalah sebuah 
kesalahan bagimu?” 


“Kenapa kau bisa mengatakan aku 
menganggapmu kesalahan, Tyrone? Apa 
yang kita lakukan yang kuanggap kesalahan 
dan kau harusnya setuju denganku.” 


“Hanya kau yang menganggapnya 
kesalahan.” 


“Saat itu kau mabuk. Kau tidak tahu apa 
yang kau lakukan, jadi kau bisa menghakimi 
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dengan sebelah mata. Tapi aku 
melakukannya dalam keadaan sadar. Aku 
sadar dan aku menikmatinya. Aku harusnya 
tahu kalau kau mabuk dan 
menghentikanmu, tapi aku tidak bisa 
melakukannya.” 


Dia tersenyum yang membuatku 
menatapnya dengan aneh. Lalu aku ingat 
apa yang sudah kukatakan. Aku 
menikmatinya? Apa aku harus sejujur itu? 


Aku melepaskan tangannya yang 
mencengkram tanganku. Dia melepaskan 
dan aku segera mendorong dia menjauh 
dariku. Aku duduk di atas ranjang dan dia 
ada di depanku. Aku sudah akan turun tapi 
tangannya menahan pinggangku. Bahkan 
dia menambahnya menjadi tarikan dan aku 
berakhir di antara kakinya yang melingkar 
di tubuhku. 


Braku sudah kuturunkan karena dia 
terus menatap ke sana. Aku juga sudah 
akan memperbaiki blouseku tapi aku sadar 
kalau kain itu sudah rusak parah dan tidak 


mungkin diabaikan begitu saja. Aku 
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memandangnya dengan kesal atas apa 
. yang dia lakukan pada pakaianku. 


Lapas "Aku akan menggantinya,” ucapnya 
mengerti maksud pandanganku. 


“Ini bukan soal pakaian, Tyrone. Ini soal 
apa yang akan kau lakukan tadi. Kau 
sungguh akan memerkosaku?” 


Dia menggaruk kepalanya dengan 
ringisan. "Harusnya aku hanya 
menakutimu.” 


Aku mendengus dengan tidak percaya. 
“Kau tampak sangat menikmatinya. Bahkan 
saat memegang dadaku.” 


Dia menatap ke dadaku lagi. Tangannya 
terangkat. Dan segera aku memukul 
tangan itu dengan kasar. 


"Apa yang akan kau lakukan?” 


“Tidak bisakah aku menyentuhmu. Aku 
menginginkanmu. Menakutimu adalah 
sebuah kesalahan, karena sekarang 
gairahku melesat naik. Kau tidak 
melihatnya?” 
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Dia memperlihatkan selangkangannya 
di mana kutemukan celananya tampak 
kekecilan karena kejantanannya yang 
membesar. Bisa kulihat betapa sesaknya 
bagian itu. 


“Tyrone! Kau tidak tahu malu.” 


“Kau menatap cukup lama baru 
mengatakannya.” 


Aku memukul dadanya kali ini tapi dia 
sama sekali tidak menghindar. Dia bahkan 
tidak terlihat kesakitan dengan pukulanku. 
Jelas otot-otot yang tercetak itu menjawab 
apa yang membuat dia tidak merasakan 
sakitnya. 


“Maafkan aku, aku menakutimu.” Dia 
memegang lenganku dan mengelusnya. 
Kulihat ketulusan di matanya saat 
mengatakannya dan aku percaya kalau dia 
merasa bersalah. Meski aku juga tahu, jelas 
dia tidak menyesalinya karena dia berhasil 
menyentuh dadaku dan bodohnya aku 
adalah dengan gampangnya aku 
menikmati tangannya yang berada di 
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dadaku. “Tapi biarkan aku tanya satu hal. 
. Maukah kau jawab?” 


Has Aku mengangguk. “Akan kujawab. Ini 
saatnya saling jujur, bukan?” 


"Ya. Karena kau tidak akan lagi menjadi 
bawahanku. Kau mungkin akan berada di 
bawahku tapi bukan menjadi bawahan, 
melainkan kau akan menjadi pasangan 
hebat saat aku masuk dan memenuhimu.” 
Dia cengir dengan senang. Dia 
membayangkannya, bisa kulihat di 
matanya yang kegirangn. 


“Serius, Tyrone? Bisakah kau hentikan 
soal selangkangan sekarang. Tanya aku 
sekarang atau kau kehilangan 
kesempatanmu.” 


“Aku hanya ingin menanyakan, kenapa 
kau meninggalkan aku pagi harinya? Aku 
yakin tidak hanya aku yang merasa kalau 
kita cocok. Tapi kenapa kau pergi?” 


“Karena tinggal di sisimu percuma. Kau 
mungkin akan memilih tinggal tapi itu 
bukan karena kau ingin tapi karena aku.” 
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“Aku tidak akan pergi.” 


Aku mendesah dengan ingatan yang i, 
kembali membawaku ke masalalu. “Kau M. 
lupa? Izin tinggalmu hanya tinggal satu hari. 
Kau mengatakannya dan kau sudah harus 
pergi jika izin tinggal itu habis. Yang harus 
kau lakukan adalah menemukan adikmu. 
Aku baru tahu kalau kau mencari Isabel. 
Jadi aku tidak mau menahanmu untuk 
melakukan apa yang harusnya kau lakukan.’ 
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“Aku bisa tinggal. Kita tinggal menikah.” 
“Kau serius?” 
“Ya. Aku sangat yakin padamu.” 


Aku mendorong dadanya. “Aku yang 
tidak yakin. Aku mencintai pria lain saat itu 
dan kau tahu apa yang kulakukan sampai 
mendapatkannya. Aku menjebaknya dan 
membuat kami menikah yang pada 
akhirnya menyakiti kami berdua. Mana 
mungkin pagi harinya saat itu aku kepikiran 
untuk menikah denganmu.” 


“Bagaimana sekarang? Kau kepikiran?” 
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“Tyrone 


“Hanya memastikan.” 


K kK K 
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Chapter Ib : 


Rasanya Seperti | 


Mimpi 


"Apa kau punya pakaian perempuan 
yang bisa kukenakan?” 


“Kenapa kau harus mengenakan 
pakaian perempuan?” 


Aku memandang dia degan tidak 
percaya, dia bercanda kan? “Aku tidak 
mungkin pulang dengan penampilan 
seperti ini, Tyrone. Apa yang akan 


dikatakan Isabel nanti.” pra | 


“Kata siapa kau akan 
pulang. Kau akan di sini dan aku 
tidak punya pakaian 
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perempuan seperti yang kau inginkan.” 


se. Mataku memicing memandang dia 
: HL dengan penuh curiga. Aku dapat 
memastikan satu hal. “Kau sengaja?” 


Dia bersiul seperti tidak mendengar 
dan itu semakin membuat aku marah. 


“Kau benar-benar sengaja, Tyrone!” 
seruku dengan tidak terima. 


Dia sudah mendapatkan pukulan 
tangan seribuku. Tapi dengan mudah dia 
berhasil meraih tanganku setelah 
beberapa pukulan terlayang tanpa dia 
melawan. Tanganku masuk ke dalam 
perangkapnya dan itu membuat aku 
memandang dia tidak terima. Aku sudah 
menarik tanganku tapi dia tidak 
melepaskannya. Aku mendekat untuk 
menggigit tangannya tapi dengan mudah 
dia menghindar hingga malah wajah kami 
yang bertemu. Bukan hanya sekedar 
bertemu biasa, bibirnya meraih bibirku dan 
dia melumatnya. 
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Ciuman yang sama seperti satu tahun 
yang lalu membuat otakku bekerja dengan 
lambat. Bahkan aku tidak lagi peduli 
dengan tanganku, hingga saat Tyrone 
membebaskan tanganku, bukannya segera 
mendorong dia menjauh, tanganku malah 
mendukung dengan penuh. Terbukti dari 
bagaimana dua lenganku melingkar di 
lehernya. Mendorong leher itu semakin 
dekat hingga membuat bibir kami semakin 
menempel. Aku merasakan dorongan kuat 
untuk bergerak, tapi aku meragu di satu 
titik. Sampai tangan Tyrone sendiri yang 
membimbingku. 


Tyrone memegang pinggulku dengan 
kuat, membawa tubuhku naik ke atas 
pangkuannya dan kakiku melingkar di 
pinggangnya. 

Bisa kurasakan benda keras yang terus 
menabrak bokongku, membuat aku 
dengan sengaja menggesekkan bagian itu 
untuk menggodanya. 


Dia menggila, tangannya dengan ahli 


meremas payudaraku di mana blouseku 
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telah dia sobek menjadi tidak lagi bersisa. 


„ Aku hanya memakai bra dan bra itu juga 


sudah dia tanggalkan setelah dia melepas 
kaitannya. Kini aku telanjang bulat di 
depannya dengan buah dada keras 
meminta dia menyentuhku. 


Saat dia melepaskan bibirnya, aku 
merasa segalanya sudah usai dan kudapati 
kekecewaan di dadaku. Tapi kemudian 
segalanya berubah ketika dia menurunkan 
bibirnya dan memasukkan puncakku ke 
bibirnya. Dia menyesap putingku dan 
memainkannya dengan lidahnya. Aku 
segera mendongak dengan rasa geli dan 
nikmat bercampur menjadi satu. 


Tanganku ada di kepalanya, 
menjambak rambutnya untuk 
menyalurkan perasaan gila yang tengah 
kurasakan. Jari jeramiku masuk ke helai 
lembut rambutnya. Merasakan nyaman 
saat aku bisa mengacak helai itu dengan 
baik. 


Dia mengangkat pandangan dan 


bertemu mata denganku. Aku menyentuh 
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wajahnya dengan ibu jariku. Merasakan 
kasar wajahnya yang membuat aku malah 
menyukainya. Aku suka bagaimana 
kelembutan dan kekasaran berada satu di 
dalam dirinya. 


Tanganku dengan gatal hinggap di 
kancing kemejanya. Dia memperhatikan 
apa yang aku lakukan, tantangan ada di 
matanya yang membuat aku dengan 
semangat membuka satu per satu kancing 
pakaian itu. Hingga seluruh kancingnya 
terlepas dan aku melihat dia dengan cepat 
membuang bajunya. Dia telanjang dada di 
depanku dan dia malah menarikku masuk 
ke dekapannya, memberikan gerakan 
memutar di tubuhku yang membuat 
payudaraku menempel sempurna di 
dadanya. 


Tubuhku terasa panas karena ulahnya. 
Aku bisa merasakan dia yang semakin 
mengeras dan aku begitu penasaran pada 
miliknya. Aku pernah melihatnya sekali dan 
aku ingin melihatnya lagi. Aku 
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menggerakkan tanganku ke bawah. 


. Merasakan dia mengawasi. 


Saat dia tahu apa yang aku tuju, dia 
dengan cepat membantu. Tangannya 
sudah membuka kancing celananya dan dia 
meloloskan celananya dari pinggangnya. 
Mengeluarkan miliknya yang begitu keras 
dan panjang. Juga besar. Aku 
menyentuhnya dan aku tersentak dengan 
perasaan euforia. 


Malam itu aku tidak bisa sepenuhnya 
memandanginya. Aku bahkan tidak bisa 
memakai tanganku untuk mengecek 
sebesar apa dia. Tapi sekarang aku bisa 
melakukannya. Aku sudah memainkan 
miliknya di tanganku, menggerakkannya 
dan dia menggeliat dengan gerakan pelan. 


Dia beberapa kali kutemukan 
memejamkan matanya dan itu membuat 
aku merasa memiliki kuasa atasnya. Kuasa 
yang jelas kupakai dengan semena-mena. 
Karena aku sudah menunduk dan 
memasukkan kepala kejantanannya ke 


mulutku. 
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“Lira,” sebutnya namaku dengan 
tercekat. 


Aku tersenyum dalam usahaku 
membuat seluruh dirinya bisa masuk ke 
mulutku. Tapi kemudian usaha itu tidak 
berhasil karena dia menarikku. Aku 
menggeram dengan coba melawannya 
yang pada akhirnya membuat perlawanan 
itu mengalahkan aku sendiri. Aku terjatuh 
dengan terlentang dan dia segera naik ke 
atasku. 


Pandanganku jatuh pada dada 
bidangnya dan berakhir di kejantanannya 
yang mengacung dengan sempurna. 
Memberikan rasa haus di tenggorokanku 
yang tidak ada hubungannya dengan air. 


Dia meraih pinggiran celanaku dan 
menurunkannya dengan mudah. Celana 
dalamku menyusul kemudian yang 
membuat dia bisa melihat kewanitaanku. 
Dia menyeringai menemukan 
kelembabanku yang memang sudah bisa 
kurasakan sejak dia coba memperkosaku. 
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Tangannya menyentuh bulu-bulu 
. kewanitaanku dengan pelan. Aku bergidik 
..3& tidak tahan. Ingin saja aku segera menyatu 
| dengannya tapi Tyrone sepertinya tengah 
menikmati permainan tangannya. Saat dia 
memasukan satu jarinya aku tersentak. Dia 
juga terkejut. 


“Kau begitu sempit, Lira,” ucap. 


Aku diam dengan mata terpejam. 
Hanya dia yang pernah memasukiku dan itu 
sudah satu tahun yang lalu, jadi sudah pasti 
aku kembali sempit. 


Dia berusaha cukup keras untuk 
memasukkan kedua jarinya dan mulai 
memaju-mundurkan jarinya. Aku 
melebarkan tungkaiku. Memberikan akses 
penuh padanya. Dia menurunkan tubuhku 
dan meraih bibirku dengan bibirnya. 
Melumatnya. Tangannya yang satu lagi ada 
di atas dadaku dan rasanya begitu lengkap 
sudah kenikmatan yang aku rasakan. 


Suara  eranganku menggila. Dia 
membuat aku seperti terbang ke langit. 
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Dia mengeluarkan jarinya semuanya 
dan aku merasa kosong sampai aku 
kembali merasakan sesaknya begitu dia 
memasukkan miliknya. Dia memenuhiku 
dengan dirinya. Memberikan dirinya 
sepenuhnya yang membuat aku begitu 
sesak dan rasanya aku sudah hampir 
meledak. 


Gerakannya perlahan, dia coba 
menyesuaikan diri denganku. Tangannya 
masih sibuk mengelus puncak dadaku. 
Memainkan putingku dan itu membuat aku 
semakin tidak karuan rasa. Sampai dia 
begerak dengan brutal dan memberikan 
aku perasaan nikmat yang tidak 
tertahankan. 


Aku mencakar lengannya saat rasa 
nikmatnya tidak lagi bisa kutahan. Dia tida 
protes dan aku benar-benar meledak 
dengan hujaman kerasnya. Dia juga 
menyemprotkan cairannya di dalam diriku. 


Dia berakhir menciumku, ciumannya 
panjang dan membuai. Aku menyentuh 
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punggungnya dan kurasa basah di sana 
. karena keringatnya. 


Has Dia jatuh di atasku, suara napasnya 
memburu. Sama persis dengan suara 
napasku sendiri. Beberapa saat setelahnya, 
miliknya terlepas dan aku 
membelakanginya. Tapi dia menarik aku 
masuk ke dalam pelukannya. Mendekap 
dengan erat yang membuat aku bisa 
menyamankan diri. 


“David tidak pernah tahu kalau aku 
bukan perempuan yang tidur dengannya,” 
ucapku tiba-tiba. Aku tidak pernah 
mengakuinya pada siapa pun. Tapi jelas 
Tyrone sudah tahu kalau David memang 
bukan karena Tyrone orangnya. Dan aku 
ingin mendapatkan saran. Jika ada orang 
yang bisa memberikannya maka Tyrone 
orangnya. 


“Bukankah dia sudah tahu kau tidak 
hamil?” 
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Aku mengangguk. Dia sudah 
menyelidikinya. Jadi pasti sudah tahu 
kisahku. 


“Lalu kenapa tidak sekalian 
mengatakan padanya bukan kau yang tidur 
dengannya?” 


“Keluargaku kemungkinan besar akan 
tahu dan mereka akan menanyakan 
dengan siapa aku tidur sebenarnya. David 
pasti akan memberitahu mereka, itu yang 
tidak aku inginkan. Sementara aku tidak 
mau mereka menganggap aku ditiduri 
sembarang pria.” 


“Karena aku bukan pria sembarangan?” 


Aku meliriknya dan sesuai dugaanku, 
kutemukan senyumannya yang lebar. Aku 
menyikutnya pelan dan dia berpura-pura 
mengaduh. 


” 


“Bukan seperti itu.” Aku kemudian 
ingat saat-saat ketakutan itu kurasakan. 
Aku selalu berpikir kalau Tyrone akan tiba- 
tiba muncul di depan rumahku. Dia seperti 
pria yang memiliki kuasa untuk itu dan jelas 
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ay 


aku tidak salah. Hanya saja kotaku bukan 


. tempat dia bisa melakukan semua hal 


semaunya. Tapi aku juga tidak bisa 
mengenyahkan begitu saja perasaan 
menunggu itu. Tanpa sadar dan tidak 
pernah akan mau aku akui dulu, aku 
memang juga menunggunya. Bahkan saat 
pernikahanku, aku berharap dia datang 
dan memberitahu semua orang siapa 
sebenarnya yang tidur denganku 


“Kau harus katakan padanya,” ucapnya 
dengan saran yang terdengar sangat tulus. 
Dia seperti tidak memihak situasiku. 


“Kenapa?” 


“Karena akan adil baginya jika dia tahu 
semuanya. Akan mudah juga baginya 
melepas kebenciannya. Dan setelah kau 
mengatakannya lalu dia lebih 
membencimu maka kau hanya harus 
menikmatinya. Suatu hari nanti dia akan 
memaafkanmu.” 
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Aku berbalik dan kini berbaring 
menghadapnya. "Apa aku bisa 
mengatakannya?” 


"Apa kau mau aku menemanimu?” 


“Itu yang kuinginkan. Tapi aku tidak 
mau kau bersamaku ke hadapannya. Itu 
akan membuat suasananya menjadi tidak 
enak di sisiku.” 


“Kenapa tidak enak? Kau tidak perlu 


mengatakan kau tidur denganku malam itu. 


Aku hanya ingin menemanimu dan 
memastikan kau baik-baik saja dalam 
menyampaikan apa pun yang ingin kau 
sampaikan.” 


“Bilang saja kau hanya ingin 
mengawasiku.” 


Dia menatapku dengan kedipan nakal 
yang membuat aku memutar bola mata. 


“Aku dan David tidak akan pernah bersama. 


Dia sangat membenciku dan dia tidak akan 
mungkin mau berlama-lama denganku.” 
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“Lalu bagaimana dengan perasaanmu 
"Pa 25...) 
. sendiri? 


3 “Aku memilikmu.” 
“Apa? Katakan sekali lagi.” 


Aku memutar kembali tubuhku dan 
tertawa meski dia mendesak menyuruhku 
mengatakannya, aku tidak mengatakan. 
Dia sampai menindihku dan akhirnya kami 
berdua malah kembali melakukannya. 
Saling memuaskan dengan perasaan 
menggilakan. 


K kK K 
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Lhapter 17 : 


Backstreet i 


Cermin itu mengatakan kalau aku 
tengah bahagia. Wajah yang terrlihat lebih 
berwarna dan senyum yang sejak tadi tidak 
menghilang. Aku memang bahagia, hanya 
saja tidak bisa kuutarakan dengan lantang. 
Apalagi harus mengatakannya di depan 
pria yang telah memberikan aku 
kebahagiaan tersebut. Aku 
menyembunyikannya dengan sangat apik. 
Tapi aku jelas tahu kalau Tyrone sendiri 
menyadari dia sudah membuat aku 
bahagia. Seperti hadirku yang 
membuatnya bahatgia. 


Aku memainkan tali kimono 
mandi yang kukenakan, 
langkahku sudah kubawa ke 
dekat ranjang dan aku 
meninggalkan cermin. Aku duduk 


mn PAN 
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di pinggir ranjang dan menatap pintu. 


. Menunggu dengan tidak sabar Tyrone 


datang dengan pakaian yang aku inginkan. 


Sudah kuberikan pesan padanya, kalau 
dia harus membelikan aku celana panjang 
dan blouse yang sama. Tidak boleh beda, 
karena aku tidak mau Isabel akan 
memandang aneh pada kami. Masih terlalu 
awal untuk mengumumkan hubungan kami, 
jadi aku meminta Tyrone menahan dirinya. 
Apalagi jika sampai Tyrone dengan sengaja 
membuat adiknya tahu. Aku sudah 
mengancam akan marah padanya. 


Pintu terbuka dan aku langsung bangun. 
Aku menatap Tyrone yang sudah masuk 
dengan tas belanja besar. 


“Kau menemukan pakaian yang mirip?” 


Tyrone menutup pintu dan berjalan ke 
arahku. Meletakkan tas itu di atas ranjang 
dan dia meringis kecil. Aku menatap 
dengan curiga. “Aku tidak menemukannya.” 


Nah kan. Aku mengambil tas itu dan 
membukanya. Melihat isinya yang 
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membuat bola mataku hampir keluar. 
Kulirik dia dengan sebal. “Kau tidak serius.” 


“Hanya itu yang ada.” 


“Bukankah kau punya kuasa di kota ini? 
Tidak bisakah kau masuk ke mall besar dan 
mencarikan aku pakaian yang lebih layak?” 


“Aku bisa melakukannya. Tapi harus 
ada nyawa yang dikorbankan. Kau mau aku 
membunuh?” 


Aku memutar bola mata. Dia jelas 
sengaja melakukan itu agar aku tidak 
merengek. 


“Dan pakaian itu lebih dari layak.” 


Aku memperlihatkan di depan 
wajahnya, rok pendek dan baju yang 
memiliki tali-tali mengerikan di 
belakangnya. Dia jelas sedang ingin 
membuat aku menggodanya. Setidaknya 
ada syal yang bisa menutup bagian 
belakangnya. Itu harus aku syukuri meski 
yang ingin aku lakukan adalah berteriak di 
depan matanya. Tapi tampang pura-pura 
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bodohnya membuat aku tidak bisa 


. memberikan sedikit saja tekanan. 


“Jika kau tidak mau memakainya, maka 
kita bisa diam di kamar dan menunggu 
Isabel datang ke sini melihatmu.” 


"Apa? Isabel akan datang?” 
Dia mengangguk pelan. 
“Kenapa tidak kau katakan sejak tadi?” 


“Aku mengatakannya sekarang karena 
sejak tadi kau sibuk memperdebatkan 
pakaian.” 


Aku dengan cepat membawa semua 
pakaian itu ke kamar mandi. Menutup 
pintu kamar mandi dan menguncinya. Aku 
sibuk memasang semua kain dan menatap 
diriku dicermin sampai sebuah ketukan 
kudengar. Aku masih telanjang dada. 
Hanya rok itu yang sudah terpasang dan 
ternyata sampai ke setengah pahaku. Aku 
meringis. 
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“Izinkan aku masuk dan membantumu, 
Lira. Mungkin kau akan kesulitan dengan 
baju atau roknya.” 


Aku mendengus dengan sangat paham 
maksudnya. “Enyah, Ty.” 


“Pelit,” ucapnya dan kudengar 
langkahnya berlalu. 


Dengan cepat aku memakai semuanya 
dan menggerai rambutku, aku langsung 
sadar kalau pilihan Tyrone tidak terlalu 
buruk. Ini pas, selain roknya yang 
kependekan. Itu juga menjadi poin 
pentingnya, aku jadi bisa memperlihatkan 
pahaku dan akan kugoda pria itu karena 
sudah memberikan aku pakaian 
mengerikan seperti ini. 


Aku keluar setelah yakin aku sudah 
berpenampilan dengan sangat baik. Di 
kamar tidak kutemukan Tyrone. 


Akhirnya aku berjalan keluar sendiri 
dengan kaki yang sama sekali tidak beralas. 
Aku turun anak tangga dan menemukan 
seorang perempuan paruh baya yang 
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datang dengan baskom kecil. Perempuan 


. itu terkejut menatapku dan hampir 


berteriak yang membuat aku meringis 
dengan rasa bersalah. 


“Maaf, saya tidak melihat anda.” 


Aku bergerak lebih depan dan 
tersenyum. “Tidak apa. Bukan salahmu. 
Aku yang terburu-buru turun. Apa kau 
bekerja di sini?” 


“Ya, Nyonya.” 


“Nyonya?” aku terkejut dia 
memanggilku begitu. 


“Anda kekasih tuan kan?” 


Aku meringis, tidak tahu harus 
menjawab apa. Hubungan kami belum 
resmi, mengaku sebagai kekasihnya jelas 
akan menjadi sebuah pengakuan yang 
tidak mengenakkan. Apalagi kalau sampai 
Tyrone juga ingin orang lain tidak tahu soal 
hubungan kami. Bagaimana kalau Tyrone 
juga belum siap mengatakan pada orang 
lain? 
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“Ya, dia kekasihku.” 


Aku tersentak saat tangan sudah 
merangkul pundakku dan menarik aku 
mendekat. Aku mendongak, menemukan 
senyuman Tyrone yang luar biasa di sana. 


"Kekasihku satu-satunya,” tekannya 
dengan kedipan mata nakalnya. 


Aku menyikut tulang rusuknya yang 
membuat dia menjauh sebentar. Tapi dia 
kembali ada di sisiku, bahkan dia membalas 
dengan mencium pipiku. Aku terkejut 
dengan apa yang dia lakukan, apalagi masih 
ada asisten rumah tangga di depan kami 
yang jelas langsung menunduk dengan 
senyuman. 


Pandanganku tajam menusuk ke arah 
Tyrone tapi pria itu hanya memberikan aku 
lidahnya. 


"Anda berdua sangat serasi. Kalau 
begitu saya pamit kembali bekerja.” 
Wanita itu menunduk dengan dalam lalu 
berjalan pergi. 
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Aku hanya memberikannya senyuman 


. Salah tingkah. 


y 


Setelah wanita itu menghilang ke balik 
dinding, aku langsung memberikan Tyrone 
senyuman mautku. Tapi dia hanya 
memberikan aku senyuman manisnya yang 
membuat aku luluh dan dia sangat pandai 
memberikan perasaan yang berbeda dalam 
waktu singkat. 


“Sejak tadi malam aku tidak 
menemukan satu pun orang di rumah ini. 
Tapi hari ini malah muncul,” ucapku. 


“Dia bekerja hanya sampai sore dan 
pulang.” 


“Kau tinggal sendiri di sini?” 


Tyrone mengangguk. Dia meraih 
tanganku dan membawa aku berjalan ke 
arah depan. Kami sampai di ruang utama 
dan aku sudah duduk di sofa atas tarikan 
Tyrone. Kami duduk bersebelahan dengan 
pria itu yang terus menempel di sampingku. 
Aku sudah menjaga jarak tapi dia jelas 
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bukan orang yang mudah untuk 
disingkirkan. Jadi aku diam saja. . ja 
Aku menatapnya dengan rasa M. 
penasaran besar. “Ada yang ingin aku 


tanyakan, Tyrone.” 
“Apa?” 


“Soal CCTV di ruangan yang kamu sewa 
di bar. Kenapa bisa ada CCTV. Seharusnya 
ruangan seperti itu tidak memilikinya. 
Apalagi CCTV sejelas itu. Bagaimana kalau 
ada yang menggunakannya dengan buruk?” 


“Itu milikku. Jadi mana mungkin 
digunakan dengan buruk.” 


“Kau memasang CCTV di ruanganmu?” 
Aku memandangnya dengan curiga. 


“Jangan berpikiran buruk dulu. Aku 
memasangnya untuk diriku, karena aku 
berada di tempat asing yang jelas aku tidak 
bisa memastikan mana musuh dan teman. 
Jadi aku tidak mau ada penyusup masuk ke 
kamarku dan meletakkan barang-barang 
yang tidak kuinginkan ada di sana. Meski 
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hanya menginap semalam, aku harus 
. berjaga-jaga. Satu kesalahan akan 
. a membuat aku berada dalam bahaya. Jadi 
"CCTV itu sangat berguna.” 


“Begitu rupanya. Kau memang sangat 
berhati-hati.” 


“Tidak cukup berhati-hati. Karena 
bahaya sepertimu, malah masuk dengan 
undanganku. Kau bahkan meruntuhkan 
segala akal sehatku.” 


Aku mencebik dan dia tersenyum saat 
tahu dia berhasil membuat jantungku 
seperti naik ke tenggorokan. 


“Tahun ini aku sudah bisa ke Bristol. 
Aku sudah berhasil mencapai kesepakatan 
diplomat. Tapi ada beberapa pekerjaan 
yang tidak bisa kutinggalkan jadi aku 
menahannya. Lalu kau muncul begitu saja 
di depanku. Awalnya kupikir kau memang 
mata-mata media. Kukira kau bekerja 
untuk mereka. Siapa sangka kau malah 
bekerja untukku. Benar-benar takdir yang 
menakjubkan.” 
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“Itu makanya kau tidak pernah 
mencariku. Karena kau tidak bisa 
menginjak Bristol.” 


“Tentu karena itu,” jawabnya dengan 
penuh semangat. “Kalau tidak, aku sudah 
masuk ke Bristol dan melakukan segala 
cara untuk menemukanmu. Lalu akan 
kurebut kau dari pria yang sama sekali tidak 
bersyukur memilikimu.” 


"Kau tidak perlu merebutku darinya. 
Dia tidak pernah memilikiku.” 


Tyrone tersenyum dengan lebar. Dia 
sudah mendekat dan hendak menciumku. 
Tapi dengan kekuatan penuh aku 
mendorongnya. Aku tidak sadar kalau aku 
memiliki kekuatan sehebat itu sampai dia 
jatuh ke lantai dan berakhir memberikan 
aku pandangan mematikan. 


Aku melakukannya karena aku 
mendengar suara langkah kaki mendekat. 
Dugaanku benar. Isabel dan Jaime ada di 
sana dengan senyuman ke arahku. Tapi 
senyuman mereka memudar begitu 
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mereka melihat Tyrone yang duduk dengan 


. menyedihkan di atas lantai. 


“Kakak, kau kenapa duduk di lantai?” 
tanya Isabel yang sudah berlari mendekat 
ke kakaknya. 


"Hanya memperlihatkan pada Lira 
lantai yang kuinginkan. Dia sepertinya 
kurang mengerti sampai dia meminta aku 
mencontohkannya.” Tyrone sudah bangun 
dan langsung duduk di tempat lain. Dia 
memilih sofa tunggal. Dengan 
pandanganku yang dia abaikan. 


Aku menahan rringisan, apalagi saat 
Isabel sudah menarik lenganku dan 
membawa aku duduk di tempat aku tadi 
duduk dengan Tyrone. 


“Ke mana kau semalaman? Aku 
menunggumu pulang untuk makan malam 
bersama. Tapi kau malah tidak pulang. 
Kakak hanya mengirim pesan kalau kau 
dilemburkan.” 


Aku memegang tangan Isabel dan 
menepuk-nepuknya. Meski pikiranku 
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masih melayang ke arah Tyrone. “Terpaksa 
lembur karena kita harus segera 
menyelesaikan pekerjaan awal kita. Tyrone 
sudah mengatakan apa saja yang dia 
inginkan dan aku tinggal mendiskusikannya 
denganmu.” 


"Kau benar-benar berdedikasi dengan 
pekerjaanmu.” 


Aku berdehem dengan canggung. 
Sama sekali tidak benar pujian itu karena 
yang aku lakukan tadi malam malah sibuk 
bercinta dengan kakaknya. Betapa 
mengerikannya sebuah kebohongan yang 
membuat tumbuhnya rasa bersalah. 


Apalagi sekarang aku juga merasa 
bersalah pada Tyrone. 


Kaka 
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Chapter 18 


Ketahuan 


Kami sedang sibuk mendiskusikan 
gambar yang sudah kubuat dengan kasar 
saat mataku menangkap Isabel yang 
mengelus lehernya. Dia haus dan 
sepertinya tuan rumah sedang tidak pada 
mode untuk menawarkan air minum. 
Bahkan aku melihat tadi asisten rumah 
tangga sudah akan menanyakan minuman, 
tapi karena Tyrone memberikan wajah 
garang, itu membuat wanita tua itu 
memilih mundur. 


“Kau haus?” tanyaku pada Isabel. 


Isabel menatapku dengan 
mata anak kucingnya. “Kau 
baru menanyakannya.” 


Aku melongo. 
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“Tentu aku haus. Dan aku harus 
bertanya.” Isabel mendekatkan bibirnya di 
dekat telingaku. Tyrone masih ada di 
ruangan ini bersama kami, dan jelas pada 
kehadiran kakaknya yang membuat dia 
harus berbisik padaku. “Apa yang kau 
lakukan pada kakakku sampai dia seperti 
orang yang siap membunuh siapa pun yang 
mengganggunya?” 


Aku melirik kearah Tyrone yang sedang 
sibuk dengan laptopnya. “Aku tidak 
melakukan apa pun,” jawabku masih 
dengan mata yang menatap pria itu. 


“Kau serius? Dia biasanya akan seperti 
ini kalau ada hal yang membuat dia marah. 
Dia menakutkan, Lira.” 


“Dia hanya sedang sibuk dengan 
pekerjaannya. Jangan mengganggunya. 
Aku akan mengambilkan minuman 
untukmu. Tunggu di sini.” 


Isabel akhirnya mengangguk dan aku 
berjalan pergi. Aku menuju ke arah lorong 
yang aku tahu sebagai dapur dan di sana 
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sudah ada wanita paruh baya itu. Saat 


. melihatku, dia langsung menghampiri. 


“Nyonya,” panggilnya. 
“Ya?” 


“Saya sudah buatkan minuman tapi 
tidak berani mengantar ke depan. Saya 
takut mengganggu anda bekerja.” 


Wanita itu pandai menyembunyikan 
kebenaran apa yang sebenarnya 
membuatnya takut. Aku hanya tersenyum 
pada keberaniannya tersebut. “Aku yang 
akan mengantarnya kalau begitu. Kau 
lanjutkan saja pekerjaanmu.” 


“Kalau begitu saya akan meninggalkan 
anda. Minumannya belum dikasih gula, 
Nyonya. Apa saya perlu berikan dulu gula?” 


“Tidak perlu.” 


Wanita itu kemudian berlalu pergi. Aku 
bergerak ke arah minuman yang sudah di 
tata di atas nampan. Mencari keberadaan 
gula yang aku temukan ada di laci atas. Itu 
pun aku harus mendongak cukup tinggi 
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untuk tahu kalau toples itu adalah gula. Aku 
berusaha mengambilnya tapi jangkauanku 
tidak sampai. Aku beberapa kali mencoba 
dan hasilnya nihil. 


Tadi harusnya kukatakan saja pada 
wanita itu kalau dia yang tambahkan gula. 
Aku memusingkan diriku sendiri. 


Aku mencari sesuatu untuk kujadikan 
pijakan. Aku menemukannya, tidak jauh 
dari meja di depanku. Ada di antara celah 
meja. Aku mengambilnya dan meletakkan 
di depan meja itu, lalu aku naiki dan 
berusaha menjangkaunya meski memang 
tidak mudah, tapi aku berhasil. Aku terus 
meninggikan diriku yang pada akhirnya 
membuat tanganku berhasil 
menggenggam tubuh toples. Aku 
mengambilnya dengan senyuman lebar 
dan saat keberhasilan sudah aku raih, 
kegagalan malah ada di depan mataku saat 
aku bisa merasakan pijakanku bergoyang. 


Aku berteriak dengan keras dan yakin 
kalau sebentar lagi aku akan membuat 


keributan dengan suara jatuhku. 
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Tapi sesuatu menahanku. Bukan 
. Sesuatu melainkan sebuah tubuh. Tubuhku 
. 3& tidak jatuh ke lantai tapi malah jatuh ke 
" dalam pelukan seseorang yang sangat aku 
kenal. Dia memelukku dari belakang dan 
tangannya ada di atas perutkku. Aku 
bernapas dengan lega. Bisa kurasakan 
kalau aku sudah aman dari jatuhku. 


Tapi jelas belum aman dari 
penyelamatku sendiri. 


Tubuhku sudah dilepaskan dan aku 
dibawa turun dari pijakan. Kakiku sudah 
menyentuh lantai dan begitu aku berbalik, 
tidak ada siapa pun di sana. Aku 
mengedarkan pandangan ke seluruh area 
dapur dan menemukan Tyrone ada di 
depan kulkas. Dia sedang membuka kulkas, 
mengambil minuman dan membukanya. 
Minuman kaleng itu terdenger mengerikan 
bagi telingaku. 


“Kau tidak akan meminum yang ini?” 


Tyrone memandang aku sedetik, lalu 
mengalihkan pandangannya ke minuman 
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yang ada di sampingku. Dia mengangkat 
kaleng minumannya. “Aku sudah 
memilikinya.” 


“Kau marah padaku?” tanyaku tiba-tiba. 


“Kenapa aku harus marah?” suaranya 
santai. Dia bahkan menyandarkan 
tubuhnya di kulkas, dan meminum isi 
kaleng itu. Dia tidak menatapku. 


“Karena membuatmu jatuh. Aku 
sungguh tidak sengaja. Itu refleks karena 
aku terkejut.” 


“Hal itu biasa dalam hubungan yang 
ingin kau sembunyikan. Aku mengerti.” 


Aku meringis mendengarnya. Dia tidak 
mengakui kalau dia marah tapi aku 
merasakan tancapan tidak kasat mata di 
dadaku mendengar perkataannya. 


Dengan penuh keraguan, aku berjalan 
ke depannya. Berdiri dengan canggung 
bahkan dengan bibir yang kugigit kecil. 
“Aku minta maaf. Caraku sepertinya salah 
dan harusnya aku tidak melakukan hal 
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buruk padamu. Harusnya aku juga tidak 


. menyembunyikan soal hubungan kita. Aku 


bersalah, jangan marah padaku. Aku tidak 
suka ada orang yang marah dan 
mendiamkan aku.” 


Dia mendesah dengan pelan. “Aku 
bukan David, Lira.” 


Aku menatapnya tidak mengerti. Dia 
menyebut David padahal aku sendiri tidak 
pernah menyebut nama itu. Bahkan 
memikirkannya saja tidak. 


“Aku tidak akan marah padamu dengan 
marah yang sebenarnya marah. Aku lebih 
kecewa pada diriku, kau tidak mau 
mengakuiku karena mungkin aku belum 
berusaha maksimal. Kau masih merasa 
ragu mungkin denganku.” 


“Tidak, Tyrone.” Aku menggeleng. “Kau 
salah sangka. Bukan kau yang membuat 
aku ragu.” 


“Lalu?” 


“Aku yang meragukan diriku sendiri.” 
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Tyrone meletakkan kaleng 
minumannya di atas kulkas. Dia memegang 
tanganku dan mengelus pergelanganku. 
“Apa yang bisa kau ragukan di dirimu, Lira. 
Kau sempurna. Di mataku dan di mata 
siapa pun yang bisa melihatnya. Di 
hubungan ini, akulah yang beruntung 
bukan sebaliknya.” 


“Isabel, ini soal Isabel.” 
“Kenapa dengan Isabel?” 


“Bagaimana kalau dia tidak suka aku 
bersama denganmu? Bagaimana kalau dia 
tidak menerimanya? Atau malah dengan 
terpaksa harus menerima? Aku tidak mau 
hubunganku dengan Isabel buruk. 
Bagaimana pun sejak aku hidup di dunia ini, 
aku tidak pernah memiliki seorang sahabat 
yang dekat denganku selain adik 
perempuanku. Jadi aku tidak mau 
hubunganku dan Isabel buruk. Aku akan 
melakukan apa pun untuk membuatnya 
tidak buruk.” 
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“Kata siapa hubungan kita akan 
. memburuk hanya karena kau bersama 


. ač kakakku?” 


Aku menatap ke belakang. Senyuman 
Tyrone menyatakan kalau dia sudah tahu 
Isabel ada di ruangan ini bersama kami. Aku 
menatap Tyrone dengan sebal. Lalu aku 
lepas dari pria itu dan mendatangi Isabel. 


Kami berdiri berhadapan dengan Jaime 
juga yang ada di pintu dapur. Dia 
memberikan kedipan mata padaku. 


“Kau sungguh dengan yang kau katakan, 
Lira? Kau berpikir aku tidak akan setuju kau 
bersama kakakku?” 


Aku merasa bersalah karena sudah 
berpikir sedangkal itu. Tapi aku tidak bisa 
lari dari rasa bersalahku. Aku harus 
menghadapinya. “Yang aku tahu adik 
perempuan cukup posesif dengan kakak 
laki-lakinya. Aku berpikir terlalu dangkal 
hingga menuduhmu akan tidak setuju 
dengan hubungan kami. Aku sekarang baru 
paham, bahwa kau perempuan yang 
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pastinya akan menjadi satu-satunya 
perempuan yang akan mendukung apa pun 
yang menjadi keputusanku.” 


“Kebanyakan adik perempuan memang 
seperti itu, aku juga seperti itu. Tapi 
perempuannya kau. Aku tidak akan bisa 
merelakan kakakku bersama perempuan 
lain selain dirimu, Lira. Hanya kau yang 
pantas bersama dengan Tyrone. Kau satu- 
satunya yang akan memberikan 
kebahagiaan padanya. Aku percaya 
padamu.” 


Aku menariknya masuk ke pelukanku. 
Aku memeluknya dengan erat dan 
mengangguk dengan penuh janji di hatiku. 
Kalau aku akan menjaga Tyrone dan terus 
mencintainya, memberikan kebahagiaan 
penuh padanya. 


“Selain mencintainya. Kau juga 
mencintaiku. Setidaknya aku tahu itu 
perasaan aslimu karena perasaan itu ada 
sebelum kau bertemu kakakku.” 
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Aku mengangguk. “Aku mencintai 


. kalian.” 


Isabel melepaskan pelukanku. Dia 
menatap Jaime dan memintanya mendekat. 
Jaime sudah akan memeluk kami berdua. 
Tapi kemudian Tyrone sudah 
menghentikannya. Membuat kami semua 
menatapnya. 


“Kau boleh memeluk adikku, karena 
sepertinya kalian begitu dekat. Tapi yang 
satu ini. Tyrone menarik aku ke 
sampingnya. Memisahkan aku dengan 
Isabel. “Milikku dan tidak boleh kau sentuh 


sembarangan.” 


Isabel meletakkan tangannya di 
pinggang. Dia menatap kakaknya dengan 
geram. “Jadi maksud kakak, aku boleh 
disentuh oleh pria mana pun? 


“Hanya Jaime, dan hanya kali ini.” 
Tyrone tersenyum dengan lembut ke arah 
adiknya. Tapi itu tidak membuat Isabel 
merubah mimik wajahnya yang sebal pada 
kakaknya. 
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Jaime yang ingin mendekat langsung 
didorong oleh Isabel. Dorongan keras 
sampai Jaime hampir menabrak pintu. 
Isabel kemudian pergi setelah memberikan 
tatapan permusuhan pada kakaknya. Jaime 
menunduk pada Tyrone dan meninggalkan 
kami. Aku menatap mereka dengan 
gelengan. 


“Dia marah sekarang,” ucapku pelan. 


“Dia memang masih terlalu kekanakan. 
Kau harus mengerti jika ingin terus 
membuat dia berada di sisimu. Semakin 
dilawan, dia akan semakin berontak. 
Orangtuaku sudah melakukan kesalahan 
tersebut. Mereka hampir kehilangannya.” 


“Jadi bagaimana dengan perjodohan 
itu?” 


“Mereka akan memakai cara yang 
berbeda. Dan kali ini pasti berhasil.” 


“Kau tidak apa-apa kalau dia menikah 
muda?” 
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"Aku kenal prianya dan prianya juga 
. kenal aku. Kami tidak akan melawan satu 
E sama lain dan jelas dia tahu kalau dia 
menyakiti Isabel maka itu akan menjadi 
perang bagi kami. Jadi dia mengerti.” 


Aku tenang mendengarnya. Aku dan 
Tyrone keluar dari dapur dan kami 
berkumpul kembali dengan Isabel dan 
Jaime. Untuk menyelesaikan semua 
gambar yang harus kita serahkan hari ini. 
Kali ini dengan suasana yang lebih baik. 


K kK k 
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Chapter 19 


Pertemuan 


Tarikan keras dari Isabel membuat aku 
seperti baru saja terpisah dari nyawaku 
sendiri. Dengan cepat kupandangi ke mana 
dia membawaku dan aku menatapnya 
dengan ngeri. Aku sudah menarik 
tangannya kembali untuk membawanya 
pergi. Tapi dia diam di tempat dan 
kekuatan yang ku miliki bagai ampas. Aku 
seperti menarik batu. 


“Isabel, apa yang kau lakukan. Kita 
pergi.” 

“Kau harus lihat, Lira. Bukankah kau 
ingin membuat kakakku senang?” 

Aku meringis. 


“Berpakaian seksi 
jawabannya. Dia suka kau 
berpakaian seksi.” 
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“Dari mana kau tahu?” 


| “Kau tidak ingat saat kau memakai rok 
Du | lal a tidak bi 

y pendek seminggu yang lalu. Dia tidak bisa 
melepaskan matanya dari pahamu. Dia 
seperti ingin menerkammu dan sepertinya 
pakaian seksi adalah hadiah ulang tahun 
yang istimewa.” 


Sejenak aku sempat memikirkannya. 
Hanya sejenak sampai aku kembali pada 
kenyataan bahwa aku tidak akan pernah 
melakukan hal senonoh seperti itu. “Aku 
ingin memberikannya hadiah berupa 
barang, Isabel. Bukannya memberikan 
diriku.’ 

“Bukankah kau sudah memberikan 
dirimu.” Dia menatap aku dengan 
mengejek. 


“Memang kau tahu apa itu 
memberikan diri?” 


Isabel berdehem. Dan dia bergerak 
lebih dalam ke arah toko lingerie tersebut. 
Aku berusaha menahannya tapi jelas tidak 
mudah. Dia seperti belut yang malah 
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membuat aku ikut masuk lebih dalam 
bersamanya. 


Beberapa pramuniaga sudah menyapa 
kami dan rasanya tidak akan enak keluar 
tanpa membeli satu pun. Akhirnya aku 
mengikuti jejak Isabel dan sampai pada apa 
yang begitu menarik perhatian Isabel. 
Sebuah lingerie merah mudah yang 
membuat leherku tercekat. 


“Isabel, jangan pikir ....” 


“Kita beli yang ini untukmu. Biar aku 
yang belikan dan itu hadiah dariku untuk 
kakak. Bagaimana?” 


“Kau tidak waras? Aku tidak akan 
pernah memakainya. Kau tidak lihat, 
semuanya transparan. Kakakmu bisa 
melihat seluruh tubuhku dan aku sama 
sekali belum memiliki mental untuk dilihat 
seperti itu.” 


“Lagian kakak juga sudah melihat 
semuanya. Mental yang mana yang kau 
perhatikan?” 
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Aku mengetuk kepalanya dengan 
. kepalan tangan. “Anak kecil sepertimu 
«4 sungguh pandai menerka. Dan jangan 
membayangkan banyak hal di kepalamu. 
Aku tidak mau kau mimisan.” 


Dia memeletkan lidahnya yang kubalas 
dengan kepalan tangan. 


"Tolong ambilkan yang ini. Kami ingin 
membelinya.” 


Aku melotot mendengarnya. Ingin 
kubungkam dia tapi Isabel sudah terlanjur 
bersuara dan seorang pramuniaga sudah 
datang mendekat membantu kami 
melepaskan kain yang kekurangan jahitan 
itu untuk dilepaskan dari boneka. Aku 
sudah beberapa kali membayangkan 
memakai jaring itu tapi di pikiranku 
bayangannya menjadi mengerikan. 

“Anda pandai memilih. Lingerie ini 
terbatas dan hanya ada sepuluh di Gelatto. 


Saya akan membungkusnya untuk anda 
dan semoga malam anda menyenangkan.” 
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Pramuniaga itu menatapku saat dia 
bicara dan jelas dia mengerti siapa yang 
akan memakai benda itu. Karena Isabel 
sudah kembali ke mode anak kecilnya 
dengan hanya mengenakan kaos oblong 
kebesaran. Dia memang baru berusia 
sembilan belas tahun. Aku awalnya tidak 
percaya saat Tyrone mengatakannya. Tapi 
begitu Isabel merubah penampilannya, aku 
terpukau sekaligus merasa diriku bodoh. 
Karena aku bisa-bisanya ditipu anak kecil. 
Tapi aku tidak salah sendiri, karena tidak 
hanya aku yang tertipu. 


Isabel yang memang pandai menipu. 


Prmuniaga sudah memberikan kami 
bungkusan yang berisi lingerie. Aku 
memegang tas belanja kecil itu dengan 
tangan berkeringat. Apa yang akan 
dipikirkan Tyrone kalau dia melihat isi tas 
ini. 

Kami keluar dari toko dan masuk ke 
salah satu restoran. Isabel memilih tempat 
duduk di paling ujung di mana ada kaca 


besar di sana yang bisa memberikan 
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pemandangan bagian luarnya. Orang- 


. orang banyak berjalan di sana. 


y 


Isabel sudah mengangkat tangan dan 
pelayan datang menghampiri. 


Isabel menyebut pesanannya dan aku 
menyusul. Setelahnya pelayan pergi dan 
tidak lama dia kembali dengan makanan. 


Tidak butuh lama bagi kami untuk 
menghabiskan makanan yang memang 
tidak banyak itu. Nanti malam kami akan 
mengadakan makan malam bersama 
Tyrone jadi kami sengaja tidak makan 
banyak sore ini. 


Aku mengambil tisu dan mengusap 
bibirku dengan perlahan. 


“Apa kakak sudah menceritakan soal 
pria yang dijodohkan denganku?” 


Tanganku yang sibuk mengusap bibir 
terhenti. Kupandang dia dengan lembut. 
“Sudah. Kakakmu bilang dia pria baik.” 


“Baik baginya. Tidak bagiku.” 


“Kenapa tidak?” 
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“Dia pria tua yang sama sekali tidak 
menarik. Aku bahkan merasa geli sendiri 
karena dia lebih cocok menjadi pamanku 
dari pada suami. Apa ayah dan ibuku 
memang tidak sayang padaku, Lira? 
Maksudku, kalau mereka memang mau 
menjodohkan, bukankah akan lebih bagus 
dengan orang yang seumuran denganku. 
Atau setidaknya dia hanya beberapa tahun 
lebih atas dariku. Bukannya pria tua.” 


Aku baru tahu kalau Isabel berpikir pria 
yang dijodokan dengannya tua. Aku kira 
Tyrone mengatakan kalau pria itu 
seumuran dengannya. 


“Aku benci dengan keadaan ini.” 


“Bukankah kau bisa menolaknya?” 
tanyaku dengan heran. “Tyrone bilang ayah 
dan ibumu tidak lagi memaksa.” 


“Mereka tidak memaksa tapi mereka 
memperlihatkan apa yang akan terjadi 
kalau pria itu tidak menikah denganku?” 


“Apa yang akan terjadi?” 
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“Ayah pria itu memiliki penyakit. Jika 


. tidak melihat anaknya menikah dia akan 


E bertambah parah dan pria itu berpikir 


akulah satu-satunya pilihan yang dia miliki 
dan memang benar begitu. Ayahnya hanya 
ingin aku yang menjadi menantunya. Entah 
di mana mereka melihatku sampai mereka 
ngotot kalau akulah orangnya.” 


Taktik keluarga Isabel sungguh hebat, 
dia menarik kelemahan Isabel dan 
membuat kelemahan itu menjadi lawannya. 
Jelas Isabel akan kalah telak. Isabel berhati 
lembut dan baik. Dia tidak akan mau ada 
yang terluka di depan matanya dan saat dia 
bisa menolong, dia akan mengulurkan 
tangannya. Dia tidak akan melewati 
seseorang yang membutuhkan 
pertolongan. 


Dalam halini, ayah dari calon suaminya 
membutuhkan hal tersebut. 


Jadi sudah pasti Isabel tidak akan bisa 
menolaknya. 
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“Aku yakin kau akan menemukan yang 
terbaik. Kau lihat aku, sudah kuceritakan 
padamu bagaimana pahitnya jatuh cinta. 
Tapi aku malah menemukan kakakmu dan 
itu memberikan aku kisah yang 
sesungguhnya. Bersama kakakmu, aku 
kembali percaya kalau cinta memang untuk 
semua orang bahkan untukku yang pernah 
jahat juga ada. Jadi, kau akan 
menemukanya.” 


Isabel berusaha tenang dengan apa 
yang aku katakan. Tapi sudah pasti dia 
masih merasa kalau pernikahannya 
sungguh tidak akan menyenangkan. 


“Jika pria yang akan menjadi suamimu 
bukan orangnya, cepat atau lambat kalian 
pasti akan berpisah. Tapi aku berharap 
dialah orangnya. Karena aku menginginkan 
kebahagiaan untukmu.” 


Isabel meraih tanganku dan 
meremasnya. Kami memberikan senyuman 
untuk satu sama lain. 
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Tapi kebahagiaan itu terputus saat 
. Seseorang datang menghampiri kami. Aku 
5 g menatapnya dengan tekejut. 


“David?” 


“Lira, aku tidak sengaja melihatmu di 
sini. Senang bertemu denganmu, aku 
mencarimu dan ternyata malah bertemu 
tiba-tiba.” 


Aku berdiri dan mengulurkan tangan. 
Dia menjabatnya. “Hai, David. Aku kira 
kamu sudah pulang ke Bristol.” 


David menatap Isabel yang 
memberikannya angguka sopan. “Ada yang 
ingin kubicarakan. Boleh kita bicara di luar? 
Hanya sebentar.” 


Aku menatap Isabel dan dia 
memberikan anggukan. Akhirnya aku 
setuju bicara dengan David. Kami keluar 
dengan dia membiarkan aku menjadi 
depan. Aku berjalan keluar, aku duduk di 
bagian luar, aku masih bisa melihat Isabel 
dari tempat dudukku. Isabel sedang 
menelepon. 
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“Ada apa, David?” 


“Gena dan aku sudah membatalkan 
pernikahan. Dia ditahan selama lima tahun 
dan aku jelas tidak ingin bersama dengan 
pembohong sepertinya. Aku begitu salah 
menilainya. Aku lupa, yang luarnya terlihat 
baik belum tentu baik.” 


“Kau berhak mendapatkan yang lebih 
baik dari dia, David. Aku mendukungmu 
mengakhiri hubungan kalian. Dan cobalah 
untuk membuka matamu, jangan 
menangisinya.” 


“Sayangnya tidak. Dan aku sudah 
mendapatkan yang terbaik bagiku, Lira.” 


“Benarkah? Bagus kalau begitu. Jika 
cepat kau menemukannya berarti 
perasaanmu tidak begitu dalam. Semoga 
kau bahagia dengannya.” 


“Sayangnya, aku belum mengatakan 
padanya soal perasaanku. Dia tidak akan 
menerimnya, karena sepertinya dia sangat 
terluka oleh apa yang kulakukan.” 
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“Jika kau tulus meminta maaf, aku 
. yakin dia akan menerimanya. Kau orang 
. a yang mudah dicintai, David. Aku sudah 
| pernah merasakannya.” 


“Apa perasaan itu masih, Lira?” 


Lidahku kelu. Mendengar dia 
menanyakannya membuat perasaanku 
tidak nyaman. Dia tidak mungkin seperti 
apa yang aku dugakan kan? 


"Apa cintamu masih untukku, Lira? 
Katakan sesuatu, jangan diam.” 


"Apa yang sedang kau bicarakan, 
David?” 


“Aku cinta padamu. Aku terlambat 
menyadarinya tapi ternyata selama ini 
sikap terganggu yang kumiliki untukmu 
adalah karena perasaanku. Karena aku 
tahu kalau kau bisa membuat aku jatuh 
cinta padamu. Kaulah yang kucintai, Lira.” 


“David, hentikan.” Aku menarik 
tanganku yang dia genggam. “Aku sudah 
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tidak memiliki perasaan apa pun padamu. 
Aku mencintai orang lain.” 


“Apa?” 


Aku coba menenangkan diriku. 
Berusaha tidak teriak di depannya 
menyatakan perasaanku sendiri, karena 
kebahagiaan yang akan aku tunjukkan 
hanya akan menyakitinya. “Bos yang aku 
maksudkan waktu itu, dialah yang kucintai 
dan dia juga mencintaiku. Maaf, David. Aku 
sungguh minta maaf. Tapi aku tidak bisa 
membalas perasaanmu.” 


David bungkam dan itu membuat aku 
lebih merasa bersalah. Tapi aku sama sekali 
tidak akan membohongi dia soal 
perasaanku. Dia berhak mendapatkan yang 
lebih baik baginya. Dan aku bukan 
orangnya. 
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Chapter 20 


Sudah Selesai 


Setelah cukup lama dia menunduk dan 
diam, aku akhirnya melihatnya 
mengangkat kepala dan matanya 
menghujam padaku dengan lembut. Dia 
memberikan aku pandangan damai yang 
membuat aku merasa lebih baik. “Aku 
memang pantas mendapatkannya. Ini 
hukuman karena telah menyia-nyiakanmu.” 


Kuberikan gelengan pada pendapatnya 
tentang dirinya. “Bukan, David. ini bukan 
hukuman. Ini adalah jalan bagimu untuk 
coba menikmati hidupmu. Dan jika kau 
mau merasa lebih baik, aku ingin 
mengatakan kebohongan lain ym 
yang telah kuberikan padamu. 
Kebohongan yang sama sekali 
tidak akan pernah kau sangka.” 
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David menatap aku dengan bingung 
yang tercetak di wajahnya. 


“Perempuan yang tidur malam itu 
denganmu, bukanlah aku, David.” 


Aku diam sejenak, kuambil nafas 
panjang untuk mendorong diriku bisa 
mengatakan semuanya tanpa perlu 
menahannya lagi. Aku ingin lembaran baru 
untuk hidupku, jadi aku harus 
mengeluarkan semuanya agar tidak ada 
lagi yang mengganjal. 


“Aku begitu takut kau akan lebih murka 
jika tahu kebohonganku yang lainnya. Jadi 
aku tidak pernah mengatakan padamu. 
Tapi hari ini kau harus tahu kalau 
perempuan itu bukanlah aku. Aku sudah 
selidiki siapa perempuan itu dan dia adalah 
pelacur tetap di bar. Itu makanya kau 
kekurangan uang di dompetmu. Dia 
mengambilnya sebagai bayaran. Dia 
dengan sengaja memberikan banyak 
minuman untuk targetnya dan 
menjebaknya. Dia terburu-buru pergi hari 


itu karena keluarganya sakit katanya, 
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makanya dia hanya mengambil uang dari 


. dompetmu.” 


“Lalu bagaimana kau menjelaskan 
dirimu sendiri? Kau berdiri di dekat ranjang 
dengan penampilan yang ....” 


“Aku memang tidur dengan pria dan 
pria itu bukan kau. Dan aku bahkan tidak 
mabuk saat melakukannya. Jadi aku tidak 
pernah menyebutnya kesalahan karena dia 
memang bukan kesalahan. Aku terlambat 
sadar akan perasaanku.” 


“Siapa pria itu? Apa aku mengenalnya?” 
“Melira!” 


Seruan itu membuat aku mengangkat 
kepala. Isabel di sana dan aku bahkan tidak 
tahu kapan dia keluar. Dia sekarang ada di 
area depan restoran. Tidak sendiri, dia 
bersama dengan kakaknya. Dia melambai 
ke arahku dengan senyuman lebar yang 
membuat aku tahu kalau dia mengadu 
pada kakaknya. Anak kecil. 
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“Dia pria itu. Malam itu aku tidur 
dengannya,” ucapku begitu saja. Juga 
ukiran senyuman lebar saat kulihat dia 
memandang aku dengan tanya. Dia 
bertanya kenapa aku memandangnya. 


“Dan kalian bersatu.” 


Aku menatap David dengan sedih. “Aku 
tidak pernah ingin menyakiti siapa pun, 
David. Aku bersumpah. Terutama harus 
menyakitimu, itu sungguh kejahatan yang 
tidak bisa kuterima pada diriku.” 


“Tidak, Lira, Aku sekarang sangat yakin 
kalau kau pantas mendapatkan 
kebahagiaan. Dan kulihat pria itu sangat 
melindungimu. Andai saja saat itu kau 
mengakuinya di depanku, aku tidak akan 
berani bicara di depanmu seperti ini. Tapi 
karena kupikir kau masih memiliki 
perasaanmu maka aku datang. Sekarang 
tahu kau bersamanya, aku tenang.” 


“Saat itu kami belum meresmikan 
hubungan dan bahkan aku pikir dia tidak 
mengingatku. Tapi dia ingat dan dia 
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memang sangat mencintaiku. Aku 
beruntung memilikinya.” 


“Aku mendokan kebahagiaan kalian 
dan aku tidak akan mengganggu kalian lagi.” 


Aku berdiri saat David juga berdiri. Dia 
memberikan aku senyumannya yang dulu 
sering dia berikan. Senyuman yang dulu 
membuat aku berdebar, tapi kini yang 
tersisa hanya perasaan biasa. Seperti 
senyuman yang diberikan seorang teman 
yang sangat menyayangimu. 


“Sampaikan salamku pada mama dan 
papamu. Katakan pada mereka, aku 
menyesal atas apa pun yang sudah 
membuat mereka sakit hati. Juga aku minta 
maaf pada Linda.” 


“Mereka semua tidak pernah 
membencimu, David. Terutama mama, dia 
selalu membicarakanmu saat kita makan.” 


“Aku akan mengunjungi mereka nanti.” 
Aku mengangguk dengan harap. David 


kemudian pergi melalui arah yang berbeda, 
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dia tidak ingin berpapasan dengan Tyrone. 
Aku yang melangkah ke arah Tyrone dan 
menatap Isbel dengan mata memicing M. 
penuh penghakiman. | 


“Aku lupa ada janji temu dengan Jaime. 
Aku harus pergi.” Dia melambaikan tangan 
dengan senyuman lebar. 


“Bagaimana dengan makan 
malamnya?” tanyaku. Tidak mau dia pergi 
hanya karena dia berpikir aku marah 
padanya karena aku sama sekali tidak 
marah. 


“Aku akan makan dengan Jaime.” 


Aku hanya memberikan gelengan dan 
berdiri di depan Tyrone. Saat Isabel sudah 
masuk ke mobil dengan sopir di dalamnya, 
fokus penuhku ada pada Tyrone. 


“Kau sudah mengatakan semuanya 
padanya?” tanyanya dengan tangan yang 
sudah meraih pinggangku. Dia memegang 
pinggangku dengan erat. 
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Aku mengangguk. “Sudah kukatakan 
. dan rasanya begitu menyenangkan. Aku 
5 g tidak memiliki beban lagi. Aku bebas.” 


“Baguslah. Aku senang mendengarnya.” 


“Kau pikir aku akan berbuat apa sampai 
kau datang ke sini?” 


“Isabel mengatakan kalian tidak 
memiliki mobil untuk pulang. Jadi aku 
datang menjemputmu. Mana kutahu kau 
bertemu dengan mantan suamimu. Aku 
saja saat sampai di sini terkejut karena dia 
tidak tidak menagatakan yang sebenarnya. 
Aku takut kau berpikir aku tidak 
memberikanmu kebebasan.” 


“Aku tidak akan pernah berpikir begitu. 
Aku sendiri malah takut kau berpikir aku 
bertemu diam-diam dengan David di 
belakangmu. Padahal dia sendiri yang 
datang ke tempat duduk kami dan 
meminta bicara.” 


» 


“Aku tidak akan pernah berpikir begitu, 
dia mengulang kalimatku yang membuat 
aku tertawa dengan tangan sudah 
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melingkar di tubuhnya. Aku memeluknya 
dengan erat. Membenamkan wajahku di 
dadanya dan dia mencium puncak 
kepalaku. 


"Ayo, aku sudah memesan tempat 
untuk kita,” ucapnya. 


“Kau yang ulang tahun. Bukankah aku 
harusnya yang memesan tempat?” 


“Ini adalah ulang tahun pertamaku 
bersamamu jadi aku yang melakukannya. 
Kau bisa memesannya di ulang tahunku 
yang lain.” 


Aku mengangguk dengan setuju. 


Kami bergandengan tangan ke arah 
mobilnya. Dia meraih pintu mobil dan 
membukakannya untukku. Aku tersenyum 
dan mengumamkan terima kasih. 


Saat sudah ada di dalam, aku memakai 
sabuk pengaman dan dia meraih sesuatu di 
bagian belakang. “Isabel bilang, kau 
memberikan aku hadiah ini. Aku tidak sabar 
ingin membukanya.” 
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Aku yang sibuk dengan sabuk 
. pengamanku, segera memandang dia 
. a dengan heran. Dia mengambil sesuatu dari 
| plastik dan mengeluarkan tas belanjaan 
yang sangat aku kenal. Mataku melotot 
dengan tidak percaya pada apa yang 
dilakukan Isabel. Aku kini tahu alasan 
sebenarnya dia kabur begitu saja. 


Dengan kecepatan cahaya, aku 
merebut tas belanjaan itu. Tapi gerakanku 
terbaca dan Tyrone langsung menahanku 
dengan lengannya. Membuat aku tidak 
bisa mendapatkannya. Aku maju dan terus 
mencoba merebut benda itu, tapi semakin 
aku mencoba, semakin gagal aku. 
Kupandang Tyrone dengan penuh 
kekesalan. 


“Tyrone!” seruku akhirnya. 
“Bisa kau hentikan terus merebutnya?” 
“Lalu berikan padaku.” 


“Kau memancingku untuk melihat 
isinya. Sikapmu membuat aku merasa ada 
yang aneh dengan isinya.” 
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Aku menatapnya dan baru sadar 
dengan sikapku sendiri. Kalau saja aku tidak 
berusaha merebutnya, sudah pasti Tyrone 
memang tidak akan tahu. Sikapku lah yang 
membuatnya terpancing. Dan terlambat 
rasanya menyesalinya. 


“Tyrone, jangan buka. Tyrone!” 


Aku menutup mata begitu Tyrone 
dengan mudahnya merobek tas belanjaan 
itu dan melihat isinya. Dengan kedua 
tangan aku tutup mata dan rasanya aku 
ingin kabur saja. Aku akan balas dendam 
pada Isabel. Suatu hari nanti gadis itu harus 
merasakan apa yang aku rasakan. 


Sentuhan di bahuku membuat aku 
membuka tanganku dan menatapnya. 
Kulihat dia tersenyum dengan lebar dan 
menyentuh kepalaku dengan lembut. 

“Isabel yang memilihnya?” 


Aku mengangguk dengan bibir 
cemberut. “Kau tahu?” 
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“Ya. Karena seleramu bukan seperti ini. 


. Dan kau tidak usah memakainya di 


5 ge depanku malam ini. Aku tidak 


memerlukannnya.” 
“Sungguh?” 


“Ya. Karena kau tidak perlu memakai 
apa pun.” 


Dan memerahlah pipiku. Aku memukul 
lengannya dengan kuat tapi dia 
menghentikan tanganku dan 
menggenggamnya. Dia menarikku dan 
membawa aku duduk di pangkuannnya. 
Aku bergerak dengan tidak nyaman dan 
jelas ingin turun tapi dia menahanku 
dengan memegang pinggangku. 


“Tyrone, kita ada di parkiran.” 


"Aku tahu dan aku tidak sedang ingin 
melakukan apa yang kau pikirkan saat ini.” 


Aku malu sendiri dengan perkataannya, 
tapi aku tidak mau terlihat malu karena dia 
sendiri yang membuat aku merasa seperti 
ini. Jika saja dia bicara dulu baru 
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mengatakannya maka aku tidak akan 
menduga hal yang aneh-aneh. Karena jelas 
beberapa minggu ini bersamanya, 
membuat aku belajar banyak. Bahwa aku 


harus siap kapan pun dia menginginkannya. 


Karena saat dia  menyentuhku, 
gairahku juga naik dengan cepat. Dia tahu 
mana yang harus disentuhnya dan tahu 
cara membuat aku terlena. 


"Terima kasih, Lira.” 

“Hah?” 

“Terima kasih atas segalanya. 
Termasuk menjadi teman Isabel. Dia tidak 
pernah memiliki teman dan akhirnya dia 


bertemu denganmu. Teman sekaligus 
calon kakak iparnya.” 


Aku tersenyum dengan lebar. 
Merasakan hangat di dada mendengarnya. 


“Terima kasih dan aku cinta padamu, 
Melira Howard.” 


Aku membingkai wajahnya dengan 
kedua tanganku. Mendekat dan kucium 
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bibirnya dengan lembut. “Aku juga cinta 
. padamu, Tyrone Harden. Kau 
5 g kesayanganku.” 


Tyrone membalas ciumanku dan 
ciuman kami menjadi lebih panas hingga 
dengan terpaksa Tyrone yang 
menghentikan dirinya, aku tidak bisa 
berhenti. “Kita harus pulang atau aku akan 
merobek pakaianmu di sini.” 


Aku mengangguk dengan setuju. Lalu 
kami berdua hanyut dalam senyuman satu 
sama lain. 
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Extra 


Aku menatap ke cermin dan senyuman 
tidak bisa kutahan untuk ku kembangkan. 
Melihat bayi mungil dibaik cermin tersebut 
yang seperti tahu ada yang melihatnya 
hingga dia berpose dengan cara semanis 
itu. Apa anakku nanti akan sama seperti 
dirinya? Apa bayi dalam kandunganku juga 
akan sadar ada yang mengawasinya dan 
berpose seperti itu? Mungkin saja. 


Tapi sampai dengan detik ini 
kebahagiaanku belum terasa lengkap. Aku 
ada di Bristol dan sudah satu minggu aku 
berada di sini. Satu minggu sebelum 
keberangkatanku, Tyrone 
sudah melamarku dan aku 
bahkan sudah bertemu dengan 
orangtuanya. Pertemuan yang 
manis. 
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Natalya dan Spencer adalah orangtua 
. dengan pemikiran terbuka. Dia tidak peduli 
. ge dengan siapa anaknya berakhir, yang pasti 
perempuan itu harus bisa membahagiakan 
putranya. 


Pemikiran itu juga sama dengan Isabel. 
Sayangnya perjanjian saat masih berada di 
dalam kandungan antara Natalya dan ibu 
dari pria yang akan menikahi anak gadisnya 
membuat mereka tidak bisa membiarkan 
Isabel mengambil pilihan sendiri. 


Satu hal yang aku pelajari dari Gelatto 
yang paling membuat aku kagum. Bahwa 
janji harus ditepati. Entah bagaimana pun 
ke depannya, selama kau sudah berjanji, 
kau tidak bisa mengingkarinya. Makanya di 
sana kau tidak boleh sembarangan 
mengumbar janji dan yang lebih membuat 
aku senang pada janji tersebut adalah 
Tyrone yang memberikan janji padaku. 


Dia berjanji kalau akulah satu-satunya 
yang akan menjadi perempuannya. 
Menjadi istrinya. Menjadi ibu dari anak- 


anaknya. Bahkan sampai kematian 
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menjemputnya atau menjemputku. Aku 
masih ingat seperti apa tangisanku malam 
itu. Aku meraung karena perasaan sesak 
yang menyenangkan. 


Kini setelah satu minggu ada di Bristol, 
aku baru tahu kalau ternyata aku hamil. 
Hebat sekali. 


Aku bahkan belum memberitahunya. 
Aku tidak mau mengatakannya tanpa 
melihat wajahnya, bahkan walau melihat di 
ponsel, aku tetap tidak mau. Aku ingin 
berhadapan langsung dan Tyrone hanya 
bisa datang ke Bristol beberapa minggu lagi 
karena pekerjaan yang tidak bisa 
ditinggalkan. 


Itulah yang membuat aku sama sekali 
tidak bahagia dan ketidakbahagiaan ini 
hanya karena belum lengkap saja rasanya 
tanpa dia tahu sebenarnya. Yang lebih aku 
tahu aku inginkan adalah hadirnya di sini. 


Sentuhan di pundakku membuat aku 
berbalik dan menemukan mama dengan 
senyuman keibuannya. “Ma?” 


Enniyw - 265 


“Kau sudah berapa lama berdiri di sini. 
. Linda sudah menunggu di kamarnya.” 


y “Aku masih betah melihat anaknya, 
Linda. Lucu ya, Ma?” 


“Mirip sama kamu.” 


Aku mendorong mama pelan dengan 
bahuku, pipiku memerah. “Mama bisa saja. 
Mirip dari mana? Wajahnya lebih banyak 
diambil Chris. Bahkan Linda hanya dapat 
hidungnya saja.” 


“Tapi bibirnya mirip kamu.” 


“Ma!” rengekku manja. “Jangan goda 
aku lagi. Aku bisa semerah tomat nanti 
karena godaanmu.” 


“Mama hanya ingin kau tahu, jika 
anakmu lahir nanti, dia akan sehebat 
dirimu.” 


Aku berbalik dan membeku. “Ma, 
bagaimana mama tahu?” 


“) 


Tespek yang kau gunakan kemarin 
masih ada di bak sampah. Bibi tidak sengaja 
menemukannya dan mengatakan kalau 
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benda itu berasal dari kamar kamu. Jadi 
mama simpulkan kamu hamil.” 


Aku tersenyum dengan bayangan 
malaikat kecilku yang ada di dalam sana. 
Aku yakin dia sekarang tengah dibentuk 
dengan sempurna. Aku mendoakannya 
setiap malam jadi aku yakin Tuhan 
mendengarkan doaku dan mengabulkan 
inginku agar anakku lahir dengan selamat 
dan bahagia. 


Dia akan sangat bahagia karena dia 
akan dikelilingi oleh keluarga yang 
menyayanginya. 


Aku pulang dengan cepat memang 
karena Linda melahirkan. Dan yang lebih 
membuat aku tekejut adalah fakta kalau 
Chris adalah sepupunya Tyrone. Tyrone 
adalah anak dari saudara mama Mikaela. 
Jadi hubungan mereka jelas sangat erat 
dan itu juga yang membuat Isabel ada di 
Bristol karena dia memang memiliki 
keluarga di sini. Dan selama ini yang 
menyembunyikan Isabel adalah Hunter. 
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"Apa kau sudah memberitahu Tyrone?” 
Aku menggeleng. “Belum.” 
“Kenapa? Kalian ada masalah?” 


Mama selalu berpikir aku dan Tyrone 
ada masalah jika aku bertingkah sedikit saja 
berbeda, ini karena mama terlalu protektif 
padaku. Alasannya adalah pernikahanku 
yang gagal tapi aku sudah meyakinkan 
mama kalau Tyrone sama sekali tidak sama 
dengan David. Tyrone mencintaiku seperti 
aku mencintainya dan jelas dia tidak akan 
pernah menyakitiku. Kami juga akan 
menikah bukan karena tipuan dariku. 


“Tidak, Ma. Kami tidak ada masalah. 
Aku dan dia baik dan sangat baik.” 


“Lalu kenapa kau belum 
memberitahunya? Jika dia tahu, dia pasti 
akan langsung terbang ke sini dan mama 
bisa melihatnya. Mama bosan hanya terus 
mendengar kebaikannya dari mulutmu.” 


“Memberitahu aku apa?” 
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Aku menatap ke samping dan Tyrone 
sudah ada di sana bersama dengan Chris. 
Mereka berjalan mendekat dan Tyrone 
menyalami mama dengan sopan, dia juga 
memeluk mama yang membuat mama 
menatapku dengan mata cerahnya. 


Setelah pelukan itu terlerai, mama 
memperhatikan Tyrone dengan seksama. 
Dia suka dengan apa yang dilihatnya. 


"Kau setampan yang dikatakan anakku, 
Tyrone.” 


“Mal!” 


“Itu memang benar. Kau selalu memuji 
ketampanannya. Bahkan kau mengatakan 
kalau dia lebih tampan dari di foto.” 


“Ma, hentikan,” bisikku dengan malu. 
Apalagi wajah Tyrone dengan senyuman 
itu begitu terlihat menikmati apa yang 
dikatakan mama. 


"Apa yang harus dihentikan. Dia sudah 
tahu kau sangat tergila-gila padanya. 
Bukankah begitu, Tyrone?” 
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“Aku juga tergila-gila pada anakmu, Ma. 
. Itu makanya aku membawa pekerjaanku ke 
. a sini.” Tyrone mengedipkan mata padaku 
"membuat aku melengos. 


“Kalian pasangan yang sangat serasi. 
Kalau begitu mama akan meninggalkan 
kalian. Chris, bawa mama ke kamar Linda.” 


“Ya, Ma.” 


Chris meninggalkan kami dengan 
membawa mama pergi. Padahal mama 
bisa pergi sendiri tapi dia begitu pengertian 
karena saat ini aku memang butuh 
berduaan dengan Tyrone. Ada yang harus 
aku katakan padanya. Aku sudah janji akan 
mengatakannya kalau dia sudah ada di sini. 


Tyrone berdiri di sampingku dan aku 
membawanya berdiri di kaca. Melihat anak 
Linda yang ternyata sudah kembali masuk 
ke alam mimpi. Bahkan saat tidur dia 
menggemaskan. 


“Merindukanku?” 
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Aku meliriknya sebentar. “Bagaimana 
denganmu?” 


“Bukankah kau sudah tahu 
jawabannya?” 


“Jawaban?” 


"Aku sampai membawa pekerjaanku ke 
sini karena terlalu merindukanmu. 
Bukankah itu cukup menjawabnya?” 


“Kau sungguh membawa 
pekerjaanmu?” 


“Tentu saja.” 


Aku tersenyum dengan bahagia. Lalu 
aku kembali menatap ke kaca. “Tyrone?” 


“Hmm?” 
“Bagaimana menurutmu dengan bayi?” 


Tyrone diam cukup lama. Aku bahkan 
sampai harus menengok padanya untuk 
memastikan apa yang membuat dia diam. 
Dia sedang sibuk memperhatian bayi Linda 
dan aku bisa menemukan betapa 
bahagianya dia melihat apa yang dilihatnya 
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saat ini. “Aku akan sangat bahagia kau 
mengandung anak kita. Kau juga 


. menginginkannya kan?” tanyanya dengan 


pandangan mengarah padaku. Hangat 
sekali pandangan itu. 


Aku mengangguk. 


Dia merangkulku kemudian. “Kita pasti 
akan mendapatkannya. Kita akan berusaha 
dengan lebih keras.” 


“Tapi, Tyrone. Kita sudah 
mendapatkannya.” 


“Apa?” 


Aku keluar dari rangkulannya dan 
kupegang perutku.  Mengelus-elusnya 
dengan lembut. 


Dia tidak bereaksi. Hanya pandangan 
kosong yang dia berikan padaku. Aku 
sampai tidak yakin apakah dia bahagia atau 
tidak. 


‘Tyrone 


|7 


panggilku dengan keras. 
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Dia mengerjap dan memandang aku 
tidak percaya. “Katakan sekali lagi. Aku 
takut telah salah mendengar.” 


Aku tersenyum dan memeluknya. “Kau 
tidak salah dengar, Tyrone. Aku memang 
hamil. Aku hamil anak kita.” 


Dan aku menahan pekikan saat dia 
mengangkat tubuhku dan membawa aku 
berputar. Kakiku tidak berpijak di lantai. 


x k k 


Kain itu tersibak. Aku keluar dengan 
senyuman lebar dan kupandang Tyrone 
yang tidak terlihat senang. Lagi? 


“Terlalu terbuka.” 


Semua orang langsung mengeluarkan 
suara protes. Membuat Tyrone 
memandang semua orang dengan tidak 
mengerti. Dia bahkan tidak sadar betapa 
menjengkelkannya sikapnya tersebut. 


“Kau lupa kalau dia sedang hamil, 
Tyrone?” mamanya ambil suara. Jelas sama 
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jengkelnya dengan semua orang yang ada 


. di sini. 


y 


“Aku ingat, Ma. Lalu apa masalahnya. 
Aku hanya tidak ingin dia memakai gaun itu. 
Itu terlalu terbuka. Bagaimana kalau ada 
yang melihat dia dengan menjijikkan. 
Mama mau aku mencongkel mata orang.” 


Aku tersenyum mendengarnya. 


“Dia sudah mencoba tiga gaun, Tyrone. 
Dan kami semua di sini setuju dengan 
ketiganya. Hanya kau yang tidak setuju dan 
entah apa masalahmu.” 


“Mama sudah mendengar apa 
masalahnya. Jadi lebih baik diganti.” 


Mama Nat memutar bola matanya, dia 
memandang mama untuk meminta 
persetujuan tapi mama hanya memberikan 
gelengan. Seolah tidak memiliki hak untuk 
bicara. 


Papa dan papa Spencer yang masuk 
juga sama bungkamnya. 
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“Tidak adakah yang mau mendukung 
aku di sini dan mengatakan pada anak ini 
kalau dia sudah membuat lelah istrinya?” 


“Kau tahu sayang?” papa Spencer 
mengelus punggung mama Nat. Dia 
menenangkan. “Aku jika muda lagi maka 
akan kuberikan kau gaun terindah. Andai 
aku hidup di generasi ini maka kau akan 
mendapatkan gaun yang lebih baik dari 
ketiga gaun yang dikenakan menantumu.” 


Mama Nat mendengus. “Kau hanya 
ingin menenangkan aku. Gaun yang 
kupakai untuk pernikahan kita adalah gaun 
terindah di masa itu.” 


“Itu makanya anak kita juuga 
menginginkan gaun terbaik untuk istrinya 
sayang. Yang sekarang belum terbaik 
menurutnya jadi biarkan dia memilih 
sebentar lagi.” 


Mama Nat menatap Tyrone dengan 
penuh tatapan selidik. Tidak lama 
terdengar desahan dari mama Nat. 
Membuat aku tahu kalau papa Spencer 
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sudah berhasil membujuknya. Aku lega 
. karena pada dasarnya, aku juga tidak 


. a masalah dengan apa yang dilakukan Tyrone. 


Dia bisa membuat aku mencoba lebih 
banyak gaun dari ini. Aku menyukainya. 


Aku suka saat melihat mata Tyrone 
berubah. Kadang berbinar. Kadang 
bergairah. Lalu kadang juga gelap yang 
membuat aku membayangkan kamar tidur 
kami. 


Kehamilanku baru berjalan delapan 
minggu, gaun apa pun yang kupakai masih 
muat. Perutku belum terlihat membesar. 


“Baiklah, lakukan seperti yang kau 
inginkan, Tyrone,” ucap mama Nat 
menyerah. 


Aku bangga dengan papa Spencer. Dia 
selalu bisa mengubah pandangan istrinya. 
Dia bisa mengubah segalanya. Bahkan 
sekarang dia bisa mengubah Isabel yang 
tadinya tidak ingin menikah malah tidak 
memiliki pilihan selain menikah. 
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Pramuniaga membantu aku berganti 
pakaian. 


“Keluarga anda sungguh istimewa, 
Nyonya. Mertua sampai ikut dalam 
pemilihan gaun. Biasanya kami hanya akan 
menemukan suami yang akan menunggu 
istrinya, tapi anda datang sekeluarga.” 


“Benar, Nyonya. Saya yang hanya 
melihat sampai ikut kagum.” 


Aku tersenyum dengan pujian mereka. 
“Aku beruntung memiliki mereka.” 


Dua pramuniaga itu mengangguk 
dengan setuju. 


“Kami yang beruntung memilikimu,” 
ucap suara Tyrone yang segera membuat 
aku berbalik. Aku memandangnya tidak 
percaya atas apa yang dia lakukan. 


Dua pramuniaga itu menunduk dan 
menjauh. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” tanyaku 
saat dia datang mendekat. 


"Bukan masalah pada gaunnya, Lira.” 
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Aku mengerut. “Maksudmu?” 


s Dia mengangkat tangan dan 
ye menunjukkan cincin permata yang selalu 
aku elus setiap malam. Aku sengaja 
melepaskannya karena aku takut cincinnya 
hilang. Dia bilang, dia sendiri yang 
mendesain untukku. Jadi mana mungkin 
aku tidak akan bersalah jika 
menghilangkannya. Karena memang dia 
tidak akan menyalahkan aku, tapi aku jelas 
akan menyalahkan diriku 


“Maaf, Tyrone. Aku sengaja 
melepasnya.” 


“Kenapa?” 


"Aku takut menghilangkannya. Itu 
cincin satu-satunya di dunia, kau 
mendesainnya. Aku takut cincinnya akan 
bernasib sama seperti kalung yang 
diberikan Linda. Jadi aku menyimpannya. 
Hanya kupakai di saat-saat tertentu.” 


“Kau tidak akan menghilangkannya, 
Lira. Cincin ini memang aku yang 
mendesain atas gambar sahabatku. Tapi 
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aku juga menyimpan gambarnya dan Owen 
bahkan sudah memesan banyak dengan 
model yang sama. Jadi kau 
menghilangkannya seribu kali juga tidak 
masalah. Jadi pakai setiap saat.” 


Aku cemberut. “Kau harusnya katakan 
jadi aku tidak ketakutan sendiri.” 


Aku sudah akan mengambil cincin itu 
untuk  kupakai. Tapi dia tidak 


memberikannya. Kutatap dia dengan heran. 


“Biarkan aku memakaikanmu.” 


Kuulurkan tangan padanya dan kuukir 
senyuman yang membuat dia bergerak 
maju dan memegang tanganku. 
Memasangkan cincin yang membuat 
perasaanku menjadi lengkap. Benar 
katanya, bukan masalah gaunnya tapi 
karena memang cincinnya belum kupakai. 
Cincin ini adalah pelengkap untukku. 


Tyrone juga menghadiahkan padaku 
ciuman di kening. 


Setelahnya Tyone meninggalkan aku. 
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a. 
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Pramuniaga kembali maju dan 
membantu aku memilih gaun yang lain. 


“Gaun yang jelas aku sukai, seperti gaun- 


gaun yang lain. 


Setelah segalanya siap, aku berdiri di 
depan tirai. Kuberikan anggukan pada 
pramuniaga, lalu tirai terangkat. Aku 
menatap dengan penuh percaya diri dan 
melihat bagaimana semua orang 
memandangku. Untuk sejenak tidak ada 
yang bersuara, itu membuat aku berusaha 
terus berdiri dengan tegak. 


Dan entah datang dari mana tepuk 
tangan itu, tapi begitu tepuk tangannya 
terdengar, hipnotis itu seolah hilang. 
Semua orang mengerjap. 


“Tyrone, jika kau tidak suka ini, maka 
mama akan ....” 


“Aku suka, Ma.” 


Semua orang memandang Tyrone 
dengan senyuman bahagia. 
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Mereka semua jelas berharap kalau 
Tyrone memang menyukainya dan ya, pria 
itu menyukainya. 


“Aku sangat suka, Ma,” tegasnya sekali 
lagi. 

Dan tepuk tangan lebih riuh kembali 
terdengar, Tyrone maju dan memelukku. 
Dia memerkan kemesraan di depan banyak 
orang dan itu membuat aku setengah malu 


dan setengahnya lagi merasa amat bahagia. 


Kaka 


Tyrone menarik aku dengan keras, aku 
sudah berusaha mengatakan padanya 
kalau keluarga kami menunggu di dalam 
untuk foto bersama, tapi dia tidak mau 
mendengarkan. Dia hanya terus menarik 
aku menjauh dari orang-orang yang 
membuat aku jelas penasaran pada apa 
yang memang ingin dia tunjukkan. 


“Kita cukup lama jalan, Tyrone. Akan ke 
mana sebenarnya kita?” 


Enniyy - 281 


“Kau akan tahu setelah nanti kita 


yi us 
. sampai. 


Aku hanya menipiskan bibir dan 
mengikuti langkahnya di mana tanganku 
menjadi tawanannya. Kami sampai pada 
perumahan yang cukup mewah dan Tyrone 
membawa aku masuk di salah satu gerbang 
besar yang membuat aku semakin heran. 


Jelas kami tidak akan memiliki rumah di 
Bristol karena aku akan ke Gelatto dengan 
Tyrone. Kami akan membangun rumah di 
sana dengan desainku. Jadi aku mencoret 
perumahan itu menjadi rumah kami. 
Apalagi saat kami masuk ke dalam rumah 
dan aku tidak menemukan gaya khas 
Tyrone. 


Terlalu banyak lukisan yang membuat 
aku beberapa kali sempat ingin diam 
karena merasa aku mengenal lukisan- 
lukisan tersebut. 


Tyrone berhenti saat seseorang sudah 
berjalan ke arah kami dengan 
senyumannya yang lebar. 
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Aku harus mengerjapkan mata untuk 
meyakinkan diriku. Dan aku sama sekali 
tidak salah lihat. “Mr. Kaptan?” 


“Ergen. Panggil aku Ergen, Lira.” 
“Kau tahu namaku?” 


"Tentu. Aku harusnya memang tahu 
nama dari calon istri sahabatku.” 


Aku menatap Tyrone. “Sahabat?” 


"Ya. Kami sahabat. Dia yang 
memberikan lukisan yang kau lihat di 
lorong-lorong restoran. Dia bilang 
dindingku terlalu sepi makanya dia 
memberikan padaku secara gratis. Tidak 
kusangka kau menyukai lukisannya. Jadi 
aku sengaja meminta dia bertemu 
denganmu.” 


Aku mencium pipi Tyrone dengan 
bahagia. “Terima kasih.” 


Lalu aku berjalan ke arah Ergen dan 
kami terlibat percakapan yang begitu 
menyenangkan. Ini membuat aku semakin 
mencintai Tyrone. Dia selalu mendukung 
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- apa yang kusuka dan dia bahkan ikut 
m . membantu aku bertemu dengan pelukis 
. a favoritku. Aku sepertinya akan selalu jatuh 
"cinta pada suamiku. Dia memiliki seribu 
cara untuk membuat aku selalu meleleh 
dalam cintanya. 


Kaka 


TAMAT 
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